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Salom Reolaksi

— S

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

“Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain
darimain-main dan senda gurau belaka.

Dan sungguh kampung akihirat itu lebih
baik bagi orang-orang yang bertaqwa. Maka
tidakkah kamu memahaminya?” (surat Al-
An'aam:; 32).

Ayat tersebut secara jelas menegaskan
bahwa kesenangan duniawi itu hanya se-
bentar dan tidak kekal. Dan Allah meng-
himbau umat-Nya untuk tidak terpedaya
oleh kesenangan-kesenangan lahiriah ke-
duniawian, sehingga lalai dari memper-
hatikan urusan akhirat.

Keterikatan kita pada hal-hal yang ber-
sifat materi keduniawian kerap menghalangi
pandangan batin kita kepada Allah. Sensi-
tifitas hati kita juga kian terkikis oleh hiruk
pikuk kesibukan mengurus hidup kese-
harian. Begitu sibuknya dengan kehidupan
dunia sehingga kita sering telmi alias telat
mikir ketika Allah memberikan tanda-tanda
Kebesarandan Keberadaan-Nya.

Kasyaf kali ini mengupas tentang hijab
yang menjadi penghalang perjalanan se-
orang salikin menuju kepada Allah. Lewat
kajian utama dan beberapa artikel di rubrik
lain kami mengajak pembaca untuk
menjelajah belantara tauhid lebihjauh lagi.

Lewat rubrik ini kami sekaligus meminta
maaf kepada yang tidak memperoleh
Kasyaf edisi perdana. Di luar dugaan,
ternyata Kasyaf habis hanya dalam waktu
empat belas hari sejak diluncurkan pada 15
Juni 2005 lalu. Alhamdulillah dan terima
kasih sebesar-besamya atas respon dan
apresisasi para pembaca. Sungguh hal itu
sangat mem-besarkan hati kami.

Semoga kita dapat senantiasa menjadi
teman seperjalanan yang baik, sehingga
bersama-sama selamat sampai di mahligai-
Nya.Amin!

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Redaksi
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Assalamu’alaikum Pak Ustadz.

Terima kasih saya sudah terima ma-
jalahnya. Isinya bagus, mendalam dan
mengena. Untuk yang sudah thoreqoh
pas banget. Saya ucapkan selamat se-
moga terbitnya Kasyaf dapat merupa-
kan tuntunan umat untuk mendapat
ridho Allah dan merupakan obat pe-
nyakit hati sehingga dapat mencetak
orang-orang shaleh, amin.

Wassalam,

Umar Soleh

DitJen Bea Cukai

Departemen Keuangan - Jakarta.

Jawaban:
Amin, Insya Allah.

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Suatu pagi sahabat saya bersilatu-
rahim ke rumah dengan membawa ma-
jalah Kasyaf edisi perdana. Membaca
nama dan melihat foto Ibu Naimah Hera-
wati rasanya saya pernah kenal. Bahkan
saya mengenali betul tulisan dan karya
anda. Mudah-mudahan saya tidak salah,
anda adalah teman sewaktu sama-sama
mengaji di sebuah majlis taklim. “Sela-
mat atas terbitnya majalah Kasyaf”, se-
moga Allah memberikan rahmat-Nya
dan anda makin berprestasi, amin.
Wassalam,

Lilik Varida
Jatibening Estate A5/6
Bekasi.

Jawaban:

Terima kasih, Ibu Lilik. Kita memang
teman lama yang terpisah oleh hiruk pi-
kuknya kehidupan metropolitan. Semoga
lewat Kasyaf tali silaturahim kita dapat
tersambung kembali, dan Insya Allah kita
akan terus menjadi teman seperjalanan
dalammenuju kepada Allah.
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Assalamu'alaikum Wr. Wb

Kritik buat Kasyaf, jumlah halaman-
nya terlalu sedikit dan ukuran font terlalu
kecil. Mohon perhatian redaksi. De-
mikian, semoga Kasyaf sukses selalu dan
terus melambung. Amin.

Wassalamu'alaikum Wr. Whb.

Agus Sulistyo
Bantul, Yogyakarta.

Jawaban:

Mengingat aspirasi pembaca yang
disampaikan melalui telpon dan email
mengenai dua hal di atas cukup banyak,
maka mulai edisi 02 dan seterusnya,
huruf pada majalah Kasyaf dibuat lebih
besar dengan jumlah halaman ditambah
menjadi 80. Terima kasih kepada semua
pihak yang telah memberi perhatian
demikian besar kepada kami.

Assalamualaikum Wr. Wb.

Selamat atas terbitnya Majalah
Kasyaf, majalah yang mengupas kajian
tauhid mukasyafah secara lengkap dan
gamblang. Memang sudah waktunya
kita memahami Islam secara murni
(jauh dari kesan keras dan mena-
kutkan), melalui ajaran-ajaran tauhid
dan hakikat.

Semoga Majalah Kasyaf makin
sukses dan tetap konsisten dalam me-
ngupas ilmu-ilmu tauhid.

Wassalamualaikum Wr. Wb.
Dyah Iswahyuni
Kopo Permai Estate 2CD/37
Bandung.

Jawaban:
Amin. Terima kasih.
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Memandang Wujud-Nya
Di Setiap Kejadian

Oleh: CM Hizboel Wathony Ibrahim

Hidup adalah perjalanan makhluk,
tak ubahnya seperti air hujan
yang turun dari langit, membasahi
bumi dan mengalir sampai ke
laut. Air tak punya pilihan untuk
menolak apapun yang mengikuti,
seperti harus membawa kotoran
dan mengusung sampah-
sampah.

% alam mengarungi samu-
ég% dera kehidupan di dunia,

%* makhluk yang bernama
manusia senantiasa dihadapkan
pada berbagai persoalan yang
membelit jiwa dan menyayat hati.
Persoalan itu datang silih berganti
dari segala arah. Ada yang datang
dari arah lahir dan ada pula dari arah
batin (dari dalam diri ). "Kami akan
menguji kamu dengan keburukan dan
kebaikan sebagai cobaan (yang
sebenar-benarnya)." (Al Anbiyaa': 35).

Setiap peristiwa yang mengham-
piri hidup seseorang, tentunya ti-
dak lepas dari skenario hidup yang
telah ditulis Allah. Karena pada
hakikatnya, tak ada satupun makh-

6

luk yang dapat merubah dan me-
manipulasi buku skenario yang
terletak di lauhul mahfuzh (kitab
induk). Rangkaian cerita yang di-
tulis Allah dalam lembaran-lem-
baran buku skenario itu, sudah pas-
ti memuat seluruh kejadian awal
hingga akhir perjalanan kehidupan
alam semesta, termasuk di dalam-
nya catatan detil tentang kehidup-
an manusia. "Dan tiadalah binatang-
binatang yang ada di bumi dan bu-
rung-burung yang terbang dengan ke-
dua sayapnya, melainkan umat (juga)
seperti kamu. Tiadalah Kami alpakan
sesuatupun dalam Kitab (induk),
kemudian kepada Tithan-lah mereka
dihimpunkan.” (Al An'aam: 38).

Hakikat Perbuatan

Pergulatan batin manusia da-
lam menghadapi berbagai per-
soalan, hakikatnya sesuai dengan
alur cerita yang tertulis di buku
skenario hidupnya. Tak ada satu
pun peristiwa yang terjadi secara
kebetulan. Gerakan sekecil apa-
pun, adalah atas kehendak Allah.
"Dialah yang menciptakan langit
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dan bumi dalam enam masa: Kemu-
dian Dia bersemayam di atas “arsy, Dia
mengetahui apa yang masuk ke dalam
bumi dan apa yang keluar daripadanya
dan apa yang turun dari langit dan apa
yang naik kepada-Nya. Dan Dia ber-
sama kamu di mana saja kamu berada.
Dan Allah Maha Melihat apa yang
kamu kerjakan." (Al Hadiid: 4).

Tak ada seorang pun yang dapat
menghindar dari berbagai malape-
taka lahir maupun batin, melain-
kan Allah telah menetapkan sesuai
dengan yang tertulis di skenario
kitab Allah. "Tiada suatu bencan-
apun yang menimpa di bumi dan
(tidak pula) pada dirimu sendiri
melainkan telah tertulis dalam kitab
(Lauhul Mahfuzh) sebelum Kami
menciptakannya. Sesungguhnya
yang demikian itu adalah mudah
bagi Allah.” (Al Hadiid: 22).

Jika orang yang berjalan menu-
ju Allah (salik) tidak melihat dan
memaknai kehidupan sesuai
dengan alur kehendak Allah, maka
tidak menutup kemungkinan ter-
jadi malapetaka yang dapat men-
jerumuskan ke dalam jurang kenis-
taan lahir dan batin, seperti akidah
yang syirik dan amal perbuatan
yangjauh dariikhlas.

Jalan untuk meraih keselamat-
an dunia akhirat adalah dengan
memegang erat akidah tauhid dan
syuhud (penyaksian) terhadap se-
mua kejadian yang berlaku di alam
semesta.

Rangkaian kejadian dan per-
buatan yang terbit pada makhluk,

Majalah Kasyaf ® Edisi No. 02/15 Agustus-15 Oktober 2005

wajib dikembalikan kepada Allah,
karena Dia-lah yang menjadi sum-
ber semua kejadian, termasuk
perbuatan yang mengalir pada diri
manusia. Perbuatan dimaksud,
tidak sebatas pada perbuatan baik,
tetapi lebih luas lagi pada perbuat-
an yang tampak tidak baik. "Maka
(vang sebenarnya) bukan kamu yang
membunuh mereka, akan tetapi
Allah-lah yang membunuh mereka,
dan bukan kamu yang melempar
ketika kamu melempar; tetapi Allah-
lahyang melempar." (Al Anfaal: 17).
Jika sudah memahami perbuatan
baik itu hakikatnya baik, berarti harus
pula mampu memaknai perbuatan
yang tampak tidak baik, seperti per-
buatan kufur dan maksiat, pada haki-
katnya juga baik. Karena hakikat
semua perbuatan itu bersumber dari
Yang Baik, yaitu Allah. "Katakanlah:
"Sermuanya (datang) dari sisi Allah.”
(An Nisaa": 78). Namun setelah Syara'
(hukum) datang, setiap perbuatan
yang terlihat tidak baik itu, kemudian
dianggap sebagai perbuatan tercela,
dalam arti dilarang oleh syari'at. Ini
karena menegakkan perintah Allah
dan menjalankan sunnah Rasul (Sya-
riat Islam). "Apa saja nikmat yang
kamu peroleh adalah dari Allah, dan
apa saja bencana yang menimpamu,
maka dari (kesalahan) dirimu sendiri.
Kami mengutusmu menjadi Rasul ke-
pada segenap manusia. Dan cukuplah
Allahmenjadi saksi.” (AnNisaa': 70).

Kaifiat syuhud
Tata cara (kaifiat) memandang
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setiap peristiwa yang terjadi di al-
am semesta ialah dengan pandang-
an dan syuhud (penyaksian). Me-
mandang bisa dilakukan dengan pan-
dangan mata kepala, adapun syuhud
dapat dilakukan dengan mata hati.
Jika pandangan dan syuhud telah
mewarnai semua aspek kehidupan,
maka terciptalah suatu keyakinan
tauhid, bahwa segala perbuatan itu
bersumber dari Allah.

Untuk menempuh keyakinan ter-
kadang harus melalui proses berbagai
metafor yang bersifat majazi dan kina-
yah,bukan pada kejadian yang sesung-
guhnya (hagigi). Sebagai misal dalam
memahami perbuatan yang muncul
dari makhluk dan dikembalikan pada
Allah, harus dibuat kiasan-kiasan yang
dapat mendekatkan pemahaman se-
cara ilmiah, seperti wayang dengan
dalangdan lain sebagainya.

Perumpamaan perbuatan makh-
luk yang disamakan dengan perbuat-
an khalik, hanya bersifat kiasan be-
laka. Karena penyamaan itu bukan
dalam pengertian yang sesungguh-
nya, sebab semua perbuatan yang di-
lakukan oleh makhluk pada hakikat-
nya bersumber dari Allah, baik per-
buatan itu bersifat langsung (muba-
syarah) maupun tidak langsung
(tawallud).

Yang dimaksud dengan muba-
syarah (baca: mubasyaroh) ialah
perbuatan yang dilakukan dengan
kekuasaan yang ada pada makhluk,
semisal gerak pena di tangan orang
yang menulis. Sedangkan penger-
tian tawallud ialah terjadinya per-
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buatan itu akibat dari perbuatan
yang dilakukan secara langsung
(mubasyarah), seperti jatuh batu
dari tangan orang yang melempar.
Kedua macam perbuatan ini ber-
sumber dari Allah. "Padahal Allah-
lah yang menciptakan kamu dan
apa saja yang kamu perbuat itu.”
(Ash Shaaffaat: 96).

Dalam perumpamaan pena dan
batu bisa diartikan: Pena pada da-
sarnya tidak mempunyai kekuasaan
apapun, termasuk gerakan membuat
titik, huruf, kalimat hingga alur cerita
yang terangkai di setiap alinea dan
paragraf. Pena hanya sekedar pena
yang menjadi benda mati. Pena bisa
bergerak mengukir cerita karena di-
gerakkan oleh yang memegang pena.
Begitu pula dalam misal batu, perum-
pamaan ini dapat dipahami bahwa
hakikat batu itu tidak dapat mela-
kukan apapun, terlebih mampu me-
mecahkan benda yang terbentur
olehnya. Batu hanya sekedar batu
yang tidak dapat membawa dirinya
untuk pindah dari tempat yang satu
ke tempat lainnya. Batu bisa pindah
dan membentur benda lain, karena
digerakkan oleh yang melempar. Jika
batu membentur kaca sampai pecah
misalnya, maka pada hakikatnya
yang memecahkan kaca itu orang
yang melempar. Secara hukum yang
bertanggung jawab orang yang me-
lempar batu, bukan batu itu sendiri.

Bila mampu memahami perum-
pamaan pena dan batu, maka tidak
akan terlalu sulit untuk memaknai
semua kejadian itu pada hakikat-
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nya dari Allah. Inilah kandungan
makna lafaz yang biasa diucapkan
tatkala mendengar seruan kuman-
dang azan Hayya 'alas shalaah,
Hayya ‘alal falaah dijawab: Laa
hawlaa walaa quwwata illaa billaahil
‘aliyyil ‘azhiim "Tidak ada daya dan
upaya, kecuali dengan daya dan
upaya Allah Yang Maha Tinggi dan
Maha Agung".

Dengan demikian, tidak ada satu
pun perbuatan (dengan segala akibat-
nya) yang dilakukan oleh makhluk,
melainkan sudah diputuskan dalam
catatan skenario ilmu Allah yang su-
dah menjadi takdir perjalanan alam
semesta. Menurut Syekh Muhammad
Ibn Sulaiman Al-Jazuli rahimahullah
(semoga Allah merahmatinya) di da-
lam Syarah Dala-il Al-Khairat (baca:
Dalailul khoirot). "Baik perkataan
maupun perbuatan, termasuk gerak dan
diam yang muncul dari makhluk, pada
hakikatnya sudah berada dalam 'ilmu,
qadha dan qadar-Nya." Sebagaimana
pula diperkuat dalam hadis yang men-
jelaskan "Tidak adayang dapat bergerak
di alam semesta ini, walau sebesar dzi-
rrah (atom) sekalipun, kecuali dengan
izin Allah."

Akhirnya tak ada yang harus
diragukan dalam menyikapi semua
perbuatan yang beraneka ragam
muncul dari makhluk di alam se-
mesta, kecuali harus dikembalikan
pada yang punya perbuatan, yaitu
Allah. Karena hanya Dia, Dzat
yang menciptakan makhluk. Se-
mua makhluk tunduk dan patuh
pada perintah dan kehendak-Nya.

Majalah Kasyaf ® Edisi No. 02/15 Agustus-15 Oktober 2005

Untulc menempuh
keyakinan terkadang

harusimel

bersifat majazi dan
kinayah

"Sesungguhnya Tuhan kamu ialah
Allahyangtelah menciptakan langit dan
bumi dalam enam masa, lalu Dia ber-
semayam di atas 'Arsy. Dia menutupkan
malam kepada siangyang mengikutinya
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya pu-
la) matahari, bulan dan bintang-bintang
(masing-masing) tunduk kepada pe-
rintah-Nya. Ingatlah, menciptakan dan
memerintah hanyalah hak Allah. Maha
Suci Allah, Tithan semesta alam." (Al
Alraaf: 54).

Oleh karena itu, tidak ada alas-
an bagi seorang makhluk untuk
mengingkari keberadaan Allah
Dzat tempat bergantung semua
makhluk, sesuai dengan fitrahnya.
"Maka hadapkanlah wajahmu de-
ngan lurus kepada agama Allahy (te-
taplah atas) fitrah Allah yang telah
menciptakan manusia menurut
fitrah itu. Tidak ada perubahan pada
fitrah Allah. (Itulah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui.” (Ar Ruum: 30)®

Rubrik ini mengacu Kitab Addurun Nafis
(Syekh Muhammad Nafis Al-Banjari).
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Senja baru saja bergulir tatkala layar
televisi menampilkan acara infotainment.
Sebuah acara yang paling banyak
diminati oleh pemasang iklan, karena
terbukti amat digemari pemirsa.

Meski sebenarnya lebih

banyak mudharatnya (baca: mudhorot)
ketimbang manfaatnya, karena yang
dibahas terkadang adalah wilayah yang
tidak pantas dikonsumsi umum.

., etika itu yang menjadi
&% >pemberitaan adalah sepu-
%° tar masalah perceraian di-
kalangan para artis dan selebritis.
Awalnya ada yang memberi per-
nyataan bagus dan bijak. Antara
lain memaknai peristiwa perce-
raian mereka sebagai ketentuan
Allah yang tidak tertolak dan beru-
saha tegar menjalani perannya se-
bagai orang tua tunggal. Kemudian
topik pembicaraan melebar dan
berkembang memasuki wilayah
persoalan hidup bersama tanpa
menikah. Dengan ringan perem-
puan-perempuan berwajah indah
itu mengemukakan prinsip hidup
keseharian mereka yang sangat

10

Refloki

Ketahahan Pada Resiko

Oleh: Naimah Herawati

mencengangkan.

Tanpa malu-malu mereka me-
ngatakan sengaja memilih hidup
bersama tanpa menikah dengan pa-
sangannya, meski telah dikaruniai
anak. Menurutnya lebih baik hidup
rukun dan langgeng meski tanpa
legalitas selembar kertas, ketim-
bang menikah sebentar kemudian
malah bercerai. Sungguh sebuah
prinsip hidup yang sangat mempri-
hatinkan. Tidak sesuai dengan nor-
ma sosial ketimuran, terlebih lagi
norma agama. Para artis tersebut
sepertinya lupa bahwa sebagai pu-
blic figure sesungguhnya mereka
adalah panutan bagi banyak orang.
Mau tidak mau mereka adalah ins-
pirasi untuk kurun waktu dan ben-
tangan ruang yang tidak terbatas.
Karena apa pun yang mereka laku-
kan kelak akan menjadi bahan re-
nungan dan cermin pencerahan.

Belum lagi lepas kaget dengan
pemberitaan pertama, muncul
iklan acara yang akan ditayangkan
malam harinya. Dan ternyata iklan
tersebut melengkapi keprihatinan
sekaligus menambah kesedihan ha-
ti. Yaitu tertangkapnya seorang pe-
rempuan muda dengan tuduhan
membuang bayinya yang baru be-
berapa jam dilahirkan. Perbuatan
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itu terpaksa ia lakukan karena diri-
nya dan sang pacar belum siap me-
nikah dan belum siap menjadi orang
tua.

Persoalan-persoalan di atas adalah
potret konkret dari realitas kehidupan
sekitar kita, betapa tidak sedikit orang
yang kelihatannya sudah dewasa, tapi
belum memiliki kesiapan mental
dalam menerima resiko atas tindakan
yangdilakukannya.

Berhala

Dari sisi romantis-
me, anak adalah buah
cinta dari dua orang
yang saling mengasihi,
namun secara agama
anak adalah anugerah,
titipan dan sekaligus
ujian dari Allah. Lewat
seorang anak, orang

“Dan ketahuilah,
bahwa hartamu
dan anak-anakmu
itu tidak lain
hanyalah cobaan
dan sesungguhnya

Refleho

memaksakan kehendaknya pada
sang anak. Misalnya sang anak di-
paksa menjadi dokter padahal minat
dan kecerdasan musikalnya lebih me-
nonjol. Atau seorang anak yang dipak-
sa menjadi pilot, padahal sang anak
ingin menjadiguru.

Suatu saat anak bahkan dapat
menjelma menjadi “berhala” yang
menghalangi pandangan orangtua-
nya terhadap Allah. Yaitu ketika
perhatian dan keka-
guman berlebihan ter-
curah kepada sang
anak yang dianggap sa-
ngat cantik dan sangat
tampan, atau ketika
melihat sang anak telah
mampu menjadi orang
sukses dan terkenal.
Maka ketika itulah
Allah terhalang dan

i mehounsege: | disisidllallah e, i pod
nap cinta dan kasih sa-  pahala yang besar.” sampai terjadi, maka

yangnya sekaligus
menggantungkan
harapannya. Namun di
sisi lain, lewat seorang
anak pula kualitas ke-
imanan seseorang diuji. Seba-
gaimana dinyatakan dalam Al
Quran: “Dan ketahuilah, bahwa
hartamu dan anak-anakmu itu tidak
lain hanyalah cobaan dan se-
sungguhnya di sisi Allah-lah pahala
yang besar.” (Al Anfaal: 28). Namun
demikian, berapa banyak orang tua
di muka bumi ini yang sadar akan
tanggung jawab mulia tersebut?
Tidak jarang seorang anak di-
anggap sebagai komoditas. Dapat
dilihat pada orang tua yang kerap
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(Al-Anfaal: 28).

jangan heran bila Allah
“tersinggung” dan me-
negur dengan cara-
Nya. Karena sesung-
guhnya Ia sangat pen-
cemburu. Allah tak akan membiar-
kan hati kita berpaling dari-Nya,
barang sedetikpun.

Tanggung Jawab

Alkisah, pada suatu hari sese-
orang datang kepada Rasulullah
saw. Dan bertanya: “Ya Rasulullah,
apa hak anak-anakku ini? Maka
Rasulullah menjawab, “Memberi-
nya nama yang baik, mendidik adab
yang baik, dan memberinya kedu-
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dukan yang baik (dalam hatimu).”
HR. Aththusi.

Berarti, tanggung jawab yang
harus dipikul oleh orang tua
demikian luas. Yakni meliputi
tanggung jawab fisik, psikologis,
materi, moral dan spiritual. Dari
soal pemberian nama saja orang
tua tidak boleh sembarangan,
karena nama adalah doa. Bisa
dibayangkan bila kita salah mem-
beri nama, maka se-
umur hidup anak kita
akan menanggung
akibatnya. Kemudian
kita juga wajib men-
curahkan segenap
kasih sayang kita, me-
ngajarkan tentang
makna cinta Kkasih,

Kalau seorang
anak dibiasakan
mensyukuri hal-hal
sederhana, maka
mereka juga akan

disesuaikan dengan usia dan ke-
mampuan berfikirnya. Dan hal pa-
ling awal yang bisa dilakukan di
antaranya adalah dengan me-
ngenalkan keberadaan Allah lewat
ciptaan-ciptaan-Nya. Misalnya
memberi makna pada kehangatan
sinar matahari, keindahan cahaya
rembulan, merdunya suara hujan
dan masih banyak yang lain. Se-
kaligus memberikan pemahaman
bahwa semua itu
adalah merupakan
ayat-ayat Allah dan
sebagai perwujudan
dari keagungan Sang
Khalik. Dengan de-
mikian lambat laun
anak akan merasa
dekat dengan sang

dan memberi mereka terbiasa pencipta karena sense
pAendl(idgiaptyang ba(iilg. memperoleh ?(];1 s%iriibéal? hmeg:ka

pakah itu pendi- : p a rasah. Dan
dikan formal akade- kebahagiaan dari kalau seorang anak
mis, maupun pendi- hal-hal yang dibiasakan mensyu-
dikan budi pekerti spiritual. kuri hal-hal seder-

yang kelak menjadi
bekal hidup. Dan
yang lebih penting la-
gi adalah pendidikan moral dan
spiritual. Bagaimana di sela hiruk
pikuk kehidupan sehari-hari, kita
masih mampu memedulikan dan
menghormati hati anak kita dan
masih mampu menghargai hak
mereka, yaitu hak untuk diberi
contoh kehidupan yang baik dan
benar menurut ajaran agama, dan
hak untuk mendapat rasa aman dan
nyaman baik lahir maupun batin.
Pelajaran spiritual yang diberi-
kan kepada seorang anak tentunya

12

hana, maka mereka
juga akan terbiasa
memperoleh
kebahagiaan dari hal-hal yang
spiritual.

Tawakal

Tidak semua orang mendapat
anugerah kehidupan pernikahan
yang langgeng, namun ketika sese-
orang terpaksa “terjerumus” dalam
situasi sulit yang bernama perce-
raian, kemudian harus menang-
gung hidup seorang diri, apakah
lalu dengan serta merta boleh se-
enaknya mengatur dan menentu-
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kan hidup? Apakah gaya kalkulatif
macam kasus di awal tulisan ini
adalah jaminan bahwa kita pasti
akan menggenggam kebahagiaan?
Benarkah pilihan-pilihan yang di-
ambil menurut logika kita yang
sempit ini adalah sebuah jalan yang
paling aman? Lalu pertanyaan yang
kemudian muncul adalah: Siapa se-
sungguhnya kita ini sehingga bera-
ni-beraninya memastikan bahwa
masa depan kita bakal seperti ini
atau seperti itu? Bukankah kela-
hiran, kematian, rizki, pernikahan,
dan perceraian, adalah rentetan
peristiwa yang ada dalam sebuah
buku yang bernama “skenario hi-
dup.” Sebuah buku yang disusun
rapi oleh sang empunya hidup,
yaitu Allah. Maka siapapun yang
tidak mengikuti alur yang disedia-
kan oleh-Nya adalah tanda dari
orang yang tidak patuh pada ke-
hendak-Nya. Padahal jelas dinya-
takan dalam Al Quran bahwa:
”Keputusan menetapkan (sesuatu) ha-
nyalah hak Allah; kepada-Nya-lah
aku bertawakal dan hendaklah kepa-
da-Nya saja orang-orang yang berta-
wakal berserah diri." (Yusuf: 67).

Dua contoh kasus di awal tulisan
ini adalah sebuah potret buram dari
orang dewasa yang belum dewasa
secara mental maupun spiritual.
Mereka hanya memikirkan ke-
senangan pribadi dan mengabai-
kan hak anak-anak mereka.
Mereka sungguh-sungguh lupa
dengan kewajiban mulia sebagai
orang tua. Meski di sisi lain
pendapat lantang yang mereka
suarakan itu bisa saja muncul dari
dorongan rasa sedih akibat
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Reflehos

kegagalan sekaligus refleksi dari
kekhawatiran dan pesimisme akan
kelangsungan hidup di masa
depan. Maka akhirnya yang
muncul adalah berlagak sok pandai
mengkalkulasi, seolah hidup ini
adalah matematika di mana dua di
tambah dua sudah pasti empat.
Padahal tak ada seorang pun yang
tahu dengan pasti, masa depan
seperti apa yang menyongsong di
depan kelak. Semua itu adalah
rahasia Allah. Bahkan absurditas
hidup dan rasa ketiadaan makna
sesungguhnya dapat diatasi dengan
keimanan dan keyakinan penuh,
bahwa sesungguhnya Allah men-




Reflohsi

jamin hidup hamba-hamba-Nya,
sebagaimana dinyatakan dalam Al
Quran: “Dan kepunyaan Allah-lah
timur dan barat, maka kemanapun
kamu menghadap di situlah wajah
Allah. Sesungguhnya Allah Maha
Luas (rahmat-Nya) lagi Maha
Mengetahui.” (Al Baqarah: 115).
kemudian dilanjutkan dalam surat
berikut: “Sesungguhnya orang-
orang yang mengatakan: "Tuhan
kami ialah Allah" kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka, maa
malaikat akan turun kepada mereka
dengan mengatakan: "Janganlah
kamu takut dan janganlah merasa
sedih; dan gembirakanlah mereka
dengan jannah yang telah dijanjikan
Allah kepadamu." (Fushshilat: 30).
Kehidupan ini memang pelik
dan penuh kontradiksi. Maka ma-
rilah kita mulai berangkat membe-
nahi diri dan hidup kita. Mari kita
tempuh perjalanan ini dengan se-

nantiasa melakukan perenungan
sembari mencari makna atas setiap
peristiwa yang menghampiri hidup
kita. Mari kita pupuk ketabahan
hati dan ketajaman berpikir, agar
mampu membaca dan menerje-
mahkan tanda-tanda kebesaran-
Nya dengan baik. Dan mari kita
singkirkan segala bentuk kekhawa-
tiran dan berhenti berfikir terlalu
jauh sehingga tertutup mata hati
kita. Karena hakikatnya manusia
hanya wajib mematuhi dan men-
jalani seperti apapun skenario yang
disodorkan oleh sang “Sutradara
sejati” yaitu Allah yang Maha
Rahman dan Maha Rahim.

“Laa illaaha illa anta subhaana-
ka inni kuntu minaz zhalimiin.”
(Bahwa tidak ada Tuhan selain
Engkau. Maha Suci Engkau, se-
sungguhnya aku adalah termasuk
orang-orangyangzalim). =

danpa malutmalu'meneka
mengatakanisengaja memilihthidup

bErsamatanpa-menikahrdengan
pasangannya, meskitelah
dikaruniai anak.
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Menelusuri Makna Hijah

bahasan tentang hijab. Karena
hijab dengan segala bentuk
dan ragamnya adalah
penghalang menuju Allah.
Selama ini uraian tentang
hijab kerap diambil dari sisi
lahiriah (figih) saja. Padahal
substansi utama hijab itu
meliputi sisi batiniah.

Istilah hijab

Menurut bahasa, hijab berarti
tirai atau pemisah (saatir atau
faasil). Al Quran menyatakan: "Jika
kamu meminta sesuatu kepada
mereka (para isteri Nabi saw), maka
mintalah dari balik hijab. Cara ini
lebih mensucikan hatimu dan hati
mereka." (Al Ahzab: 53). Hijab da-
lam ayat ini menunjukkan arti
penutup yang ada di rumah Nabi
saw, yang berfungsi sebagai sarana
penghalang atau pemisah antara
laki-laki dan perempuan, agar
mereka tidak saling memandang.

Hijab berasal dari akar kata A-j-
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b; bentuk verbalnya (fi'il) adalah
hajaba, yang diterjemahkan de-
ngan "menutup, menyendirikan,
memasang tirai, menyembunyikan,
membentuk pemisahan, hingga
memakai topeng."

Selanjutnya hijab diterjemah-
kan menjadi "tutup, bungkus, tirai,
cadar, layar, dan partisi." Bahkan
terdapat kata yang sama namun
merujuk pada makna jimat-jimat
yang dibawa orang (biasanya anak-
anak kecil) untuk melindungi diri
dari bahaya. Derivatif lain dari kata
Hijab adalah hajib, berarti alis mata
atau pelindung mata dan juga me-
rupakan kata yang dipakai selama
periode kekhalifahan untuk para
pejabat yang menyeleksi para pen-
datang yang ingin bertemu dengan
khalifah.

Hijab dalam perkembangan
maknanya, menjadi satu istilah
untuk pakaian wanita yang menu-
tupi aurat. Burqu, 'abayah, tarhah,
burnus, jellabah, hayik, milayah,
gallabiyah, disydasya, gargush gina',
mungub, listma, yaskhmik, habarah,
izar, adalah nama-nama dari
penutup aurat. Beberapa di antara
nama-nama tadi merujuk kepada
penutup muka saja, seperti, gina',
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burqu', nigab, litsmah. Sedangkan
makna hijab yang lain merujuk ke-
pada penutup kepala saja, yang
kadang-kadang digunakan pula
untuk menutup sebagian muka, mi-
salnya khimar, sitara, 'abayah, atau
imamah. Penutup aurat tersebut di
beberapa negara memiliki nama-
nama yang berbeda. Burga atau
burqu misalnya, ada-
lah penutup aurat
yang biasa dipakai
oleh wanita Afgha-
nistan. Sementara
wanita Arab Saudi
menggunakan hijab
dengan nama Abba-
yah. Chador dipakai
oleh wanita Iraq dan
Iran (sangat mirip de-
ngan Abbayah).
Kemudian Ruband
dipakai wanita Turki
di tahun 20 atau 30-
an, dan Bushiyyah, hijab yang ba-
nyak digunakan saat beribadah
haji.

Dalam tradisi masyarakat Islam
Indonesia, istilah hijab lebih sering
digunakan hanya untuk memisah-
kan ruangan, khususnya antara
lelaki dan perempuan agar tidak
bertatap muka. Sedangkan hijab
dalam pengertian penutup aurat di
Indonesia biasa disebut dengan
kerudung atau jilbab. Namun mes-
ki demikian, semua nama-nama
tersebut sama-sama memiliki
makna hijab yaitu penutup atau
penghalang.

16
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Hijab dalam
perkembangan
maknanya
menjadi Satu

pakaian wanita
yang menutupi
aurat.

Al Quran banyak menjelaskan
kata hijab atau yang berkaitan
dengan hijab berikut ragam
maknanya. Misalnya pada surat
Asy Syuura ayat 51, hijab diartikan
dengan tirai:

"Dan tidak ada bagi
manusia pun bahwa
Allah berkata-kata de-
ngan dia kecuali dengan
perantara wahyu atau di
belakang tirai atau de-
ngan mengutus seorang
utusan lalu diwahyukan
kepadanya dengan se-
izin-Nya apa yang Dia
kehendaki. Sesung-
guhnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana."

Sementara pada
surat Al Ahzab ayat 53, hijab di-
artikan tabir:

"Dan apabila kamu meminta
suatu keperluan kepada mereka
(istri-istri Nabi) maka mintalah
kepada mereka dari belakang tabir,
cara yang demikian itu terlebih suci
bagi hatimu dan hati mereka."

Pada surat Fushshilat ayat 5
ketika menyebutkan kata hijab.
Pada ayat ini hijab dimaknai
dinding.
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"Mereka berkata: "Hati kami be-
rada dalam tutupan yang menutupi
apa yang kamu serukan kepadanya
dan di telinga kamu ada sumbatan
dan antara kami dan kamu ada
dinding, maka bekerjalah kamu
sesungguhnya kami bekerja pula.”

Dengan makna
yang sama, hijab juga
dijelaskan pada surat
Al Israa’ ayat 45, yaitu
"Dan apabila kamu
membaca Al Quran
niscaya Kami adakan
antara kamu dan
orang-orang yang tidak
beriman kepada kehi-
dupan akhirat, suatu
dinding yang tertutup"
(Allsraa': 45)

Kemudian hijab
juga disebutkan pada
surat Al-A'raf ayat 46, kali ini hijab
diartikan dengan batas:

mendir

(]
E

hamba,de) 21/
sehingga seorang
hamba menjadi
terhalang dalam
memandang-Nya.

"Dan di antara keduanya (ahli
syurga dan ahli neraka) terdapat
batas."

Bahkan dalam surat Shaad kata
hijab diartikan dengan hilang atau
lenyap, "Maka ia berkata: "Se-
sungguhnya aku menyukai kese-
nangan terhadap barang yang baik
(kuda) sehingga aku lalai mengingat
Tuhanku sampai kuda itu hilang
daripandangan." (Shaad:32)
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Menurut para ahli
Tasawuf, hijab
diagriikan sebagai
" tirai yang
_‘dgpgiianta

Kp«;ﬁm Wnrma

Pengertian hijab yang terurai
pada setiap ayat di atas, menjelas-
kan tentang hijab dari sisi lahiriah
(fikih). Sedangkan dalam pemba-
hasan kali ini, Kasyaf mengajak
untuk memahami hijab yang dalam
perspektif batiniah dan meliputi
wilayah-wilayah ruhaniah.

Memahami hijab
Menurut para ahli
Tasawuf, hijab
diartikan sebagai tirai
yang mendindingi
antara hamba dengan
Allah, sehingga se-
orang hamba menjadi
terhalang dalam me-
mandang-Nya. Dalam
hal ini Syekh Abdul
Qadir Al Jailani ra.
menegaskan penger-
tian hijab adalah: "7a-
bir yang menutupi pan-
dangan atau penglihatan manusia".
Secara spesifik hijab yang di-
maksud adalah menutupi panda-
ngan mata hati. Artinya, apabila
hijab menyelimuti hati seseorang,
maka mata hatinya menjadi buta,
dan ketika seseorang buta mata
hatinya, ia tidak mampu menyak-
sikan hakikat sesuatu, karena ke-
mampuannya hanya sebatas pada
pandangan yang lahiriah. Dalam

halini, Al Quran menjelaskan :
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"Dan barangszapa yang buta
(hatinya) di dunia ini, niscaya di
akhirat (nanti) ia akan lebih buta
(pula) dan lebih tersesat dari jalan
(vangbenar)." (AlIsraa’: 72)

Mengenai penyebab kebutaan
mata hati, Syekh Abdul Qadir Al
Jailani ra. menerangkan: "Penyebab
buta mata hati seseorang adalah ka-
rena mengikuti hawa nafsu dan ke-
bodohan dirinya." Karena itu tidak
sedikit orang yang buta mata hati-
nya, kendatipun secara fisik sehat
dan memiliki kecerdasan inte-
lektual.

"Maka apakah mereka tidak ber-
jalan di muka bumi hingga mereka
mempunyai hati yang dengannya
mereka dapat memahami atau
mempunyai telinga yang dengannya
mereka dapat mendengar? Karena
sesungguhnya bukan mata itu yang

buta tetapi yang buta ialah hati yang
didalamdada." (Al Hajj: 46).

Bagi para pejalan menuju
Allah, menyingkap hijab menjadi
keharusan, karena selama pan-
dangan seorang salikin masih
terhijab selama itu pula tidak akan
pernah mampu melihat dan
menyaksikan Allah.

Namun, menyingkap hijab ba-
gaikan mengupas kulit bawang
yang berlapis-lapis. Setelah satu
hijab berhasil dibuka, ternyata
masih ada lapisan lainnya yang
belum terbuka. Karena itu, sema-
kin dalam hijab disibak akan
semakin terbentang luas lautan
hakikat.

Berbahagialah orang yang ber-
hasil menyingkap hijab. Apabila
hijab kegelapan telah tersingkap
maka cahaya ketuhanan (anwarul
llahiyah) akan menerangi hatinya
sehingga segala rahasia ketuhanan
akan terbuka melalui penglihatan
mata hatinya (bashiratul qalb). ™

Sumber: Mursyid Akmaliah
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Pergulatan

Menyibak Hijab

Semua manusia, hakikatnya berjalan
menuju Allah. Namun jalan yang harus
ditempuh tidaklah mudah, karena di
sana terhampar ribuan hijab yang
menghalangi. Untuk itu, dibutuhkan
ketangguhan iman dan ilmu agar dapat
memenangkan pergulatan demi
pergulatan dalam menyibak hijab,
sehingga selamat sampai di Mahligai-
Nya.

% nugerah terbesar bagi se-
@ orang hamba adalah keti-

%  ka bisa mengenal dan ber-
jumpa dengan Allah. Ketika itu
tidak ada lagi istilah predikat ham-
ba dan Tuhan, yang ada adalah ke-
Esa-an wujud-Nya. Tetapi untuk
bisa berjumpa dengan Allah, ada
syarat yang harus dipenuhi, yaitu
beramal shaleh dan tidak syirik da-
lam beribadah walau dengan se-
orang juapun. Sebagaimana fir-
man-Nya: . o o
o N GG (b 4 Tl

"Barangsiapa yang ingin berjum-
pa dengan Tithannya maka beramal
shaleh dan tidak menyekutukan se-
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orang jua pun dalam ibadahnya."
(AlKahfi: 110).

Dalam mukadimah kitab Ad
Durun Nafis dijelaskan salah satu
yang dapat menghalangi untuk
sampai kepada Allah adalah syirik,
baik syirik jali (nyata) maupun syi-
rik khafi (tersembunyi). Tidak sedi-
kit orang yang syirik dalam menja-
lankan ibadah, seperti berharap
kepada selain Allah, padahal se-
orang hamba hanya boleh berharap
kepada Allah.

Syirik dapat menutup dan mem-
butakan mata hati seseorang hing-
ga terhijab. Akibatnya, seseorang
tidak dapat memandang hakikat di
balik yang dipandang dan hanya
terjebak pada pandangan lahiriah.
“Dan barangsiapa yang buta (ha-
tinya) di dunia ini, niscaya di akhirat
(nanti) ia akan lebih buta (pula) dan
lebih tersesat dari jalan (yang be-
nar).” (Allsraa": 72).

Buta yang dimaksud dalam ayat
tersebut, bukan buta lahiriah me-
lainkan buta secara batiniah, yaitu
buta mata hati. Buta mata hati me-
nyebabkan seseorang tidak memi-
liki kepekaan menangkap tanda-
tanda kebesaran Tuhan, sehingga
tidak dapat menyaksikan keindah-
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an sifat-sifat Allah yang bertebaran
di wilayah ruhani dan duniawi.
"Sesungguhnya dalam penciptaan
langit dan bumi, dan silih bergan-
tinya malam dan siang terdapat tan-
da-tanda bagi orang-orang yang ber-
akal."” (Ali'Imran: 193).

Syahwat duniawi

Ada dua faktor yang dapat
menghijabi hamba dalam meman-
dang Allah, yaitu syahwat duniawi
dan syahwat ruhani. Dua syahwat
tersebut berpotensi menjadi hijab
seseorang, antara lain keinginan
untuk meraih derajat dunia dan
akhirat. Dunia kaitannya dengan
adat tabiat, sedangkan akhirat
berkaitan dengan derajat ruhani.

Syahwat duniawi ialah rasa cinta
yang berujung ingin memiliki dan
menguasai apa saja yang ada di se-
keliling kehidupannya. Akibatnya,
seluruh ruang hatinya dipenuhi
oleh rasa cinta sesuatu hingga lupa
kepada Allah. Contohnya: rasa
cinta yang tumbuh kepada suami,
istri, anak, harta, dan lain seba-
gainya seperti diisyaratkan dalam
firman-Nya:

)a.m kur f,jr u\dug@‘i\ww ),,
J\Y{ u‘/r”/ ,.U\A/ M)....M/ ‘}@ér «..a.dr V.NJ
0 w,;;;rtu

"Dijadikan indah pada (pan-
dangan) manusia kecintaan kepada
apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-
wanita, anak-anak, harta yang
banyak dari jenis emas, perak, kuda
pilihan, binatang-binatang ternak
dan sawah ladang. Itulah kesenang-
an hidup di dunia, dan di sisi Allah-
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lah tempat kembali yang baik (sur-
ga)." (Ali'Imran: 14).

Ketika seorang suami sangat
mencintai istrinya, kemudian de-
ngan cintanya itu sampai lupa me-
mandang Allah, maka perempuan
tersebut menjadi hijab bagi sua-
minya. Selama seorang suami men-
cintai istri, tidak mungkin mencin-
tai Allah. Begitu juga sebaliknya,
seorang istri yang mencintai suami-
nya, tidak akan bisa mencintai
Allah. Sesungguhnya Allah itu pen-
cemburu. Jika ada seorang hamba
yang berani mengambil resiko
dengan mencintai selain diri-Nya,
maka jangan harap akan sampai
keharibaan-Nya. Tapi jika suami
istri tersebut menerapkan cintanya
sesuai dengan kaidah tauhid, yakni
sebagai penjabaran dari cintanya
kepada Allah, maka cintanya itu
tidak menjadi hijab, bahkan bisa
menjadi pemicu untuk merobek
tirai-tirai [lahi.

Syahwat ruhani

Di samping syahwat duniawi,
ada pula syahwat ruhani yang men-
jadi hijab. Syahwat ruhani itu ber-
sifat kemegahan dan kenikmatan
akhirat, termasuk di dalamnya ke-
inginan untuk mendapatkan raha-
sia-rahasia yang ada wilayah ruha-
niah. Seperti mendambakan de-
rajat ruhani yang tinggi sampai
ma'rifah, mendapat anugerah bisa
keluar masuk alam jin, jadi wali-
yullah yang bisa bertamasya meli-
hat-lihat syurga dan neraka, bah-
kan ingin jadi orang yang sempurna
di wilayah ruhani dan sebagainya.
Semua keinginan tersebut, sekali-

Majalah Kasyaf ® Edisi No. 02/15 Agustus-15 Oktober 2005



pun baik maksudnya, namun bisa
menjadi hijab bagi orang yang se-
dang menuju Allah. Karena ke-
inginan tersebut merupakan
angan-angan yang muncul dari
syahwat yang tersembunyi (syah-
watul khafiah). Hal itu juga dapat
memalingkan perjuangan orang
yang menuju Allah.

Cinta & Hijab

Pertama kali Allah menebar hi-
jab adalah ketika Adam as. dan
Hawa diciptakan. Dalam hubung-
an Adam-Hawa itulah mula-mula
adanya gambaran jelas tentang hi-
jab. Kemudian contoh perbedaan
pendapat antar para Malaikat keti-
ka menyikapi penciptaan manusia.
Perbedaan berlanjut di syurga tat-
kala para Malaikat di perintahkan
untuk menghormati Adam as. Ter-
nyata ada Malaikat yang menolak,
karena dirinya merasa lebih tinggi
derajatnya dari manusia. Ketidak-
patuhan Malaikat tersebut akibat
terhijab oleh keangkuhannya.

Tidak hanya sampai di situ, ter-
nyata Allah pun memberi rambu-
rambu di syurga, tatkala Adam as.
dipertemukan dengan Hawa, se-
bagaimana dibentangkan larangan
untuk tidak mendekati sebatang
pohon, yang ternyata berbuah
khuldi. Pergulatan Adam as. dalam
menghadapi larangan Allah, tidak-
lah ringan. Karena disana Adam as.
diuji cintanya kepada Hawa
sekaligus kepatuhannya pada
Allah. Sejarah mencatat, ternyata
keimanan Adam as. dapat dirun-
tuhkan oleh rasa cintanya kepada
Hawa, sehingga ia berani meng-
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ambil resiko untuk memetik buah
khuldi. Ttulah hijab cinta yang ada
padadiri Adam as.

Pelajaran penting yang dapat
dipetik dari peristiwa tersebut.
Bahwa mencintai suami atau istri
wajib dilandasi oleh kepatuhannya
kepada Allah, bukan sebatas cinta
yang dipicu oleh syahwat.

Pada kasus lain, dapat dilihat
dalam sejarah Nabi Ibrahim as.
dengan anaknya Nabi Ismail as.
Betapaberat pergulatan batin Nabi
Ibrahim as. ketika beliau harus me-
ninggalkan istri dan anaknya yang
baru dilahirkan, untuk memenuhi
panggilan Allah berdakwah ke ne-
geri lain. Selama bertahun-tahun
Siti Hajar harus berjuang membe-
sarkan anaknya seorang diri di
tengah padang pasir yang tandus.
Pergulatan batin Siti Hajar pun
tidak ringan. Tidak hanya sampai
disitu. Ujian bagi Nabi Ibrahim as.
dan Siti Hajar berlanjut dengan tu-
runnya perintah Allah pada Nabi
Ibrahim as. untuk menyembelih
anak semata wayang yang baru
dijumpainya. Namun karena Nabi
Ibrahim as. sangat patuh dan me-
ngutamakan kecintaannya kepada
Allah, ketimbang kecintaannya
kepada anak dan istrinya, maka
luluslah Nabi Ibrahim as. dalam
ujian tersebut.

Sejarah itu merupakan tonggak
awal munculnya ibadah nusuk
(pengorbanan), yang kini disem-
purnakan menjadi ibadah haji. Na-
bi Muhammad saw. pun banyak
mengikuti syariat Nabi Ibrahim as.
yang dikenal sebagai Abu Tauhid
(bapak ahli tauhid).
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"Kemudian Kami wahyukan
kepadamu (Muhammad): "lkutilah
agama Ibrahim seorang yang hanif"
dan bukanlah dia termasuk orang-
orang yang mempersekutukan
Tuhan." (AnNahl: 123).

Dengan semakin majunya pe-
radaban manusia, yang dibarengi
dengan pesatnya perkembangan
teknologi dan pengetahuan, ter-
nyata tidak serta merta membuat
manusia menjadi tambah santun
dalam menghadapi konflik kehi-
dupan. Berbagai persoalan kerap
dinilai hanya sebatas lahiriahnya.
Itu adalah salah satu akibat dari
kesibukan mengurus kebutuhan
duniawi yang tak ada habis-habis-
nya, sehingga kekurangan waktu
untuk merenung dan menyadari
keberadaan Allah di setiap ke-
jadian.

Bagaimana mungkin bisa men-
dekatkan diri pada Allah (tagar-
rub), selama hati seorang salik
masih diliputi oleh rasa cinta kepa-
da istri, suami, anak, keluarga, har-
ta benda dan sebagainya. Karena-
nya, “ceraikan” semua itu dari da-
lam hati, cukup ditempatkan da-
lam jiwa. Cintailah Allah dengan
sepenuh hati, jangan biarkan se-
suatu selain Allah memenuhi hati.
Karena hati orang yang beriman
itu rumah Allah. Rumah Allah
haruslah bersih dari segala sesuatu
selain diri-Nya. Sebab anak, istri,
suami, harta, pangkat, dan jabatan
itu bisa menjadi hijab untuk men-
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cintai Allah dan sekaligus menjadi
u]lan dan cobaan
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“Sesungguhnya hartamu dan
anak-anakmu hanyalah cobaan
(bagimu), dan di sisi Allah-lah pa-
hala yang besar.” (At Taghaabun:
15).

Karena itu, jangan mudah ter-
pesona pada segala sesuatu yang
terjadi di dunia ini. Karena dunia
diciptakan sebagai ujian bagi
orang-orang yang beriman. Bagi
para ahli tasawuf, dunia bahkan
dianggap sebagai penjara yang ter-
laknat. Sebagaimana yang tertera
pada kitab Siarus Salikin: "Dunia
itu terlaknat, bagi barangsiapa yang
ada di dalamnya, maka ia akan ikut
terlaknat, kecuali yang berada di
jalan Allah.”

Pada hakikatnya seseorang ti-
dak bisa menguasai dunia, karena
apa yang dimiliki hanya sebatas
yang dipakai, seperti baju dan per-
hiasan. Begitu pula rumah mewah,
hanya bisa dinikmati sebatas yang
ditempati. Singkatnya, apa saja
yang ada pada seorang hamba ha-
kikatnya milik Allah. Karena itu,
jalan terbaik satu-satunya adalah
mengembalikan semuanya kepada
Allah.

Ribuan hijab

Banyak hal di dunia ini dapat
menjadi hijab bagi seseorang da-
lam memandang Allah. Dalam ha-
dis qudsi dinyatakan: "Bahwa Allah
menghijabi diri-Nya dengan 70.000
hijab." Pengertian 70.000 hijab ja-
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ngan dipahami secara lafzhiah
(tekstual), namun lebih tepat
dipahami secara maknawi (sub-
tansi). Artinya, bahwa Allah se-
ngaja menciptakan ribuan hijab,
supaya orang yang berjalan menuju
kepada-Nya melakukan perjuang-
an menyingkap hijab. Sehingga,
kualitas keimanan dan keyakinan
seseorang teruji.

Perjuangan untuk berjumpa de-
ngan Allah dengan segala rintang-
annya diibaratkan orang mencari
mutiara di laut. Untuk menda-
patkan mutiara berkualitas baik,
seseorang harus mampu menyelam
sampai ke dasar. Padahal semakin
dalam menyelam, panorama laut
semakin indah. Meski ikan ber-
warnawarni dan karang yang mem-
pesona terkadang menyimpan ba-
haya, namun kebanyakan orang ti-
dak menyadarinya. Dan bagi siapa-
pun yang tidak waspada, semua itu
dapat melenakan dan membuat lu-
pa pada tujuan utamanya (menda-
patkan mutiara).

Ungkapan di atas merupakan
metafor yang menyiratkan betapa
sulitnya proses menyingkap hijab
dalam perjalanan menuju Sang
Khaliq. Sesungguhnya bukan se-
suatu yang menghijabi Allah, bu-
kan pula sesuatu yang menjadikan
Allah majhul (bodoh), melainkan
pandangan seorang hamba yang
terhijab. Hakikatnya yang menjadi
hijab adalah zhan (baca: zon atau
prasangka), apakah itu prasangka
baik atau pun prasangka buruk
dalam memandang sesuatu. Allah
sendiri menyuruh hamba-bamba-
Nya untuk menjauhi prasangka.
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"Wahai “orang-orang yang ber-
iman jauhilah kebanyakan pra-
sangka, sesungguhnya sebagian dari
sangka-sangka adalah dosa.”" (Al
Hujuraat: 12).

Sesungguhnya Allah tidak ter-
hijabi. Namun manusia dengan se-
gala keterbatasan pandangnya yang
kerap membuat Allah terhalang.
Hal itu bisa terjadi karena zhan
atau prasangka yang dibiarkan
tumbuh subur dalam hati dan pikir-
annya. Padahal zhan atau prasang-
ka itu ibarat virus kanker yang me-
matikan. Sekecil apapun pemun-
culannya, harus diwaspadai dan se-
gera diambil tindakan agar penye-
barannya tidak menjalar ke seluruh
tubuh.

Zhan atau prasangka tersebut
muncul dalam berbagai sendi kehi-
dupan. Di antaranya pangkat,
jabatan, materi, anak dan masih
banyak lagi. Kelebihan maupun
kekurangan fisik juga termasuk
zhan yang terkadang membuat
seseorang salah persepsi terhadap
Allah. Kecantikan berlebih dapat
memunculkan kesombongan, se-
mentara cacat fisik bisa membuat
seseorang sibuk merasa rendah diri
sehingga tidak sempat mencari
tahu makna dari rencana pen-
ciptaan Yang Maha Kuasa. Untuk
menjernihkan hati dan me-
ngembalikan kesadaran, perlu pro-
ses panjang melalui riyadhah dan
mujahadah.

Waujud hijab
Hijab itu pada hakikatnya tidak
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berwujud, karena tidak ada wujud
apapun selain wujud Allah. Seba-
gaimana Syekh Ibn 'Athaillah me-
nyatakan: “Dan salah satu yang me-
nunjukkan wujud Ke-Maha perka-
saan Allah adalah terhijabnya kamu
oleh sesuatu yang sebenarnya tidak
adawujudnya.”

Para arifin billah telah sepakat
bahwasanya sesuatu selain Allah
hakikatnya 'adam mahdhi. Artinya:
tidak ada wujud yang berdiri de-
ngan sendirinya, melainkan mani-
festasi dari wujud-Nya. Apabila
menganggap ada wujud yang
berdiri sendiri selain wujud Allah,
berarti telah terjebak pada syirik
dan hilanglah kemurnian tauhid
yang sesungguhnya. Faktor penye-
bab hijab bagi orang yang menuju
kepada Allah adalah memandang
wujud selain Allah itu ada.

Allah menciptakan segala wu-
jud akwan (keadaan) ini dari-Nya
dan kembali kepada-Nya. Karena
wujud tiap sesuatu itu hakikatnya
adalah dengan-Nya, bagi-Nya dan
serta-Nya. Alam semesta hakikat-
nya 'adam (tidak ada). Keadaan
apapun hakikatnya juga tidak ada,
karena yang maujud (ada) hanya
Allah. Karena wujud alam pada
hakikatnya tidak ada. Jika menjadi
ada dalam pandangan seseorang,
maka itulah yang menjadi hijab
dalam memandang wujud Allah.
Syekh Abul Hasan As Sadzili ra.
berkata, “Bahwasanya kami me-
mandang Allah dengan mata iman
dan yaqin. Hal itu telah menjadi
alasan kami untuk senantiasa me-
mandang Allah. Dan kami bertanya
tentang keberadaan makhluk, ada-
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kah wujud makhluk sebagai sesuatu
selain Allah? Jawabnya, ternyata
kami tidak menemukan wujud se-
lain Allah. Apabila ada wujud selain
Allah, maka hal itu merupakan se-
buah fatamorgana yang bila dicari
dan dikejar tidak akan ditemukan.”

Pada hakikatnya tidak ada se-
suatu yang mendindingi Allah, ke-
cuali diri makhluk itu sendiri.
Kalau ada yang menganggap Allah
terhijabi, berarti orang tersebut be-
lum mengerti hakikat hijab. Bagai-
mana mungkin Allah bisa dihijabi
oleh sesuatu, padahal Allah Maha
segala-galanya. Kalau Allah ter-
hijab sesuatu, berarti ada suatu ke-
kuatan lain yang mampu menghi-
jabi Allah. Kalau ada sesuatu yang
lebih kuat menghijabi Allah, ber-
arti Allah majhul (terpedaya), ber-
arti juga ada yang lebih dominan
daripada Allah. Maha suci Allah
dari sangkaan orang-orang yang
tertutup mata hatinya.

Kedekatan-Nya

Bagaimana Allah terhijabi se-
mentara Dia begitu dekat kepada
hamba-hamba-Nya.
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"Dan sesungguhnya Kami telah
menciptakan manusia dan menge-
tahui apa yang dibisikkan oleh ha-
tinya, dan Kami lebih dekat kepa-
danya daripada urat lehernya."
(Qaaf:16).

Ayat tersebut menegaskan ke-
beradaan Allah yang sangat dekat
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kepada hamba-hamba-Nya. Jika
dibuat misal, maka kedekatan
Allah dengan hamba bagaikan ruh
dengan jasad. Bagaimana bisa,
jasad mencari ruh, sementara ruh
meliputi jasad. Ruh tak akan
tampak tanpa adanya jasad. Jasad
tak akan hidup tanpa adanya ruh.
Kendatipun dua hal tersebut ber-
beda wujud, namun hakikatnya
satu dalam arti melengkapi pada
kenyataan wujud. Tergantung dari
sisi mana melihatnya. Apapunyang
terlalu dekat, bisa menjadi hijab.
Begitu juga sebaliknya, sesuatu
yang jauh juga bisa tidak terlihat.
Maka tidak terlihat itu juga hijab.

Sengaja Allah menciptakan hi-
jab bagi diri-Nya di balik alam se-
mesta ini, karena tidak ada yang
mampu menghijabi Allah kecuali
Allah. Karena hakikatnya tidak
ada suatu apapun melainkan per-
wujudan-Nya.

Allah menghijabi diri-Nya de-
ngan berbagai cara, di antaranya
dengan menciptakan akal dan
nafsu. Akal dapat menjadi hijab
bagi hamba dalam memandang
Allah karena akal bersandar kepa-
da dalil-dalil logika yang rasional.
Dengan rasionalitasnya akal akan
menuntut fakta yang riil dan meno-
lak hal-hal yang bersifat abstrak
dan irasional. Sesuatu yang tidak
dapat dijangkau oleh akal, tidak riil
dan tidak rasional, dianggap seba-
gai kemustahilan bagi akal. Di-
situlah munculnya hijab. Semen-
tara akal dan rasio tidak akan
mampu menjangkau kedalaman
wilayah ketuhanan. Ada keter-
batasan-keterbatasan yang mem-
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belenggu akal dan rasio dalam me-
mahami wilayah ketuhanan. Ka-
rena keterbatasannya itu, maka da-
lam memahami wilayah ketuhanan
harus memakai akal yang didasari
iman.

Sedangkan nafsu dapat menjadi
hijab dalam memandang Allah
karena nafsu menghendaki kese-
nangan duniawi semata. Maka bagi
orang yang terpedaya dengan naf-
sunya niscaya akan sulit meman-
dang Allah. Sebab salah satu ka-
rakter nafsu adalah selalu menga-
jakuntuk berpaling dari Allah.

Sesungguhnya hijab adalah seli-
mut diri-Nya. Di balik hijab tersim-
pan sebuah rahasia wujud Kemaha
perkasaan-Nya dan ke-Elokan-
Nya. Jika seorang hamba telah me-
nyingkap hijab maka akan mene-
mui dirinya fana (sirna) dan ber-
semayam di bagqabillah (kekal
dengan Allah).

Setelah memahami berbagai
hijab, baik hijab dunia maupun
hijab ruhani, dapat dimengerti be-
tapa hidup seorang hamba dipenu-
hi oleh pergulatan demi pergulatan
untuk menyingkap hijab. Di ma-
napun, kapanpun, bahkan dalam
setiap tarikan nafasnya. Adalah
merupakan sebuah anugerah, bila
diberi kemampuan dapat mencer-
mati setiap pergulatan menuju
kepada-Nya. Karena sesungguhnya
hanya Allah sajalah yang dapat
menyingkap hijab-hijab wujud-
Nya. m

Sumber: Mursyid Akmaliah
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Kunei Menymgkap Hija

Banyak cara yang bisa dilakukan
untuk menyibak hijab, terutama bagi
setiap orang yang berjalan menuju
Allah (salik). Sebab ketika seseorang
tidak mampu menyibak hijab, berarti
selama itu pula dia tidak bisa lepas
dari jeratan syirik, baik syirik jali
(nyata) maupun syirik khafi
(tersembunyi).

& yarat utama untuk

> berjumpa dengan Allah

%> adalah tidak syirik, ter-

istimewa menjalankan ibadah. Per-

juangan yang harus terus dilakukan

ialah mencari cara agar mampu
menyibak hijabitu sendiri.

Seperti diketahui, yang selalu
mengajak orang berpaling dari
Allah adalah nafsu yang ada di
dalam diri, terutama nafsu amma-
rah, lawwamah dan sawwalat (urai-
an tentang nafsu dapat dilihat pada
Kasyaf Edisi ke-1). Nafsu, meski di
satu sisi berfungsi menggairahkan
hidup, namun jika tidak di-
kendalikan dan tidak dikembalikan
kepada Allah, dapat menyeret se-
seorang pada tipu daya kehidupan
dunia. Nafsu dapat membuat batin
terombang-ambing, karena de-
sakan beragam peristiwa, keadaan,
keinginan dan ambisi. Dalam si-
tuasi itu, pandangan seseorang
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akan mudah ferhijab (terdindingi)
dan berpaling kepada selain Allah.
Untuk itu dibutuhkan kemampuan
mengendalikan nafsu agar tidak
terhalang dalam memandang
Allah. Karena ketika nafsu tidak
mampu dikendalikan, maka nafsu
tersebut akan menguasai diri
sepenuhnya, bahkan dapat menjadi
tuhan selain Allah. Sebagaimana
dijelaskan dalam firman-Nya:
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"Maka pernahkah kamu melihat
orang yang menjadikan hawa naf-
sunya sebagai tuhannya dan Allah
membiarkannya berdasarkan ilmu-
Nya dan Allah telah mengunci mati
pendengaran dan hatinya dan mele-
takkan tutupan atas penglihatan-
nya? Maka siapakah yang akan
memberinya petunjuk sesudah
Allah (membiarkannya sesat). Maka
mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran?" (Al Jaatsiyah: 23).

Pada saat nafsu telah menguasai
diri, itu pertanda hijab telah menu-
tupi pandangan hati, juga tidak me-
nutup kemungkinan akan meram-
bah ke pendengaran, penglihatan
dan akal. Pada akhirnya, pengli-
hatan tidak mampu menyaksikan

Majalah Kasyaf ® Edisi No. 02/15 Agustus-15 Oktober 2005



keindahan sifat Allah, pendengar-
an tidak mampu merasakan dah-
syatnya ayat-ayat Allah, dan akalnya
tidak mampu menerima percikan
cahaya Ilahi. Itu semua adalah tan-
da dari orang yang sedang disesat-
kan Allah. "Barangsiapa yang dike-
hendaki Allah (kesesatannya), nisca-
va disesatkan-Nya. Dan barangsiapa
vang dikehendaki Allah (untuk diberi-
Nya petunjuk), niscaya Dia menja-
dikan-Nya berada di atas jalan yang
lurus." (Al An'aam: 39).

Salah satu cara untuk menying-
kap hijab adalah dengan jalan me-
ngendalikan nafsu dan mematikan-
nya. Dalam hadis Nabi saw. meng-
anjurkan:

;f:;{u\/‘}f’»—‘ﬂ-w\br

"Matikan nafsumu sebelum ka-
mu mati." (tertera pada Kitab Ad-
durun Nafis).

Orang yang sudah mampu me-
ngendalikan hawa nafsunya, akan
memiliki pandangan yang jernih
dalam menatap Wujudul Haq (wu-
jud Allah). Diumpamakan bagai
telaga yang airnya jernih, tampak
jelas keindahan semua isinya. Se-
baliknya, telaga yang airnya kotor
tidak terlihat apapun, kecuali ha-
nya kekeruhan. Orang yang dapat
menahan diri dari keinginan hawa
nafsunya dan takut Tuhannya, akan
memetik keindahan syurga.
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"Dan adapun orang-orang yang

takut kepada kebesaran Tihannya

dan menahan diri dari keinginan
hawa nafsunya, maka sesungguhnya
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syurga sebagai tempatnya."
(AnNaazi’aat: 40-41).
Orang-orang seperti itulah yang
akan dapat menikmati keindahan
syurga, yaitu terbukanya tirai [lahi.
Barangsiapa rindu berjumpa de-
ngan Allah, hendaklah menahan
diri dari mengikuti hawa nafsu.
Berbahagialah orang-orang yang
telah membersihkan jiwanya dari
keterikatan hawa nafsu. o

S £ e e
"Sesunggfthnya beruntunglah
orang yang membersihkan diri, dan
mengingat nama Tuhannya lalu se-

nantiasa berhubungan (memandang
Allah)." (Al'Alaa: 14-15).

Prasangka

Hijab paling dahsyat ialah zhan
(baca: zon atau prasangka). Disusul
hijab "rasa" yang sangat berbahaya
dan bisa meruntuhkan benteng ke-
yakinan. Semua itu adalah hijab
dalam  memandang wujud Allah.

o )Ju\;,;f) )Jm r}s\,ﬂ,\\ﬁ\d,m@(

"Hai omng orang yang beriman,
jauhilah kebanyakan sangka- sangka
karena sebagian dari sangka-sangka
itudosa." (Al Hujuraat: 12).

Apa yang telah menjadi pra-
sangka kebanyakan orang tentang
adanya sesuatu selain Allah, se-
sungguhnya jauh dari kebenaran.
Karena prasangka tersebut, hanya
sebuah pandangan atau sebatas
persepsi yang sudah melekat erat

sesuai alur kehidupan.
ww\/uu\uguw%;,:fg,\g&wh,.@c/
L".i:d,;\
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"Dan mereka tidak mempunyai
sesuatu pengetahuan pun tentang
itu. Mereka tidak lain hanyalah me-
ngikuti persangkaan sedang sesung-
guhnya persangkaan itu tiada
berfaedah sedikitpun terhadap ke-
benaran.” (An Najm: 28).

Karenanya, singkirkan segala
prasangka dari dalam hati dan pi-
kiran, dengan cara syuhud. Yakni
memandang ke-Esa-an wujud
Allah melalui basyiratul qalbi (mata
hati).

Penyibak hijab

Pengertian syuhud sebagai ba-
syiratul qalbi (pandangan mata ha-
ti) seperti kaidah yang tertera da-
lam kitab Addurun Nafis: SYU-
HUUDUL KATSRAH FILWAH-
DAH, SYUHUUDUL WAHDAH
FILKATSRAH "Pandang yang ba-
nyak pada yang satu dan pandang
yang satu pada yang banyak." Sam-
pai menemukan keyakinan dan
pandangan yang benar, andai di-
ungkapkan dalam bentuk kata-ka-
ta, maka lahirlah: “Tidak aku meli-
hat sesuatu, melainkan aku melihat
Allah  padanya, tidak aku melihat
sesuatu melainkan aku melihat
Allah sertanya, tidak aku melihat
sesuatu melainkan aku melihat
Allah sebelumnya, tidak aku melihat
sesuatu melainkan aku melihat
Allah sesudahnya.” Itulah kunci-
kunci penyibak hijab.

Kunci-kunci tersebut harus di-
praktekkan dengan tauhidul afal,
tauhidul asma, tauhidus sifat dan
tauhidu dzat (esa perbuatan, nama,
sifat dan zat Allah). Inilah yang
menjadi tonggak keyakinan, untuk

28

memandang setiap kejadian di
alam semesta pada hakikatnya per-
buatan Allah, setiap nama haki-
katnya nama Allah, setiap sifat
hakikatnya sifat Allah dan setiap
zat hakikatnya adalah zat Allah.

Bila semua perbuatan, nama, si-
fat dan zat telah disandarkan ke-
pada Allah, maka akan membuah-
kan sikap terpuji yang disebut akh-
lakul karimah. Selanjutnya orang
tersebut akan memiliki sikap tegar
dalam menghadapi berbagai ujian
dan cobaan. Sebagaimana terlukis
pada kehidupan Rasulullah saw.
Beliau memiliki sifat sabar, ikhlas,
tawadhu (rendah hati) dan sifat ter-
puji lainnya. Akhlak tersebut tidak
dipaksakan, tetapi muncul apa ada-
nya sebagai refleksisyuhud.

Acuan syuhud adalah laailaha
illallah (tidak ada tuhan selain
Allah), yang berlanjut pada makna:
Tidak ada sesuatu apapun selain
Allah. Rasulullah bersabda: "Kun-
ci syurga itu laailaha illallah".
Disebut kunci syurga, karena
syurga bagi orang yang sedang
menuju Allah dipahami sebagai
syurga dalam arti ma'rifah. Sese-
orang tidak akan ma'rifah tanpa
membuka kuncinya. Kunci itu ada-
lah mengamalkan kalimat laailaha
illallah sampai menemukan hakikat
fana. o o

AR 5 A e

“Semua yang/ada di bumi itu akan
binasa. Dan tetap kekal Dzat Tuhan-
mu yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan.” (Ar Rahmaan: 26-27).

Tatkala sampai pada derajat fa-
na, maka tersibaklah tirai yang
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menghalangi dalam memandang
Allah. Fana ini pun sebagai kunci
pembuka tirai Ilahi.

Namun perlu digaris bawahi di
sini, syuhud bukanlah wacana akal
dan bukan pula perdebatan lisan,
tapi syuhud ada dalam rasa. Bagai-
mana rasa kehambaan sirna dalam
rasa-Nya, tentunya rasa dalam arti
esa. Demikian syuhud bagi para ari-
fin billah. Tapi syuhud bagi salikin,
dengan sarana ilmu tauhid untuk
memandang kepada-Nya, hingga
tertanam 'ilmul yagin (keyakinan
ilmu).

Syuhud juga dilakukan dengan
menggunakan syua'ul basyirah
(penglihatan akal) dan ainul basyirah
(penglihatan ilmu). Kemudian me-
ngaplikasikan ilmu itu ke dalam kehi-
dupannya, seiring zikir yang istiqo-
mah. Sehingga muncul inner power
atau kekuatan dari dalam diri yang
dapat memicu semangat berjalan
menuju kepada-Nya. Akhirnya
dengan pengamalan syuhud yang
benar akan runtuh segala prasangka
dan tersingkaplah seluruh hijab.

Menghadirkan Allah

Membiasakan syuhud sekaligus
diiringi zikir, ibadah, dan tharigah
(tarekat) itu harus dilakukan de-
ngan bimbingan seorang mursyid,
yakni seorang pembimbing yang
waliyan mursyidan, waratsatul anbi-
ya (pembimbing yang bijak dan
benar-benar sebagai pewaris nabi).

Untuk bisa mengamalkan syu-
hud dengan baik dan benar perlu
diiringi dengan zikir. Baik dengan
zikir lisan, zikir aqli (akal), zikir
qalbi (hati) maupun zikir sirri (ra-
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hasia). Juga diperlukan upaya yang
sungguh-sungguh agar Allah selalu
hadir (hudhurullah) di dalam hati,
sehingga secara perlahan-lahan
akan selalu memandang Allah.
Bahkan yang ada dan yang dipan-
dang hanya keelokan dan ke-
agungan wujud Allah.

Hudhurullah adalah membalik
kesadaran hamba menjadi kesadaran
robbaniyah (ketuhanan). Apabila
pandangan hamba menghadap kepa-
da Allah niscaya hilanglah makhluk
dan yang tampak adalah wujud-Nya.
Sebaliknya apabila pandangan ham-
bamenghadap kepada mahluk, nisca-
ya hilanglah Allah. Dua pandangan
tersebut tidak dapat berjalan secara
bersamaan.

Untuk memahami hal tersebut
harus mengerti istilah “nafi itsbat”
dalam kalimat Laailaaha illallah.
Lafaz laa adalah nafi, artinya me-
niadakan. Sedangkan lafaz Ilaaha
sebagai manfi, artinya yang ditia-
dakan. Adapun itsbat-nya adalah
lafaz Illa, artinya kecuali. Dan
mutsbit-nya adalah Allah. Lafaz Ila-
ha berarti sesuatu yang dimaknai
Tuhan. Sesuatu yang menjadi tu-
han, meliputi segala yang dicintai
dan disayangi hingga membatu dan
berubah jadi berhala dalam hati.
Karena itu, dalam kalimat nafi ist-
bat yang harus dinafikan adalah
pandangan kepada makhluk. Sebab
selama memandang makhluk, tidak
mungkin dapat memandang Allah
dan untuk dapat memandang
Allah, harus fana kemakhlukannya.
Allah dan makhluk tidak dapat di-
satukan juga tak bisa dipisahkan,
masalah ini bagaikan keberadaan
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malam dengan siang. “Semua yang
ada di bumi itu binasa. Dan tetap ke-
kal Dzat Tuhanmu yang mempunyai
kebesaran dan kemuliaan.”" (Ar
Rahmaan: 26-27).

Menunggu Warid

Untuk menyibak hijab, seseorang
tidak bisa mengandalkan kekuatan
dan kemampuan dirinya, melainkan
semata-mata dengan kekuatan dan
anugerah Allah. Ba-

semua amal ibadah yang dilakukan
tetap dikembalikan kepada Allah.
Sebaliknya, apabila amal ibadah
tersebut disandarkan pada dirinya
sendiri, malah menambah hijab.
Maka apa punyang dilakukan, hen-
daklah dipandang bahwa semua itu
adalah warid (anugerah) dari
Allah. Perlu dipertegas di sini, bah-
wa anugerah Allah tidak dapat dicari
dengan usaha apapun, melainkan ha-

nya bersandar kepada

. Allah semata.
nyak orang yang terhi- ; I : '
jab dalam memandang Ketika hijab ~ Tersingkapnya _hi-
Allah, karena belum kegelapan telah jab bagi hamba dalam

mendapatkan warid
(anugerah) dari Allah.
Namun kehadiran
anugerah Allah tidak
bisa didikte oleh ke-
hendak hamba,

melainkan semata-
mata karena kehen-
dak-Nya. Seseorang
yang berharap dan
menunggu anugerah
Allah, seyogianya
melakukan kaifiat
(tata cara) riyadhah
dan mujahadah (iba-

untuk mendekatkan

hati (bashiratu
dah dan berjuang) |

tersingkap, maka
cahaya ketuhanan

(anwarul Ilahiyah)

akan menerobos

menerangi hati.
Dan nyatalah

rahasia-rahasia

ketuhanan melalui

penglihatan mata

qalb).

memandang Allah,
karena telah menda-
patkan percikananwar
ilahiyah (cahaya
Allah). Ketika sese-
orang telah men-
dapatkan warid, maka
hatinya senantiasa le-
ga dan lapang dalam
menghadapi apapun,
termasuk sesuatu yang
tidak sesuai dengan
nafsunya.

| Bimbingan Syekh

Mursid

dirikepada Allah.

Karena itu, apa-
pun usaha yang dilakukan sese-
orang untuk menyingkap hijab de-
ngan mengamalkan zikir, mengen-
dalikan nafsu, melaksanakan
qiyamul lail (sholat malam) dan
melakukan riyadhah mujahadah,
semua itu tidak lepas dari minnah
atau anugerah Allah. Sehingga

30

Dengan demikian
dapat disimpulkan
bahwa untuk me-
nyibak hijab, yang paling utama
adalah kemampuan mengendalikan
nafsu, yaitu nafsu yang selalu menga-
jak ingkar kepada Allah, nafsu yang
membenamkan seseorang pada ke-
nikmatan hidup secara syahwati, naf-
su yang memalingkan pandangan se-
seorang pada selain Allah. Di sam-
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ping itu, juga harus menghilangkan
prasangka. Karena prasangka yang
muncul dari akal pikiran, biasanya
telah tercampur dengan adat
kebiasaan yang berlaku di seputar
kehidupannya.

Jika ingin menghilangkan pra-
sangka tentang adanya sesuatu se-
lain Allah, maka harus bisa mene-
rapkan syuhud dengan benar. Ti-
dak ada jalan lain, kecuali dengan
sungguh-sungguh mempelajari dan
memahami ilmu tauhid yang muka-
syafah (terbuka).

Untuk mempelajari ilmu tauhid
yang benar, harus mendapat bim-
bingan dari seorang mursyid, yaitu
seorang pembimbing spiritual yang
memiliki "mandat ruhaniah" untuk
membimbing salikin menuju ke-
pada-Nya. Adalah merupakan anu-
gerah besar bagi seseorang yang
telah dipertemukan dengan se-
orang pembimbing yang demikian,
karena hanya dengan petunjuk dan
anugerah dari Allah sajalah sese-
orang bisa dipertemukan dengan
mursyid.

Dalam Al Quran telah diisya-
ratkan bahwa bagi orang yang men-
dapatkan petunjuk dari Allah maka
akan dipertemukan dengan se-
orang guru yang mampu membim-
bing dalam wilayah ruhaniah, yaitu
yang disebut Syekh Mursyid yang
kamil mukamil (sempurna).

G A S0 1N
"Barangsiapa yang diberi petun-
juk oleh Allah, maka dialah yang
mendapat petunjuk; dan barang-
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siapa yang disesatkan-Nya, maka
kamu tidak akan mendapatkan se-
orang wali yang dapat memberi
petunjuk kepadanya." (Al Kahfi:
17).

Yang dimaksud wali dalam ayat
di atas ialah pemimpin spiritual.
Pemimpin tersebut adalah orang
yang telah mencapai puncak spi-
ritual, mereka itulah yang dikenal
dengan gelar Waliyullah atau Arifin
billah. Para Waliyullah inilah yang
memiliki mandat ruhaniah untuk
menjadi mursyid (pembimbing)
bagi para penempuh jalan menuju
Allah.

Mursyid dalam arti pembimbing
bagi orang yang menuju Allah,
berbeda dengan ulama yang hanya
sebatas memahami ilmu fikih
belaka. Juga berbeda dengan para
akademisi dan pakar tasawuf yang
biasanya hanya sebatas wacana, ti-
dak mengenal apalagi menyelami
wilayah ruhaniah yang sesung-
guhnya.

Dengan memperoleh bimbing-
an dari seorang syekh mursyid yang
kamil mukamil, seorang salik akan
terbimbing dalam perjuangan me-
nyibak ribuan hijab yang mengha-
langi perjalanannya. Ketika hijab
kegelapan telah tersingkap, maka
cahaya ketuhanan (anwarul Ila-
hiyah) akan menerobos menerangi
hati. Dan nyatalah rahasia-rahasia
ketuhanan melalui penglihatan
mata hati (bashiratul qalb).m

Sumber: Mursyid Akmaliah
31
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¢4, 1apa yang lebih berhasil

3)> menyingkap dan melihat
rahasia keagungan Allah?
Para filsuf ataukah para sufi? Pen-
dukung kedua mazhab ini senan-
tiasa tumbuh berkembang dalam
sejarah pemikiran Islam. Yang satu
memperkaya pandangan yang lain,
namun ada kalanya antara kedua
pengikutnya saling berdebat me-
ngemukakan hujjah untuk menya-
takan bahwa dirinya yang lebih
unggul, lebih mampu memahami
pesan Ilahi dan menyingkap kebe-
saran-Nya.

Para filsuf dalam mencari ke-
benaran mengandalkan kekuatan
penalaran akalnya. Akal-budi ada-
lah anugerah tertinggi dari Allah.
Agama hanya bisa difahami oleh
mereka yang berakal. Oleh karena
itu anak kecil ataupun orang yang
rusak penalaran sehatnya (gila) ter-
bebas dari semua hukum agama.
Sedemikian tinggi dan berharga
peran akal bagi manusia yang ber-
pusat di kepala, maka Tuhan mem-
posisikan kepala paling atas dan

32

Rolorn

Dialog Antara

Filsuf dan Sufi

jaringan-jaringan syarafnya mem-
peroleh perlindungan lapisan tu-
lang yang relatif kuat dibanding
organ lain.

Semua ayat Allah yang ber-
tebaran di alam semesta tak akan
terbaca kalau seseorang tidak
mampu menggunakan nalarnya un-
tuk menganalisa dan merenungkan
asal-usulnya dan kehebatan Pen-
ciptanya. Maka berkembanglah
dalam tradisi pemikiran Islam apa
yang disebut ilmu mantig (logika),
ilmu kalam, filsafat, ilmu tafsir dan
ushul figih yang dengan penalaran
sistematis ingin menangkap kebe-
radaan dan kehendak Tuhan me-
lalui jejak-jejak karya dan kalam-
Nya. Metode penalaran yang lazim
dipakai oleh para filsuf disebut
metode burhani yaitu membangun
hujjah setapak demi setapak se-
hingga pada akhirnya sampai pada
kesimpulan yang tidak bisa diban-
tah lagi kebenarannya menurut
hukum logika.

Dalam bahasa Arab, kata alam,
ilmu dan alim memang memiliki
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akar yang sama (‘ain, lam, mim).
Alam artinya tanda, ayat, penun-
juk, alamat, dan kata-kata lain seje-
nis yang menyimpan informasi
(ilmu) bagi mereka yang mau ber-
pikir secara benar dan sistematis.
Orang yang mampu membaca tan-
da-tanda alam disebut alim (orang
yang mempunyai pengetahuan luas
tentang fenomena alam). Perintah
Allah yang pertama diterima
Muhammad adalah igra. Yaitu di-
suruh membaca, berpikir dan me-
renungkan ayat-ayat jagad raya
sebagai tangga naik setapak demi
setapak untuk mengenal Allah
Sang Pencipta.

Demikianlah, apa yang dipapar-
kan oleh para filsuf untuk mene-
mukan Tuhan tidak dianggap me-
yakinkan oleh para sufi. Mengenal
dan mendekati Allah tidak bisa de-
ngan jalan penalaran, melainkan
dengan mata hati, dengan rasa
(dzauq). Pemikiran manusia itu ter-

hati ini rumah Alla

Kolorm

batas, tidak bisa menembus misteri
alam ghaib. Lebih dari itu setiap
bangunan pemikiran (hujjah) pasti
bisa ditandingi oleh hujjah yang
lain. Makanya Allah memberikan
qalbu, yang kedalamannya berla-
pis-lapis. Jika qalbu ini diasah dan
dibersihkan dari berbagai dosa dan
noda, lalu diisi dengan zikir ten-
tang Allah, maka pengenalan ma-
nusia kepada Allah lebih jelas dan
langsung, bukan sekedar berlan-
daskan hujah 'agliyah sebagaimana
yang dianut para filsuf.

Jika filsuf dengan metode bur-
hani dalam mengenal Tuhan, maka
para sufi dengan cara riyadhah,
melatih qalbu agar selalu tawajjuh
pada Allah. Dengan ungkapan lain,
jalan para filsuf adalah ijtihad,
sedangkan sufi adalah mujahadah.
Yang pertama bekerja keras de-
ngan akalnya, yang kedua bekerja
keras dengan galbunya.

Lalu, di antara keduanya itu

araku sang
: . apayang
Kandalan penya'_ksian-}\f . Kdrena

dau dibersihfcary lalu

diisy zikar makawaj; WAk dan kebesaran-
Nyda i tersinglkap.
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manakah yang lebih unggul, me-
ngingat semuanya tumbuh dalam
tradisi Islam? Banyak buku filsafat
ditulis, sebagaimana banyak pula
gerakan tarekat bermunculan di
dunia Islam. Di Indonesia pemikir-
an Islam yang bercorak filosofis
berkembang pesat, bersamaan
dengan berkembangnya minat
masyarakat kota untuk ikut
riyadhah dalam jamaah tarekat.

Diceritakan, pernah suatu ma-
sa dua pendukung mazhab filsuf
dan sufi bertikai, masing-masing
merendahkan yang lain, sampai-
sampai akan bertikai secara fisik
dan saling mengkafirkan yang lain.
Masing-masing kelompok merasa
paling tahu dan paling berada di
jalan kebenaran. Untuk meng-
hindari bentrokan, maka disepa-
kati diadakan debat terbuka antara
dua tokoh filsuf dan sufi. Siapa
yang dinyatakan kalah harus ikut
yang lain. Maka tibalah hari dan
jam yang ditentukan. Naiklah dua
tokoh ke atas panggung, dihadiri
oleh ribuan massa jamaah masing-
masing. Di atas panggung tersedia
satu meja, dan dua kursi yang ber-
hadapan. Begitu perdebatan akan
dimulai, massa yang memenuhi la-
pangan diam dan berdebar, me-
nunggu siapa yang akan tampil jadi
pemenang, yang paling berhasil
dan bisa meyakinkan dalam me-
ngenal Allah dan melihat kerajaan-
Nyayang maha hebat.

Tak lama kemudian, tidak sam-
pai dua menit perdebatan dinyata-
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kan berakhir karena sudah cukup
untuk saling berargumentasi. Lalu
kedua tokoh filsuf dan sufi berdiri,
membacakan kesimpulanya. Sang
filsuf berkata: "Ternyata apa yang
dirasakan dan dilihat oleh mata hati
saudaraku sang sufi adalah juga apa
yang aku lihat dan pikirkan dalam
pikiranku, karena akal ini adalah
anugerah Allah untuk membaca
ayat-ayat-Nya yang tersebar di jagad
raya ini. Hanya saja, akal saya tidak
mampu melihat secara utuh wujud-
Nya." Lalu giliran sang sufi berkata:
"Ternyata apa yang dipikirkan
saudaraku sang filsuf tentang Tuhan,
baru mendekati apa yang aku
rasakan dalam penyaksian-Nya.
Karena hati ini rumah Allah kalau
dibersihkan lalu diisi zikir maka
wajah Allah dan kebesaran-Nya
akan tersingkap."

Kedua tokoh berpelukan, dan
para jamaah yang tadinya hendak
bertengkar ikut saling berpelukan
dan saling mendoakan, semoga hi-
dayah dan rahmat Allah senantiasa
menyertai dan membimbing setiap
tarikan nafas dan langkah hidup
kita.

Dialog tersebut memberikan
pelajaran penting bahwa akal pikir
filsuf tidak mampu melihat cahaya
Ilahi, bagaikan kelelawar terbang di
siang hari yang tak sanggup menatap
cahaya matahari. Makanya seorang
sufi lebih tenang merasakan
kehadiran Tuhan, sementara filsuf
sibuk diskusi menelusuri jejak-jejak
Tuhan lewat karya-karya-Nya.®
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Tovteios

Riya Menjelma yirik

Riya adalah sifat tercela, ia sangat
membahayakan perjalanan seorang
salik (pejalan menuju Allah), karena bisa
memberangus nilai ibadahnya. Bahkan
riya dikatagorikan syirik khafi
(tersembunyi).
7. asrat mendapatkan sesuatu
X dari makhluk, sebagai wujud
Y riya yang dapat mengotori
niatibadah seseorang. Riya juga dapat
membuat seseorang jadi munafik
bahkan menjadi musyrik. Karena itu
berhati-hatilah dengan sifat riya yang
sangatmempapayakat}. .
15 GG
“Mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. Dan

tidaklah mereka menyebut Allah ke-
cuali sedikit sekali.” (AnNisaa": 142).

Bahayariya

Setiap manusia mempunyai kecen-
derungan ingin dipuji, dan keinginanitu
merupakan proses pembentukan riya
dalam diri seseorang. Sifat riya sangat
lembut dan halus, bagaikan gumpalan
asap yang memenubhi jiwa dan mengalir
ke segenap pembuluh darah, dampak-
nya dapat menutup pandangan akal
daniman seseorang. Bila sifat itu dibiar-
kan berkembang mewarnai hidupnya,
maka sudah dapat dipastikan, tidak
mampu membendung riya menjelma
jadi syirik. Sabda Nabi saw. yang diriwa-
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“Maka takutlah kamu sekalian akan
nya, karena sessungguhnyariyaituadalah
menyekutukan (syirik) kepada Allah.”

Sifat riya sangat berbahaya bagi
orang yang menjalankan ibadah, kare-
na menelusup ke sela-sela niat. Pada-
hal niat merupakan pangkal dari mur-
ni tidaknya suatu ibadah. Bila amal
ibadah seseorang tidak mencermin-
kan kemurnian (keikhlasan), akan sia-
sia. Sebab, Allah tidak pernah menyu-
ruh hamba-hamba-Nya untuk berbuat
ibadah, kecuali yang dilandasi niatan
ikhlas (murni). Sesungguhnya setiap
amal ibadah seorang hamba, tidak di-
lihat dari sisi lahiriahnya, melainkan
apayang terlintas dalam hatinya, yaitu
niat ikhlas.

Barang siapa mencampur aduk niat
ibadah dengan keinginan nafsunya,
sekalipun syurga yang diinginkan, nis-
caya gugur segala amal ibadahnya.
Pahala dan syurga adalah makhluk
Allah, untuk apa mengharap sesuatu
selain Allah.

et Bl p bl s el
“Perumpamaan orang (yang
beramal serta riya) itu seperti batu li-
cin yang di atasnya ada tanah, ke-
mudian batu itu ditimpa hujan lebat,
Allah menjadikan dia bersih (tidak
bertanah).” (AlBaqgarah:264).
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Mengapa harus mencari pujian
dan sanjungan dari makhluk. Bukan-
kah setiap perbuatan yang bersifat
baik dan terpuji, dengan sendirinya
pasti terpuji dan tersanjung. Begitu
pulasebaliknya, setiap perbuatanyang
tercela, walau berusaha mencari puji-
an dan sanjungan, tetap saja tercela.
Yang pasti, Allah tidak menerima
amal ibadah yang disertai pamrih.
Karena Allah Dzat Yang Suci. Sese-
orang yang mengharap perjumpaan
dengan-Nya, hendaklah memakai bu-
sana yang suci lahir dan batin.

Karena itu, barangsiapa beribadah
mencari selain Allah, seperti popular-
itas, mengharap puji dan sanjung,
Allah akan meninggalkan dan tidak
pedulipada amal ibadahnya.

Perlu digaris bawahi, Allah ti-
dak mau “dimadu” (diduakan).
Allah adalah Dzat yang Esa. Ia
tidak butuh amal ibadah seorang
hamba yang menduakan-Nya. Si-
apa pun mengerjakan ibadah yang
disertai riya, berarti telah menye-
kutukan Allah alias syirik.

Riya dalam Shalat

Tumbuh riya pada jiwa orang
yang shalatnya diawali motivasi
mengharap sesuatu dari manusia,
Misalnya melakukan shalat, de-
ngan harapan dikenal sebagai
orang yang shaleh dan ahli ibadah.
Atau mendirikan shalat karena ingin
dikenang sebagai orang yang mende-
katkan diri kepada Allah (tagarrub).

Seseorang tidak akan menge-
tahui riya yang tumbuh pada jiwa
orang lain, karena sifat riya sangat
halus dan lembut. Ia menelusup
dalam diri setiap manusia. Tidak
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ada yang mengetahui riya, kecuali
dirinya sendiri.

Sifat riya pada orang yang mela-
kukan shalat dapat muncul dari
awal persiapan sampai akhir shalat.
Shalatnya menjadi tidak khusyu'
dan tidak bernilai, sebab shalatnya
tidak dilakukan dengan tulus dan
murni karena panggilan Allah.

Sungguh sangat tercela, shalat
orang yang dilandasi dengan riya.
Betapa nista orang yang dapat di-
kelabui oleh setan, dengan pan-
dangan dan bayangan kemuliaan.
Sungguh celaka orang yang mengo-
tori niat shalatnya dan melalaikan
seruan Rasulullah saw.

P UG5 Gl
MU IRTE=a Rty C g W=
“Sesungguhnya orang-orang mu-
nafik itu menipu Allah, dan Allah
akan membalas tipuan mereka. Dan
bila mereka berdiri untuk ber-shalat,
mereka berdiri dengan malas.
Mereka bermaksud riya (dengan
shalat) di hadapan manusia. Dan ti-
daklah mereka menyebut Allah ke-
cualisedikitsekali.” (An Nisaa': 142).
Rasulullah saw. Bersabda:

Jm ,\,ﬂ.,.,u/u/ & u\,r,ww\m, ke
S

“Barangsiapa yang menyempur-
nakan shalatnya ketika dilihat ma-
nusia dan menguranginya diwaktu
sendirian. Maka itulah penghinaan
terhadap Tihannya (Allah).” (HR.
AtThabrani dan Al Baihagqi).

Riya saat zakat
Sifat riya juga tumbuh pada jiwa
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orang yang memiliki harta, sifat
tersebut dapat merubah seseorang
menjadi kikir. Zakat dan sedekah
yang ditunaikan acap kali diwarnai
sifat riya. Tidak ada zakat dan sede-
kah baginya, kecuali hasrat dipuji
dan disanjung.

Ciri-ciri orang semacam itu, sa-
at memberi selalu disertai kata-
kata yang menyakitkan hati si pe-
nerima. Cara menghitung zakat
harta, zakat infak, zakat fitrah dan
zakat lainnya, cenderung menyim-
pang dariketetapkan syari'at Islam.

Orang yang menafkahkan har-
tanya karena riya, bukan termasuk
golongan orang yang beriman ke-
pada Allah dan hari kemudian.
Bahkan mereka termasuk golong-
an orang yang merugi. Karena me-
reka telah mengambil setan-setan
dari jenis manusia sebagai teman-
nya. Padahal setan adalah seburuk-
buruk teman bagi manusia.

,).SLY L;,;,\/wurt‘ ‘,._és\’ \d)mysr
L{/iutﬁ /’A’uua,_,n ue—,u K% ,ﬁ

“Dan (]uga ) orang-orang yang
menafkahkan harta-harta mereka
karena riya kepada manusia, dan
orang-orang yang tidak beriman
kepada Allah dan kepada hari ke-
mudian. Barangsiapa yang meng-
ambil setan itu menjadi temannya,
maka setan itu adalah teman yang
seburuk-buruknya.” (An Nisaa': 38).

Riya saatibadah .
9(4‘/.)% ,»._A‘/-st}/‘}aﬂé:\j)éna\/
L»Q,&L& 5 \Jﬁ.,‘df;,x@juﬂu\

“Dan janganlah kamu menjadi se-
perti orang-orang yang keluar dari kam-
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pungnya dengan rasa angkuh dan de-
ngan maksud riya kepada manusia
serta menghalangi (orang) dari jalan
Allah. Dan (ilmu) Allah meliputi apa
yang mereka kerjakan.” (Al Anfaal:
47).

Kemurahan Allah tercurah pada
setiap orang yang mengamalkan iba-
dah. Apapun yang diniatkan dalam
melaksanakan ibadah, niscaya menda-
pathasilsesuaidenganniatnya.

Sebagaimana Nabisaw bersabda:
oy e
& G lins e

‘Barangszapa yang beramal karena
ingin didengar (cari popularitas), maka
Allah akan mendengarkannya. Dan ba-
rangsiapa yang beramal karena ingin
dilihat (mencari puji dan penghormat-
an), maka Allah akan memperlihat-
kannya.” (HR. Muslim bersumber
dari Ibnu'Abbas.Ra.). )

s A=

“Dan sesungguhnya bagi&etic/zp amal
manusia akan mendapatkan apa yang
diniatkan." (HR. Bukhari bersumber
dari Umar bin Khaththabra.).

Riya akan menghanguskan semua
amal ibadahyangtelah dilakukan dengan
susah payah. Sifat riyajuga tumbuh subur
di lingkungan santri, dengan mengajak
berangan-anganmenjadiulamabesardan
terhormatdimatamasyarakat. Bukanber-
citacita menjadi hamba Allah, tetapi
menginginkankemuliaandidunia.

Begitu pula di kalangan ahli zikir,
sifat riya tumbuh dengan lintasan jiwa
ingin meraih aura ruhani, sehingga
mengelabui di setiap desah zikirnya.
Bahkan jiwanya akan membujuk hati
untuk mempercepat zikir bahkan
menuntut keistimewaan atau “ka-
romah”. Bagi ahli zikir, tak ada hijab
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yang menjelma syirik, kecuali riya. Ka-
renaituikhlaskan niatagar benar-benar

bersih darinodasyirik
/‘;:«.,J;.ﬂw\i?j&uﬁrs\ L&H\g&\u
e W;ii_ew wé/&

Ak tidak butuh sekutu dalam
segala-galanya. Karena itu barang-siapa
yang mengamalkan suatu amalan, lalu
dia menyekutukan-Ku dalam amalnya
itu dengan selain-Ku, maka Aku tinggal-
kan amalnya itu padanya dan pada
sekutunya. (Hadis Riwayat Muslim.
Dari Abu Hurairahra).

Penawar sifat riya

Penawar sifat riya sesungguhnya
pada diri sendiri. Yaitu dengan me-
nyingkirkan segala keinginan yang
bersifat duniawi maupun ruhani,
karena semua itu hanya hiasan
orang yang sedang menu]u Allah.

:;,umww \\,Mx\mj‘/ G

y:-ﬂ‘djvk‘}y)—‘——"‘)b ’gﬁM .
"Padahal mereka tidak disuruh
kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepa-
danya dalam menjalankan agama
dengan lurus, dan supaya mereka
mendirikan shalat dan menunaikan
zakat dan yang demikian itulah
agamayanglurus." (Al Bayyinah: 5).
Maka satu-satunya jalan menu-
ju keselamatan hati adalah mawas
diri, dan mengikis habis sifat-sifat
tercela terutama riya. Tentu dengan
senantiasa melatih dan mening-
katkan kadar keimanan.

R D

lyasasy®

s ‘/-j‘;j@beuﬁ\);‘//::p.dE\,)%\/
ng,s:a., 5 \&;;G;Lajwu\
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"Dan janganlah kamu menjadi se-
perti orang-orang yang keluar dari kam-
pungnya dengan rasa angkuh dan de-
ngan maksud riya kepada manusia serta
menghalangi (orang) dari jalan Allah.
Dan (ilmu) Allah meliputi apa yang
mereka kerjakan.” (Al Anfaal: 47).

Sifat dasar manusia adalah selalu
ingin dipuji dan dihormati, sehingga
riya berkembang dalam diri. Namun
bagi orang yang memiliki kesadaran
diri, kesadaran spiritual, dan keimanan
yang baik yang menyadari bahwa
hanya Allah yang berhak dipuji dan
menerima pujian dari setiap makhluk.
Hanya Dia-lah Dzat yang patut dipuji.
Apabila hasrat ingin dipuji muncul di
dalam hati dan sulit dikendalikan
maka ingatlah kepada Allah. dan
tumbuhkan niat ikhlas dalam
beribadah kepada-Nya.

Barangsiapa yang hendak meraih
kemuliaan dan kebesaran Tuhannya di
dunia maupun di akhirat, beramallah
dengan amalan-amalan yang baik
(shaleh) dengan memurnikan akidah-
nya dalam beribadah kepada-Nya, dan
tidak syirik dengan sesuatu apapun.
Allah adalah Dzat yang Esa, maka
Allah cinta kepada hamba-hamba-
Nya yang mengesakan niatnya dalam
melaksanakan amal ibadah yang dise-
rukan-Nya. Itu sebagai tanda bersih
hatinya dari sifat riya. Jika hati tidak
bersih dari sifat tersebut, maka riya
akan menjelma jadi syirik. "Sesungguh-
nya Allah tidak akan mengampuni dosa
syirik, dan Dia mengampuni segala dosa
yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa
yang mempersekutukan Allah, maka
sungguh ia telah berbuat dosa yang
besar" (AnNisaa':48). m
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“Apapun yang terjadi dalam hidup,
pasti membawa kebaikan untuk diri kita.
Dan semua hal yang terjadi sangat
ditentukan oleh Tangan Tuhan.
Sehingga kalaupun saat ini saya
dianggap telah sukses, saya sadar
sepenuhnya bahwa segalanya sudah
menjadi garis-Nya.”

<. alimat bijak dan sarat nuan-
w‘%) sa spiritual di atas, keluar

: dari bibir seorang laki-laki
gagah yang pernah dianggap cukup
vokal ketika menjadi anggota
DPR. Padahal pria bernama leng-
kap KRHT H. Didi Supriyanto,
SH. yang pernah duduk di bangku
komisi IX untuk periode 1999-2004
ini kelihatannya hampir tidak pu-
nya waktu luang untuk merenung,
karena selalu disibukkan oleh jad-
wal kegiatan bisnisnya yang se-
abrek.
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Dalam Dhadah

Mulanya cukup sulit meminta
waktunya untuk ketemu. Namun
setelah beberapa kali mengalami
penundaan, Alhamdulillah, kami
berhasil juga mewawancarainya.

Dijumpai pada suatu pagi 19 Ju-
li 2005 di kediamannya, perumah-
an Pesona Khayangan Depok, de-
ngan ramah pria kelahiran Solo 28
Nopember 1962 ini menerima tim
Kasyaf dan mengajak bergabung
untuk sarapan bersama keluarga-
nya. Obrolan mengalir sambil se-
sekali diseling interupsi dari Anisa
(putri bungsunya) yang baru ber-
usia tiga tahun.

Panjang lebar anak tunggal dari
pasangan H. Supomopo dengan
Hj. Sumini ini menceritakan perja-
lanan panjangnya. Mulai dari kehi-
dupan keluarga, politik, hingga bis-
nis yang digelutinya.
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Politik

Karier politik Didi Supriyanto
merupakan kelanjutan dari keter-
libatannya menjadi tim advokasi
PDI-P yakni TPDI (Tim Pembela
Demokrasi Indonesia). Saat itu
partai yang selalu dipinggirkan
oleh penguasa orde baru itu sedang
menghadapi saat kritis peristiwa
Sabtu Kelabu 27 Juli 1996. Ter-
nyata kemudian pengorbanan yang
telah diberikannya untuk partai
berlambang banteng itu mem-
buahkan pinangan untuk menjadi
caleg dari sang ketua partai,
Megawati Soekarno Putri, melalui
salah satu ketua PDI-P, Dimyati
Hartono. Pinangan tersebut di-
terima, dengan harapan ia akan
punya kesempatan lebih luas untuk
menyuarakan aspirasinya. Akhir-
nya pada pemilu 1999, pria yang
akrab disapa dengan panggilan
Didi ini diangkat menjadi anggota
dewan dan duduk di komisi IX.
Sejak itu pula wajah dan namanya
kerap menghiasi halaman surat
kabar tanah air.

Meski orang bilang politik itu
“kotor;” namun pandangan ter-
sebut tidak dihiraukan oleh suami
dari Sandra Oktaria ini. Karena
baginya di manapun dia berada, di
situlah sesungguhnya terbuka se-
buah kesempatan untuk meng-
abdi dan berbuat bagi orang ban-
yak.

Mengaku tidak pernah beram-
bisi apalagi memaksakan diri men-
jadi pejabat, namun lelaki lulusan
Fakultas Hukum Universitas Jaya-
baya ini tidak menolak kesempatan
untuk berkarir di politik. Itu sebab-
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nya meski saat ini sudah tidak ber-
kantor lagi di Senayan, karena no-
mor calegnya tergeser, tapi Didi
bersama beberapa temannya yang
memiliki idealisme sama tetap me-
lanjutkan perjuangan. "Terus terang
saya bersyukur (tidak terpilih kem-
bali), karena saya lebih bebas berge-
rak. Saya bisa berteriak di mana-
mana", ujarnya memaknai ketidak
terpilihannya kembali.

Sebagai resiko dalam mengge-
luti dunia politik dia terkadang me-
nerima teror dan intimidasi. Saat
ditanya perasaanyanya ketika
menghadapi teror maupun inti-
midasi yang kerap diterimanya,
dengan tegas ia menjawab: “saya
tetap punya rasa takut, tapi segera
saya kembalikan pada Allah. De-
ngan cara berkomunikasi dengan-
Nya lewat sholat malam yang saya
lakukan.” Rupanya sikap semeleh
yang dimilikinya membuat hidup
pria penyuka olahraga dan trave-
ling ini selalu menerima hidup apa
adanya. Tidak sangat gembira ke-
tika memperoleh keberuntungan,
juga tidak sangat sedih ketika ber-
hadapan dengan kegagalan. "Biar-
kan semua mengalir apa adanya,
saya tidak pernah berfikir macam-
macam. Semua saya serahkan pada
Tithan," kembali Didi berfalsafah.

Dekat Dengan Keluarga

Didi Supriyanto yang tegas tiba-
tiba berubah menjadi sensitif dan
melankolis tatkala pembicaraan
memasuki wilayah keluarganya.
“Satu hal yang masih kerap mem-
buat saya menyesal adalah Bapak
saya terlalu cepat pergi, sehingga sa-
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ya merasa belum berbuat banyak
untuk Bapak...” Ujarnya lirih. Pa-
salnya, sebagai anak tunggal hu-
bungannya dengan kedua orang
tuanya sangat de-
kat. Bahkan mi-
nat berpolitik-
nya sebenarnya
terbentuk dari
sang Ayah yang
anggota PNI di
Solo.

gustus-15 Oktober 2005
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Bahkan saking dekatnya dengan
sang ibu, Didi kerap mengajak ibu-
nya yang telah berusia 62 tahun
ikut bepergian ke berbagai tempat.
Ia juga tak pernah lupa memohon
restu, ketika hendak membuat ke-
putusan-keputusan penting dalam
hidupnya. “Ibu sangat luar biasa!
Beliau adalah segalanya buat saya.
Tak mungkin saya bisa seperti seka-
rang tanpa doa dan restu ibu.” Kata-
nya, menjelaskan perihal peran ibu
dalam keberhasilan hidupnya.

Di antara rangkaian lembar pe-
ristiwa hidup yang dialaminya, ada
sebuah peristiwa yang dianggap se-
bagai halaman buram kehidup-
annya. Yakni peristiwa kegagalan
pernikahan pertamanya. “Saya se-
dih karena tidak berhasil memper-
tahankan pernikahan saya ketika
itu. “Ujarnya lirih. Namun keyakin-
an keagamaannya yang kuat mem-
buatnya tidak terlalu lama teng-
gelam dalam kesedihan. Karena
lagi-lagi ia mengembalikan semua
peristiwa yang menghampiri hi-
dupnya kepada Allah.

Saat ini meski jadwal Didi ba-
nyak tersita oleh kegiatan bisnis
yang sangat beragam, mulai dari
usaha di bidang IT, perkebunan,
perhotelan hingga Asuransi, na-
mun semua itu bukan alasan bagi-
nya untuk jauh dari keluarga. Dan
ketika ditanya orientasi dari semua
kesibukannya itu ia menjawab ri-
ngan “Saya hanya diajak teman, dan
itu untuk mengisi kegiatan, ” katanya
merendah.

Namun terlepas dari kesibukan-
nya yang menggunung Didi sangat

4



Wwah

mengutamakan keluarganya “Sesi-
buk apa pun saya, saya tidak ingin
meninggalkan kemesraan dengan
keluarga." Maka tidak heran bila fa-
mily man yang satu ini memiliki jad-
wal tahunan umroh beramai-ramai
bersama keluarga besarnya. Untuk
hal itu Didi punya alasan: “Umroh
adalah perjalanan recharge spiritual.
Karena tanah haram selalu mem-
buat kerinduan untuk kembali dan
kembali lagi. Saya ingin anak-anak
saya juga merasakan debar tatkala
berdiri di depan Ka'bah, kemudian
terbangun kesadaran akan
keberadaan dan keagunganTihan.”

Cita-cita Hari Tua

Rupanya di balik semua keber-
hasilan yang telah digenggamnya,
pembina sebuah pesantren di Ja-
karta ini masih menyimpan obsesi
besar, yaitu memiliki pengajian di
rumahnya sendiri. Sebuah penga-

Didi dikelilingi
anak dan istrinya.

jlan yang dihadiri oleh kalangan
teman-teman dekatnya. Dan untuk
mewujudkan mimpinya itu, Didi
sudah merencanakan akan mem-
buat rumah joglo di dekat kediam-
annya, khusus untuk kegiatan pe-
ngajian. “Saya pingin punya pengaji-
an sendiri. Sebuah pengajian serius
yang dihadiri oleh teman-teman sa-
ya. Pasti menyenangkan.” Ujarnya,
sembari tersenyum mantap. Dan
saat ini meski mengaku masih ke-
sulitan mengatur waktu untuk ber-
gegas menunaikan shalat, ketika
mendengar adzan, tapi Didi ber-
usaha keras untuk tidak mening-
galkan kewajiban yang satu itu.
Bahkan pria penyuka motor besar
ini pun masih menyediakan wak-
tunya untuk melakukan shalat dan
zikir malam. “Saya tidak mau kehi-
langan kontak dengan Tuhan.” Ka-
tanya menutup perbincangan. ®
(Abdullah Imam/Naimah Herawati).
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Rangkaian Tirai Ilahi

Oleh: CM Hizboel Wathony Ibrahim

Setiap orang yang beriman pasti berharap memiliki hati bersih dan berkilau, sebab hati
yang bersih dapat memantulkan cahaya ruhaniah, kemudian menjadi penglihatan batin
(bashiratul qalbi) dalam memandang keelokan wujud Allah. Namun cahaya ruhaniah
hanya bisa dirasakan oleh orang-orang yang telah melampaui pergulatan ruhani.

}_a;;;;; \3\3;;1,&99,\ .u/.u, @dgs\ﬂf,;;b u&
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“Bagaimana hati dapat memantulkan cahaya, padahal gambar selain
Allah terlukis dalam cermin hatinya? Atau bagaimana orang dapat
berangkat menghadap Allah, padahal hatinya masih terbelenggu oleh
syahwatnya? Atau bagaimana orang bisa antusias dapat masuk ke hadhirat
Allah, padahal hatinya belum suci dari janabah kelalaiannya? Atau
bagaimana bisa berharap dapat memahami kedalaman rahasia ruhani,
padahal belum bertaubat dari semua kesalahannya?”

%%, ati seorang hamba itu
&£3F)> sebagai tempat Allah

: memantulkan cahaya-
Nya, pantulan cahaya itu akan
menerangi basyariah (raga) manu-
sia. Jika sumber cahaya itu di-
ibaratkan matahari, maka bumi
yang menerima cahaya dari rembu-
lan sebagai tempat pantulan cahaya
matahari. Cahaya itu akan sampai
ke bumi jika tidak ada hijab berupa
awan atau mendung yang meng-
halangi.
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Hati buram

Hati yang selalu diwarnai oleh
berbagai persoalan dunia, menjadi
buram dan gelap. Jika hakikat
dunia disebut zhulmah (gelap), ma-
ka wujud Allah diibaratkan sumber
cahaya yang menerangi hati. "Allah
(Pemberi) cahaya (kepada) langit
dan bumi" (An-Nuur: 35). Bagai-
mana hati bisa memantulkan caha-
ya lIlahi, jika masih tertutup oleh
keadaan dan lukisan-lukisan dunia.
Karena hati yang tertutup oleh
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awan dunia pasti jadi gelap gulita.
Pada dasarnya, gelap dan terang itu
suatu keadaan tak terpisah seka-
ligus tak bisa disatukan. Jika diana-
logikan: Wujud gelap karena caha-
ya ada di baliknya, disebut terang
karena cahaya beserta dengan
gelap. Tetapi gelap dan terang ha-
kikatnya satu namun tak menyatu,
bisa juga dimaknai sebagai dua
wujud tak terpisahkan.

Tatkala hati tidak mampu me-
lihat dengan bashiratul qalbi
(penglihatan hati), pasti ada yang
menghalangi sumber cahaya terse-
but, sehingga hati tidak dapat me-
mantulkan cahayanya. Yang meng-
halangi wujud Allah ialah panda-
ngan dan rasa kemanusiaan (ba-
syariah) pada setiap wujud selain-
Nya. Jika hati orang yang menuju
Allah (salik) ada rasa cinta dan am-
bisi untuk memiliki dan menguasai
sesuatu, maka rasa terhadap se-
suatu itu juga tirai atau hijab.
Kendatipun sesuatu itu hakikatnya
tidak ada, tapi rasa basyariah yang
mengusung sesuatu, menjadi gam-
bar dan lukisan di dalam hati, itu-
lah hakikat hijab.

Belenggu syahwat

Hati yang sarat dengan lukisan
dunia akan menimbulkan letupan-
letupan syahwat kehidupan. Hem-
busan angin gairah mengobarkan
api tamak, menjilat dan membakar
akal. Puing-puing nafsu bersera-
kan menjadi sampah ruhani. Asap
cinta memenuhi hati, menjelma
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rangkaian tali-tali pengikat yang
membelenggu perjalanan (menuju
Allah). "Dijadikan indah pada
(pandangan) manusia kecintaan
kepada apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak, harta
yang banyak dari jenis emas, perak,
kuda pilihan, binatang-binatang
ternak dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia, dan di
sisi Allah-lah tempat kembali yang
baik." (Ali'Imran: 14).

Pada hakikatnya, fasilitas hidup
yang Allah sediakan di dunia
adalah tali-tali syahwat yang dapat
menjerat hati. Keindahannya se-
batas fatamorgana dan kenikmat-
annya mengukir persoalan hidup
bagi orang yang berjalan menuju
Allah. Persoalan demi persoalan
datang silih berganti menghimpit
hati dan melelahkan jiwa. Ken-
datipun harus dimaknai setiap
persoalan sebagai ujian dan co-
baan, yang semestinya tidak meng-
halangi perjalanan, namun tidak
banyak yang mampu memahami.
"Kami akan menguji kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai
cobaan (yang sebenar-benarnya).
Dan hanya kepada Kamilah kamu
dikembalikan.” (Al Anbiyaa': 35).

Kehidupan dunia bagi orang
yang beriman adalah penjara. Ma-
ka siapa pun yang tidak mampu
membebaskan diri dari penjara
tersebut, niscaya akan terbelenggu
oleh syahwat rasa memiliki dan me-
nguasai yang berujung pada kege-
lisahan, seperti dihantui rasa takut
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kehilangan sesuatu yang dicintai.
Kemudian, bagaimana bisa
berangkat menuju Allah jika tidak
mampu melepaskan diri dari tirai
syahwat yang membelenggu. Pa-
dahal Allah sudah memberi jalan
kepada hamba-hamba-Nya untuk
"berniaga ruhani," dengan imbalan
keuntungan berupa pembebasan
diri (manusia) dari belitan syahwat
dan penderitaan.
"Hai orang-orang §

Tatkala hati tidak

Kavj}:lm ﬁkawm«

yang merindukan perjumpaan de-
ngan Rabbnya (baca: Allah). Na-
mun perjuangan itu tak akan ada
hasilnya, bila tidak disertai per-
siapan matang.

Bekal yang harus disiapkan
untuk menuju kepada Allah antara
lain adalah: Tagwa sebagai bekal,
zikir sebagai senjata, semangat se-
bagai kendaraan, mursyid sebagai
pembimbing, dan
yang terakhir adalah

yang beriman, suka- saudara seiman seba-
kah kamu Aku tun-  mampu melihat dengan i teman seperjalan-
Jukkan suatu pernia- . . an. Persiapan terse-
gaan yang dapat me- baShl.ratul qalbl. but harus dirangkai
nyelamatkanmu da- (penglihatan hati), dengan pengabdian
ri azab yang pedih? pasti ada yang melalui media basya-

(yaitu) kamu ber-
iman kepada Allah
dan RasulNya dan
berjihad di jalan
Allah dengan harta
dan jiwamu. Itulah
yang lebih baik bagi-
mu, jika kamu me-
ngetahui. Niscaya
Allah akan mengampuni dosa-
dosamu dan memasukkanmu ke
dalam jannah yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai; dan
(memasukkan kamu) ke tempat
tinggal yang baik di dalam jannah
'Adn. Itulah keberuntungan yang
besar." (Ash Shaff: 10-12).

Mandi ruhani

Pergulatan ruhani untuk men-
capai "mahligai Ilahi" adalah se-
buah perjuangan bagi orang-orang
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menghalangi sumber
cahaya menyentuh hati,
sehingga hati tidak
_dapat memantulka

riah (raga) dan nafsa-
niah (jiwa).

Maka hati yang
bersih dari berbagai
kotoran dunia yang
membuat lalai, men-
jadi syarat penting
menuju Allah. Mem-
bersihkan hati sama
dengan "mandi ruhani" (janabat),
mengawalinya dengan sikap batin
tidak syirik, dilanjutkan ibadah
lahiriah (amalan shalih). "Se-
sungguhnya beruntunglah orang
yang membersihkan diri, (dengan
cara) dia ingat nama Tuhannya (zi-
kir), lalu dia sembahyang (hubung-
anyangmesra)." (Al A'laa: 14-15).

Sikap tenang dalam mengha-
dapi berbagai persoalan hidup,
adalah tanda dari orang yang hati
dan jiwanya sudah bersih. "Hai jiwa
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yang tenang. Kembalilah kepada
Tithanmu dengan hati yang puas lagi
diridhai-Nya. Maka masuklah ke
dalam jama'ah hamba-hamba-Ku,
masuklah ke dalam syurga-Ku." (Al
Fajr:27-30).

Ampunan

Harapan setiap orang yang
menuju Allah adalah kemampuan
memahami ilmu-ilmu-Nya yang
menjadi pelita perjalanan. Karena
ilmu itu sebagai jembatan untuk
mencapai amal ibadah yang sem-
purna. Amal ibadah juga bisa jadi
jembatan (dengan izin-Nya) untuk
meraih ilmu-ilmu yang ada pada
rahasia Allah (laduni). Namun un-
tuk menyentuh rahasia ruhani yang
halus dan penuh metafor (kina-
yah), harus melalui tahapan
pembersihan hati dan jiwa dari
maksiat lahir maupun batin
(taubatan nasuha) "Sesungguhnya
taubat di sisi Allah hanyalah taubat
bagi orang-orang yang mengerjakan
kejahatan lantaran kejahilan, yang
kemudian mereka bertaubat dengan
segera, maka mereka itulah yang
diterima Allah taubatnya; dan Allah
Maha Mengetahui lagi Maha
Bijaksana." (AnNisaa': 17).

Tak ada satu pun manusia yang
terlepas dari dosa masa lalu, juga
tak ada jaminan terbebas dari
kesalahan-kesalahan yang akan da-
tang, kecuali Nabi Besar Muham-
mad saw. yang sudah jelas ma'sum
(terpelihara). Namun Allah tetap
membuka pintu taubat untuk se-
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tiap dosa hamba-Nya, kecuali dosa
syirik. "Sesungguhnya Allah tidak
akan mengampuni dosa syirik, dan
Dia mengampuni segala dosa yang
selain dari (syirik) itu, bagi siapa
yang dikehendaki-Nya. Barang-
siapa yang mempersekutukan Allah,
maka sungguh ia telah berbuat dosa
yangbesar." (An Nisaa': 48).

Ampunan Allah akan mengalir
laksana sumber air yang tak ada
habisnya, tentu ditujukan kepada
orang yang bersungguh-sungguh
membersihkan hati dari sampah
dunia yang membuat lupa pada
Allah. "Hai orang-orang yang ber-
iman, bertaubatlah kepada Allah
dengan taubatan nasuhaa (taubat
yang semurni-murninya). Mudah-
mudahan Rabbmu akan menutupi
kesalahan-kesalahanmu dan
memasukkanmu ke dalam jannah
yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, pada hari ketika Allah tidak
menghinakan Nabi dan orang-orang
mukmin yang bersama dia; sedang
cahaya mereka memancar di
hadapan dan di sebelah kanan
mereka, sambil mereka menga-
takan: "Ya Rabb kami, sempurna-
kanlah bagi kami cahaya kami dan
ampunilah kami; Sesungguhnya
Engkau Maha Kuasa atas segala
sesuatu.” (At Tahrim: 8).

Proses pertaubatan dilalui de-
ngan rangkaian: menyesali, ber-
henti dan berjanji untuk tidak me-
ngulanginya, kemudian dilanjut-
kan dengan melaksanakan ibadah
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ritual, baik yang fardhu (wajib)
maupun yang nawafil (sunah). Jika
proses pertaubatan telah dilalui,
maka tidak menutup kemungkinan
Allah akan membukakan rahasia-
rahasia ruhaniah-Nya yang penuh
metafor. Tak ada yang dapat me-
nyentuh wilayah ruhani, kecuali
orang-orang yang telah dibersih-
kan hatinya. Dengan demikian bisa
pula dimaknai, kebersihan hati
merupakan kunci untuk membuka
gerbang alam ruhani.

Hijab

Berjalan menuju Allah tidak sama
dengan perjalanan dari suatu tempat
ke tempat lain, seperti pergi ibadah
haji misalnya. Jika berjalan menuju
rumah Allah (Kabah) disebut "haji
syariat", maka berjalan menuju Allah
bisa disebut "haji hakikat". "Barang-
siapa mengharap perjumpaan dengan
Tihannya, maka hendaklah ia me-
ngerjakan amal yang saleh dan jangan-
lah ia mempersekutukan seorangpun
dalam beribadat kepada Tithannya."
(AlKahfi: 110).

Berjalan menuju Allah butuh
persiapan yang baik dan benar,
tidak cukup hanya berbekal se-
mangat yang membara, tanpa
persiapan lahir dan batin. Bila
persiapan yang dimiliki tidak opti-
mal, maka tidak menutup ke-
mungkinan akan terjebak di rimba
nafsu yang akhirnya menjadi hijab
antara dirinya dengan Allah. Mes-
kipun pada hakikatnya Allah itu
tidak terhijab oleh sesuatu apapun,
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bahkan Allah sendiri yang mem-
buat hijab untuk menutupi diri-Nya
dengan wujud yang fana (tidak
ada). "Tiap-tiap sesuatu pasti binasa,
kecuali Allah." (Al Qashash: 88).

Persoalan hijab pada dasarnya
hanya masalah rasa dan pandangan
manusia dalam memaknai sesuatu.
Akan ada wujud hijab, bila dipan-
dang secara hissy (materi). Tetapi
hijab itu jadi tidak ada, ketika di-
lihat secara maknawi. Karena pada
hakikatnya selain Allah itu tidak
ada. "Setiap sesuatu itu binasa (fa-
na) dan tetap kekal Dzat Tuhanmu
yang mempunyai kebesaran dan
kemuliaan." (Ar Rahmaan: 26-27).

Ibnu 'Athoillah menjelaskan di
dalam Hikamnya: “Di antara bukti-
bukti yang menunjukkan kepadamu
adanya kekuasaan Allah yang luar
biasa, ialah dapat menghijabimu
dari melihat kepada-Nya dengan
hijab yang tidak ada wujud
sertanya.” Beliau juga merangkai
ketakjuban dalam untaian kalimat
indah berikut:

®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia yang
menampakkan segala sesuatu.
®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia yang tampak
nyata dengan segala sesuatu.
®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia yang terlihat
disetiap sesuatu.
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®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia yang tampak
pada tiap-tiap sesuatu.
®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia yang nyata
sebelum adanya tiap-tiap sesuatu.
®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia lebih jelas
darisegala sesuatu apapun.
®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia Esa, tidak
ada sesuatu apapun bersama-Nya.
®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal Dia lebih dekat
kepadamu darisegala sesuatu.
®Bagaimana mungkin dapat
dibayangkan Allah terhijab oleh
sesuatu, padahal andaikan tak ada
Dia, niscaya tak akan ada segala
sesuatu.

Bila Allah hendak memberi pe-
tunjuk dan membuka hijab kepada
seorang hamba tentang diri-Nya,
maka Ia menutup pandangan
hamba dengan tirai kesucian-Nya,
sehingga hamba itu tidak mampu
melihat sesuatu selain wujud-Nya.
Karena pada hakikatnya wujud
akwan (keadaan) itu bersifat 'ada-
miyyah (sesuatu yang tidak ada).
Sebagaimana pula kata pujangga
Arab: “Camkanlah, bahwa segala
sesuatu selain Allah itu palsu bela-
ka. Dan tiap-tiap nikmat kese-
nangan dunia itu, pasti akan rusak
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lenyap.”

Tak ada hijab

Dapat ditarik kesimpulan, bah-
wa pada hakikatnya Allah itu tidak
terhijab oleh sesuatu apapun, se-
bab keberadaan sesuatu yang
bersifat 'adamiyah tidak mungkin
dapat menghijabi Allah. Bahkan
sebaliknya, makhluk yang bernama
manusia itulah yang terhijab, se-
hingga tidak dapat melihat adanya
Allah. Sebab sekiranya ada sesuatu
yang mampu menghijabi Allah,
berarti sesuatu itu dapat menutupi
wujud Allah. Jika ada yang mampu
menutupi-Nya, berarti wujud Allah
dapat terkurung oleh sesuatu yang
mengurung-Nya, maka sesuatu
yang terkurung, sudah pasti dapat
dikuasai oleh yang mengurung.
Maha Suci Allah dari sangkaan
orang-orang yang jahil (bodoh),
padahal Allah yang berkuasa atas
semua makhluk-Nya.

Para 'Arifin Billah berkata: "Se-
gala sesuatu selain Allah pada
hakikatnya tidak ada." Maksudnya,
keberadaan Allah tidak dapat
disamakan dengan sesuatu apa-
pun. Wujud sesuatu selain Allah
tak ubahnya wujud bayangan yang
selalu bergantung kepada yang
memberi bayangan. Melihat baya-
ngan tanpa mengetahui sumber
bayangan, berarti terhijab oleh se-
suatuyang hakikatnya tidak ada.®

(Rubrik ini mengurai Kitab
Syarah Hikam Ibnu 'Athoillah)
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Fenceration

Perjalanan menuju Allah akan menemui banyak pertanyaan dan
permasalahan. "Bertanyalah pada ahlinya, bila kamu tidak mengetahui.”
(An Nahl: 43). Melalui rubrik ini pembaca dipersilahkan untuk
mengajukan pertanyaan seputar pengalaman ruhani, tauhid dan hakikat.

Gelisah Hatiku..! Adilkah Allah..?

Banyak persoalan yang membelit
kehidupan seseorang, upaya untuk
keluar sudah dilakukan dengan
berbagai cara, namun tak jua
terlepas. Mencuat tanya dan protes,
bahkan menghardik Tuhan. Tak
puas atas keputusan-Nya. Demikian
pertanyaan inti di bawah ini. (Red)

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.

Saya seorang yang selalu me-
nyerahkan kehidupan saya pada
Allah. Ini juga karena saya beru-
saha memahami kehendak dan
takdir yang sudah menjadi skenario
hidup saya. Tapi belakangan ini,
hati saya selalu gelisah karena de-
sakan dan kebutuhan dalam kehi-
dupan saya, waktu saya belum
punya tanggung jawab, saya masih
menerima dengan lega hati apapun
yang menimpa diri saya (termasuk
kekurangan rizki). Pertanyaan sa-
ya: Apayang harus saya lakukan jika
hati gelisah bahkan nyaris menuduh
Allah tidak adil pada dirisaya?

Terimakasih atas jawabannya
semoga bisa jadi penawar kege-
lisahan saya.

Wassalam,
Rita Mustika, AMd
Singkawang, Kalimantan Barat.
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Wa'alaikumussalaam Wr. Wb.

Sudah bagus dan benar menyerah-
kan segala aktifitas kehidupan hanya
kepada Allah, terlebih di saat mengha-
dapi badai ujian dan cobaan yang me-
landa kehidupan. Kegelisahan yang
melanda hati seseorang disebabkan
menghadapi persoalan-persoalan yang
terasa tak kunjung usai. Perhatikan
kembali pejalanan hidup yang telah
dilalui, tentunya dapat memilah bahwa
Allah tidak semata-mata mengirim
musibah, tapi banyak nikmat yang
diterima. Bahkan jika dihitung dengan
cermat antara musibah dengan nikmat
yang diterima dari Allah, niscaya ba-
nyak ditemui nikmat-Nya. Hati-hati
dengan bisikan syaitan yang mempe-
ngaruhi pandangan hidup, terlebih
menvonis Allah tidak adil. Percayalah,
pertolongan Allah sangat dekat pada
orang yang selalu menyerahkan segala
urusan kepada-Nya. Perhatikan
firman-Nya: "Apakah kamu mengira
bahwa kamu akan masuk syurga,
padahal belum datang kepadamu
(cobaan) sebagaimana halnya orang-
orang terdahulu sebelum kamu? Me-
reka ditimpa oleh malapetaka dan ke-
sengsaraan, serta digoncangkan (de-
ngan bermacam-macam cobaan)
sehingga berkatalah Rasul dan orang-
orang yang beriman bersamanya:
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Pencerahon

"Bilakah datangnya pertolongan Allah?"
Ingatlah, sesungguhnya pertolongan
Allahituamat dekat." (Al Bagarah: 214)

Semoga kita selalu mendapat
pertolongan Allah. Amin..!
Wassalam.

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam keseharian saya sering
merasakan dorongan kata hati
yang sangat kuat. Apakah dalam
pandangan tauhid mengikuti kata
hati itu dilarang? Kemudian Kata
hatiitu masuk kategori apa, apakah
wahm, ilham, atau justru nafsu?
Demikian terima kasih.

Wassalam,

Nurochman

Perumahan Taman Gading
Blok T-8 Kel. Tegal Besar
Kec. Kaliwates

Jember 68132

Jawa Timur.

Wa'alaikumussalaam Wr. Wb.
Tauhid menegaskan: Mengikuti
selain Allah, syirik hukumnya. Apa-
pun yang dibisikan hati itu harus di-
waspadai. Mengikuti kata hati da-
lam urusan agama bisa menyesat-
kan. Pekerjaan apapun, sebaiknya
jangan mengikuti kata hati, harus
didasari oleh alasan-alasan kuat se-
suai syari'at Islam. Firman-Nya:
"Katakanlah: "Jika kamu (benar-
benar) mencintai Allah, ikutilah aku
(Muhammad), niscaya Allah meng-
asihi dan mengampuni dosa-dosa-
mu." Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang." (Ali 'Imran: 31).
Semoga kita selalu diberi hidayah
untuk mengikuti ajaran-ajaran
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Rasulullah saw.. Amin..!
Wassalam.

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.
Pak Kiai Hizboel Wathony,

Suami saya memiliki hobi golf.
Dari hobinya itu ia sangat sering
mengabaikan saya dan anak-anak.
Iajadi jarang berkumpul bersama
keluarga, jarang mengimami shalat
di rumah, dan tidak mau tahu kesu-
litan saya mengurus persoalan
anak-anak sehari-hari. Mohon di-
jelaskan bagaimana cara saya me-
nyikapi hal tersebut?

Bukankah tanggung jawab ke-
luarga adalah tanggung jawab ber-
sama? Terima kasih.

Wassalam,
Sri Damayanti
Denpasar, Bali.

Wa'alaikumussalaam Wr. Wb.

Bebaskan dirimu dari ketergan-
tungan pada siapapun, termasuk
suami. Jika hatimu sudah terbebas,
maka yang kamu rasakan lapang
dan menerima apa saja yang ada di-
hadapanmu, seperti suamimu yang
selalu bepergian dengan hobinya.
Abdikan dirimu pada Allah dengan
mendidik anak yang diiringi kasih
sayang atas dasar memelihara
amanat Allah. Ini lebih baik untuk-
mu dan keluarga.

Semoga dirimu selalu dianu-
gerahissifat sabar. Amin..!
Wassalam.

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.
Saya seorang kontraktor. Baru-
baru ini mendapat proyek dari
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sebuah instansi. Tapi saya harus
menaikkan nilai proyek yang sudah
disepakati, karena ada beberapa
pejabat yang harus mendapat “ja-
tah” dari proyek tersebut.

Apakabh itu termasuk suap dan
termasuk kehendak Allah? Bagai-
mana hukum dan cara saya me-
mandangnya? Terima kasih.

Wassalam,
Djodjo S
Ciamis - Jawa Barat.

Wa'alaikumussalaam Wr. Wb.

Ini resiko hidup di lingkungan
masyarakat yang majemuk, begitu
pula menjalin kerja sama (bisnis)
dengan orang-orang yang lebih me-
mentingkan nafsu ketimbang nilai-
nilai agama dan sosial. Di Indonesia
khususnya, sudah jadi tradisi mem-
berikan suvenir atau sejenisnya un-
tuk para pejabat yang terkait, ken-
datipun pemberian itu melanggar
hukum negara maupun agama. Jika
menentang, resikonya tidak punya
kawan terlebih dapat proyek dari
mereka. Alhasil, maju kena mundur
kena. "Maka barangsiapa terpaksa
karena kelaparan tanpa sengaja berbuat
dosa, sesungguhnya Allah Maha Peng-
ampun lagi Maha Penyayang." (Al
Maa'idah: 3). "Barangsiapa yang ter-
paksa memakannya dengan tidak me-
nganiaya dan tidak pula melampaui
batas, maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang." (An
Nahl: 115).

Kita berdoa saja, semoga para pe-
mimpin di Indonesia termasuk orang
yangshaleh dan jujur. Amin..!
Wassalam.
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Penceraton

Assalaamu'alaikum Wr. Wb.

How can a person who prays to
Allah when they should turn around
and treat the people around them so
poorly?

We always Love you Akmaliah/
Kasyaf.

Wassalam,

Bill Burke

2910 Ivey Ridge Line
Roswell, Georgia
United State.

Wa'alaikumussalaam Wr. Wb.

Allah Almighty utter as stated in
Holy Qur'an: "Recite what is sent of
the Book by inspiration to thee, and
establish regular Prayer: for Prayer
restrains from shameful and unjust
deeds; and remembrance of Allah is
the greatest (thing in life) without
doubt. And Allah knows the (deeds)
thatye do." (Al' Ankabuut: 45).

The problem is in the person not
the "shalat" itself if the person who
prays to Allah and establish shalat but
he/she has not achieved the target of
shalat (ie. to restrains from shameful
and unjust deeds) and treat the people
around them so poorly.

This kind of matter is normal for the
peson who is in strugling, like a person
struggle for establishing his/her own
business at the first time to achieve the
goal. Therefore, do notjudge pray/shalat
from the person who prays point of view,
look at commandments and rules as
statedin Holy qur'aninstead.

We always love you too Bill and
Jill, may Allah Almighty bless you
always.

Wassalam.
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Rubrik ini memuat kisah nyata perjalanan hidup seseorang, yang sarat dengan
pergulatan spiritual. Dinamika yang terlukis bisa menjadi bahan renungan bagi siapa

saja yang ingin mencapai mahligai-Nya.

Selamat Jalan, suamiku..

%, aat kututurkan kisah ini,
belum lagi empat puluh
¥ hari suamiku berpulang ke
rahmatullah. Air mataku pun ma-
sih kerap mengalir setiap muncul
kangenku padanya. Bukan aku ti-
dak ikhlas dengan kepergiannya,
tapi perjalanan tiga puluh tahun
pernikahan kami bukanlah waktu
yang pendek untuk sebuah jalinan
percintaan.

Aku menikah dengan laki-laki
yang kucintai pada Desember 1975,
saat usiaku 21 tahun dan suamiku
26 tahun. Hanya selang beberapa
bulan setelah menikah, kami me-
ngontrak rumah di bilangan Kali-
bata Jakarta Selatan, setelah sebe-
lumnya menumpang di rumah
orang tuaku diJatinegara.

Ketika anak pertamaku baru
berusia beberapa bulan, musibah
datang menghampiri kehidupan
pernikahanku. Suamiku diPHK da-
ri kantornya, dan sejak itu dia mulai
bisnis kecil-kecilan yaitu berjualan
sepatu. Hasilnya lumayan untuk
mencukupi kebutuhan ekonomi
keluarga, di samping penghasil-
anku bekerja di sebuah perusahaan
textil di kawasan Jakarta Timur.

52

Sejak itu boleh dibilang keadaan
ekonomi keluargaku tidak stabil.
Tapi sebagai istri yang baik, aku ha-
rus menerima keadaan dengan sa-
bar, apalagi suamiku juga bukan
type laki-laki rewel yang butuh pe-
layanan istimewa. Sehingga aku
bisa bekerja dengan tenang meski
meninggalkannya di rumah ber-
sama anakku.

Kerja Kembali

Setelah dua tahun dalam keti-
dak pastian, pada suatu hari Allah
memberi rizki tak terduga kepada
keluargaku. Suamiku diterima be-
kerja di sebuah Departemen milik
pemerintah. Dan sejak itulah ke-
luargaku bisa hidup dengan tenang
kembali. Bahkan kemudian kami
dikaruniai anak kedua dan berhasil
membeli rumah di Ciracas, Jakarta
Timur. Namun di tempat baru ini
rupanya ujian hidup kembali meng-
hadang bahtera rumah tangga
kami.

Satu hal yang menarik dari sua-
miku adalah, ia laki-laki penyabar,
ulet, dan sangat religius. Maka ti-
dak heran bila kemudian di tempat
tinggal kami yang baru, suamiku
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membentuk kelompok pengajian
yang diikuti oleh teman-teman dan
tetangga sekitar. Pengajarnya ada-
lah seorang ustadz sekaligus teman
suamiku. Kami belajar membaca
Al Quran dan sesekali ditambah
dengan ceramah dan siraman
ruhani dari sang ustadz.

Tiba-tiba pada suatu hari kami
kedatangan sekelompok orang tak
dikenal yang mencari ustadz guru
ngaji kami dan jajaran pengurus
pengajiannya, mereka mencurigai
kelompok pengajian kami adalah
sebuah kelompok anti pemerintah.
Dan suamiku tentu saja termasuk
sebagai orang yang mereka cari.
Aku takut luar biasa, khawatir
membayangkan nasib suamiku.

Aku lega bahwa akhirnya sua-
miku selamat, meski tak lama ke-
mudian dia pergi lagi dengan
teman-temannya. Aku tidak tahu
dia pergi kemana, karena mereka
hanya pamit ke luar kota. Ternyata
sejak saat itu suamiku tidak pulang
ke rumah. Aku benar-benar tidak
tahu bagaimana nasibnya, karena
dia tidak pernah menghubungi aku
maupun keluarga yang lain. Bisa
dibayangkan betapa bingungnya
aku, karena saat itu anak ketigaku
baru berusia tiga bulan.

Selama berbulan-bulan aku
hidup dalam ketidakpastian. Ji-
waku betul-betul terguncang
menghadapi hidupku saat itu. Ke-
panikan seluruh keluarga dan ke-
curigaan para tetangga menambah
berat beban psikologisku. Pada bu-
lan keenam suamiku “menghilang”
bayiku jatuh sakit dan harus dira-
wat di rumah sakit akibat positif de-
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mam berdarah. Tanpa disangka-
sangka ternyata suamiku tiba-tiba
muncul menengok kami di rumah
sakit. Dengan sangat memohon,
aku minta dia untuk tidak pergi lagi
meninggalkan aku dan anak-anak.
Syukurlah ia berhasil dibujuk, dan
sejak itu dia kembali berkumpul
bersama keluarga, meski harus
melewati sejumlah pemeriksaan di
kantor polisi, untuk mengklari-
fikasi kegiatannya selama itu. Dan
Alhamdulillah, ternyata suamiku
dinyatakan bersih dari segala sang-
kaan yang selama ini dituduhkan
padanya.

Babak Baru

Sebagai istri yang patuh pada
suami, aku tidak berani mena-
nyakan kisah kepergiannya, meski
dari beberapa cerita yang kutang-
kap, selama pergi dia melakukan
dakwah ke berbagai kota. Buatku
yang terpenting adalah suamiku su-
dah kembali di tengah-tengah kami
dan dia tetap sebagai ayah dan
suamiyang baik.

Begitulah, hidup kami kembali
normal, dan suamiku kembali
menjalankan aktivitas keseha-
riannya sebagai kepala keluarga
dan sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS). Sampai kemudian kami
memutuskan untuk pindah ke
rumah baru yang terletak tidak jauh
dari tempat tinggal kami semula.

Tak kuduga, ternyata rumah ba-
ru kami berada di lingkungan se-
buah pesantren. Tapi sebagai orang
baru, kami belum berani ikut pe-
ngajian di sana, karena di lubuk
hati kecilku, aku agak trauma de-
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ngan pengajianku yang dulu. Aku
dibayangi kekhawatiran, jangan-
jangan aku salah lagi memilih ke-
lompok pengajian.

Tapi kehidupan bertetangga di
tempat baruku sangat menye-
nangkan. Contohnya, meski kami
orang baru, namun ketika suamiku
sibuk merapikan dan mengecat ru-
mah, para tetangga berdatangan
menemani dan memberikan ban-
tuan. Mereka adalah komunitas pe-
santren yang sebenarnya belum
kami kenal. Bahkan kami juga
ditawari untuk ikut kegiatan olah
raga yang kerap dilakukan oleh pa-
ra santri dan guru mereka, yaitu
tenis meja dan bulu tangkis di
pesantren.

Sebagai orang baru yang belum
pernah ikut ngaji, kami masih ragu-
ragu menerima uluran persaha-
batan dari para santri tersebut. Tak
jarang bahkan sang guru pun de-
ngan ramah menyapa dan menga-
jak kami untuk bergabung di pe-
ngajiannya. Sampai pada suatu
ketika akhirnya aku terpanggil
untuk ikut mengaji, meski saat itu
suamiku belum bersedia berga-
bung secara langsung. Dia memilih
untuk mendengarkan ceramah
sang ustadz dari teras rumah kami,
yang memang dapat didengar de-
ngan jelas.

Selang enam bulan kemudian,
Alhamdulillah, suamiku mendapat
hidayah dari Allah swt. untuk
menjadi bagian dari keluarga besar
pesantren. Dan sejak itulah dia
menjadi murid setia. Dia dengan
tekun mengaji dan rajin mengikuti
tarekat yang rutin dilakukan di
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pesantren. Di luar jadwal kerjanya,
kehidupan suamiku benar-benar
dicurahkan untuk kegiatan ke-
agamaan. Dan aku sungguh lega
melihat suamiku tampak tenteram
di taklim yang baru. Aku pun
merasakan kebahagiaan lagi, kare-
na suami ada, anak-anak tumbuh
dengan baik, dan secara finansial
kami hidup berkecukupan. Apalagi
secara spiritual kami senantiasa
mendapat siraman ruhani dari guru
kami.

Ujian ketabahan

Rupanya Allah “cemburu” de-
ngan ketenteraman yang kugeng-
gam. Selang sembilan tahun kemu-
dian, tepatnya November 2004
suamiku jatuh sakit. Mula-mula dia
hanya mengeluh sering pusing, tapi
siapa sangka itu adalah awal mula
dari ujian panjang yang harus di-
tanggung sampai akhir hayatnya.

Meski pada mulanya dia tidak
terlalu menghiraukan sakitnya,
namun pada suatu siang aku sangat
terkejut melihat bola mata suamiku
yang sebelah kanan tidak simetris
dengan bola mata kirinya. Dia me-
nepis kekagetanku dengan menga-
takan: "kamu tidak perlu khawatir,
sayang. Mataku hanya gatal-gatal
saja," ujarnya. Tapi aku tetap mem-
bujuknya untuk berobat.

Dan akhirnya beberapa hari
kemudian dia bersedia memenuhi
anjuranku pergi ke Puskesmas. Ter-
nyata kami dianjurkan untuk mene-
ruskan pemeriksaan ke rumah sakit
Pasar Rebo. Dari sana ternyata
kami dirujuk ke rumah sakit Polri.
Kemudian suamiku mulai dita-
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ngani oleh dokter ahli THT dan
diperiksa lengkap termasuk
dengan computed tomography
scanner (CT scan). Dari sejumlah
pemeriksaan tersebut diketahui
ternyata suamiku menderita tumor
getah bening, dan dianjurkan lagi
ke RSCM untuk penanganan lebih
lanjut, dengan alasan di rumah
sakit besar tersebut peralatan dan
tenaga medisnya lebih lengkap.

Meski tampaknya suamiku te-
nang, namun sebenarnya dia mera-
sakan sakit pada matanya. Dan
setelah melewati serangkaian pe-
meriksaan lanjutan, ternyata vonis
dokter sangat mengagetkan. Sua-
miku diharuskan segera menjalani
operasi pengambilan bola mata se-
belah kanannya. Karena menurut
para dokter, kalau tidak segera di-
lakukan, akan mengancam bola
mata sebelah kirinya.

Setelah berkonsultasi dan men-
dapat dukungan spiritual dari guru
kami (karena kami tidak mau di-
anggap melanggar syariat agama),
maka dengan mantap suamiku
berani menghadapi meja operasi.
Saat itu bantuan dari sesama santri
sungguh luar biasa. Dengan ikhlas
mereka memberi dukungan moril
hingga memberikan sumbangan
darah dalam jumlah yang sangat
mencukupi untuk kebutuhan
operasi.

Keajaiban menghampiri kami,
suamiku yang tadinya dijadwalkan
untuk operasi seminggu lagi karena
masih harus menyesuaikan jadwal
tim dokter, ternyata ada seorang
dokter ahli bedah mata dari Be-
landa yang tiba-tiba mau mengo-
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perasi suamiku. Dokter ahli ter-
sebut sebenarnya mau mengo-
perasi pasien yang berada di sebe-
lah tempat tidur suamiku, tapi
entah kenapa berkasnya tiba-tiba
hilang. Sementara dokter tersebut
adalah dokter bantuan dari pe-
merintah Belanda yang sangat ke-
tat jadwal kunjungannya di Indo-
nesia. Pihak RSCM tidak mau
menyia-nyiakan bantuan tersebut,
dan akhirnya yang terpilih untuk
dioperasi adalah suamiku. Subha-
nallah, betapa lega hatiku melihat
suamiku akan segera ditangani
oleh seorang dokter yang datang
dari negeri jauh. Di tengah kega-
lavanku, ternyata Allah memberi-
kan secercah cahaya harapan.
“Semoga ini merupakan awal yang
baik,” pikirku ketika itu.

Ternyata operasi itu hanyalah
awal dari serangkaian panjang
pengobatan yang harus dilalui oleh
suamiku. Karena begitu operasi
usai dilaksanakan, sudah me-
nunggu jadwal penyinaran seba-
nyak dua puluh lima kali, yang
harus dilakukan rutin setiap hari
(kecuali Sabtu dan Minggu).
Belum lagi biaya terapi yang harus
kami tanggung cukup mahal, meski
sebagian ditanggung oleh Askes.
Dan demi memberikan yang ter-
baik untuk orang yang aku cintai,
aku memilih paket penyinaran
khusus dengan harga 10 juta
rupiah, lebih mahal dua juta rupiah
dibanding paket biasa.

Ketika penyinaran ke-16 dari 25
kali yang dijadwalkan, tiba-tiba ada
benjolan di bawah kuping sebelah
kanan. Setelah diperiksa, dokter
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menyuruh untuk operasi lagi.
Kembali aku membujuk suamiku
untuk mematuhi anjuran dokter
agar semua cepat selesai. Hasil dari
laboratorium atas benjolan yang
diangkat, ternyata negatif. Tapi
suamiku tetap diharuskan me-
lanjutkan penyinaran lagi sebanyak
dua puluh empat kali.

Jadwal hidupku sehari-hari
adalah pergi kerja dan pulang sore
seperti biasa. Sebelum berangkat,
aku menyiapkan makanan untuk
keluarga. Meski aku ditemani oleh
putri sulungku yang sudah menikah,
namun aku tidak tega menyerahkan
tugas rumah sepenuhnya kepadanya.
Tiap menjelang pulang dari kantor,
hatiku berdebar kencang, karena di
rumah sudah menunggu jadwal yang
paling menegangkan, yaitu meng-
ganti perban di mata suamiku. Seba-
gai orang yang sama sekali awam,
mengganti luka sebesar itu bukanlah
pekerjaan mudah. Hatiku digayuti
perasaan ngeri, sekaligus khawatir
akan melukai orang yang aku sayangi.
Tapi aku tidak mungkin menghin-
dar, karena dia cuma mau dirawat
olehku.

Ketegangan masih berlanjut.
Awal Januari 2005 muncul lagi ben-
jolan di leher kanan suamiku. Dan
setelah diambil cairan dari ben-
jolan tersebut untuk diperiksa,
ternyata diketahui itu adalah tumor
ganas. Bagai disambar petir rasa-
nya mendengar perkataan dokter
ketika itu. Aku berusaha tegar, ka-
rena tidak mau membuat suamiku
lebih panik. Kemudian kami
berunding dengan keluarga untuk
mencari pengobatan alternatif,
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karena suamiku menolak untuk
meneruskan pengobatan secara
medis. Setelah enam kali me-
minum obat dari seorang sinshe,
ternyata malah muncul lagi ben-
jolan sebesar telur ayam di dahi
suamiku.

Sebenarnya aku lebih yakin
dengan pengobatan medis, tapi ka-
rena suamiku tetap menolak untuk
ke dokter, aku pun menuruti segala
keinginannya, termasuk kemudian
mencoba pengobatan alternatif di
Sukabumi, Jawa Barat. Dan setelah
kurang lebih dua bulan berobat,
keadaan suamiku kian memburuk.
Benjolannya mengeras, rahangnya
kaku, dan gigi-gigi di rahang ba-
wahnya mulai terdorong ke bawah.
Dengan telaten kusuapi ia makan
dan minum dengan memakai se-
dotan, karena dia sudah tidak bisa
mengunyah sama sekali. Hatiku
pedih rasanya, melihat penderita-
an orang yang kukasihi. Aku kerap
kesulitan, menahan air mata yang
jatuh tatkala sedang merawatnya.
“Ya Allah.. aku amat mencintainya.
Aku tidak tega melihat dia mende-
rita seperti ini..” gumamku dalam
hati sambil menahan sesak karena
tangisyang tertahan.

Setelah pengobatan kedua di
Sukabumi, suamiku menunjukkan
gejala membaik, seolah memberi
harapan. Sampailah pada suatu
sore tanggal 5 Juli 2005 keadaan
suamiku kian mengkhawatirkan,
dan aku memohon padanya agar
bersedia dibawa ke rumah sakit.
Aku sudah benar-benar tidak kuat
melihat keadaannya. Dengan
lemah ia mengangguk tanda setuju
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“Ya Allah.. Mana
jawaban dari doa-
doaku? Di mana
Engkau ya Allah..
kenapa Kau biarkan aku
sendiri dalam keputus
asaan ini? Ampuni aku
Ya Allah.. Ampuni dosa-
dosa suamiku, ya
Allah..!”

dengan anjuranku. Sebelum be-
rangkat ke rumah sakit, aku shalat
isya terlebih dulu. Siapa sangka
dalam akhir shalatku, aku terje-
rembab dan menangis setengah
histeris. Air mataku bercucuran
dan tubuhku bergetar “Ya Allah..
Mana jawaban dari doa-doaku? Di
mana Engkau ya Allah.. kenapa
Kau biarkan aku sendiri dalam
keputus asaan ini? Ampuni aku Ya
Allah.. Ampuni dosa-dosa sua-
miku, ya Allah..!” Aku benar-benar
hancur saat itu. Tapi beberapa saat
kemudian aku heran, karena tiba-
tiba dadaku terasa lapang. Hilang
segala panik dan takut. Aku tidak
tahu, apa penyebab dari semua ini.
Padahal di ruang lain, anak-anakku
sedang menangis sambil mengaji di
samping tempat tidur ayahnya.
Ketika itu di pesantren depan
rumahku sedang berlangsung pe-
ngajian. Sambil menunggu penga-
jian usai, kami meneruskan membaca
ayat-ayat suci Al Quran. Beberapa
saat kemudian napas suamiku tam-
pak tersengal, dan keringat bercu-
curan. Selepas pengajian, guru kami
datang memimpin doa dan di akhir
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doanya beliau mencium pipi suamiku
dan membisikkan sesuatu ke telinga-
nya. Kemudian guru kami memerin-
tahkan untuk mengganti lampu ka-
mar agar lebih redup, dan meminta
semua yang ada untuk terus berzikir
dan berdoa. Beliau mengatakan bah-
wa tak lama lagi “dokter ruhani” akan
segera tiba, dan beliau pergi mening-
galkan ruangan. Aku tak henti me-
ngelus dan menciumi telapak tangan
suamiku sambil mengatakan bahwa
tak ada lagi kesalahan di antara kami,
dan aku sangat-sangat menyayangi-
nya. Dalam hitungan detik (pukul
23.45 wib) suamiku tampak tenang
dan akhirnya ia menghembuskan na-
fas terakhir di hadapan kami semua.
Habis sudah air mataku. Aku harus
kuat menerima kenyataan, laki-laki
yang telah tiga puluh tahun me-
ngarungi hidup dalam suka duka
bersamaku, telah pergi darisisiku dan
tak akan pernah kembali.

“Selamat jalan suamiku tercinta. ..
Aku bangga dan terharu mengiringi
kepergianmu. Kau demikian pasrah,
dan pergi sesuai dengan keinginan-
mu. Kepergianmu bersamaan de-
ngan selesainya pengajian di pesan-
tren yang biasa kau ikuti. Bahkan
engkau pun dimandikan tepat waktu
di mana engkau biasa mandi sebelum
shalat malam, dan kau pun
dishalatkan tepat saat engkau biasa
melakukan shalat dan zikir malam.
Semua benar-benar berjalan sesuai
yang kau inginkan. Selamat jalan
sayang... doaku dan doa anak-anak
kita, mengiringi kepergianmu.” ®
(ditulis oleh: Naimah Herawati,
sebagaimana dituturkan oleh Ibu S.
Marhamah).
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Sabar Tak Ada Batasnya

"Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. Dan
janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur di jalan
Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka itu
hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya. Dan sungguh akan Kami
berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berikanlah berita
gembira kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang
apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa
innaa ilaihi raaji'uun". Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang
sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah orang-
orangyang mendapat petunjuk." (Al Baqarah: 153-157).

Hidup adalah perjuangan bagi setiap hamba. Dalam perjuangan,
dibutuhkan kesabaran yang didasari takwa kepada Allah. Sabar yang
dimaksud, bukan berarti diam tidak berusaha, namun sabar dalam
menghadapi persoalan dan sekaligus mencari solusinya. Kesabaran
tak ada batasnya. Karena itu, dalam menghadapi persoalan hidup,
dibutuhkan pemahaman ilmu tauhid yang lurus, agar selamat dunia
akhirat.

Pada kisah di atas, sang suami sudah menempati posisinya sebagai
suami yang bertanggungjawab dan shaleh. Dan sang istri layak
mendapat gelar mar'atus shalihah (wanita yang shaleh). Semua itu
dibuktikan dari pergulatan hidupnya dalam menghadapi berbagai
ujian dan cobaan yang datang silih berganti. Semoga kebahagiaan
akhirat diraih almarhum dan ketabahan bagiyang ditinggalkannya. ®
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Musyawarah Burung

Musyawarah Burung (Manthiqut Thair)
merupakan karya sastra penyair sufi
terkenal Fariduddin Attar yang berisi
kisah sufistik. Karya yang hingga saat
ini tetap melegenda ini mengisahkan
perjalanan burung-burung menuju
istana Simurgh sebagai metafor bagi
para salikin (pejalan ruhaniah) dalam
berjalan menuju Tuhannya.

&k 1kisahkan, segala burung di
414> dunia, yang dikenal atau

%" tidak dikenal, datang ber-
kumpul. Mereka sama-sama me-
miliki satu pertanyaan, siapakah raja
mereka? Di antara mereka ada yang
berkata, "Rasanya tak mungkin ne-
geri dunia ini tidak memiliki raja.
Maka rasanya mustahil bila kerajaan
burung-burung tanpa penguasa! Ja-
di, kita semua memiliki Raja, ya,
Raja."

Semua burung tertegun, seperti
ada keraguan yang mengawang-
awang.

"Keadaan semacam ini tak bisa
dibiarkan terus menerus. Hidup kita
ini akan percuma bila sepanjang
hayat, kita tidak pernah mengetahui,
dan mengenal siapa Raja kita
sesungguhnya."

Masing-masing dari mereka
masih berfikir dan terdiam. Lalu
kembali ada yang berteriak, "Lalu
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apayang haruskitalakukan?"

"Tentu saja kita harus berusaha
bersama-sama mencari seorang raja
untuk kita semua; karena tidak ada
negeri yang memiliki tatanan yang
baik, tanpaseorangraja.”

Mereka pun mulai berkumpul
dan bersidang untuk memecahkan
persoalan. Burung Hudhud dengan
semangat dan penuh rasa percaya di-
ri, tampil ke depan dan menempat-
kan diri di tengah majelis burung-
burung itu. Di dadanya tampak per-
hiasan yang melambangkan bahwa
dia telah memiliki pancaran ruha-
niah yang tinggi. Dan jambul di kepa-
lanya tegak berdiri mahkota yang
melambangkan keagungan dan
kebenaran, dan dia juga memiliki
pengetahuan luas tentang baik dan
buruk.

“Burung-burung sekalian, kata
Hudhud, “Kita mempunyai raja se-
jati, ia tinggal jauh di balik gunung-
gunung Qaf. Ribuan daratan dan
lautan terbentang sepanjang perja-
lanan menuju tempatnya. Namanya
Simurgh. Aku kenal raja itu dengan
baik, tapi aku tak bisa terbang sendiri
menemuinya. Bebaskan dirimu dari
rasa malu, sombong, dan ingkar. Dia
pasti akan melimpahkan cahaya bagi
mereka yang sanggup melepaskan
belenggu diri. Mereka yang demikian
akan bebas dari baik dan buruk,
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karena berada di jalan kekasih-Nya.
Sesungguhnya Dia dekat dengan
kita, tapi kita jauh dari-Nya.

Dikisahkan, pada suatu malam
sang Maharaja Simurgh terbang di
kegelapan malam. Tiba-tiba ja-
tuhlah sehelai bulunya yang mem-
buat geger seluruh penduduk bumi.
Begitu mempesonanya bulu Simurgh
hingga membuat tercengang dan
terheran-heran. Semua penduduk
gegap gempita ingin menyaksikan
keindahan dan keelokannya. Dan di-
katakan kepada mereka, "Andaikata
sehelai bulu tersebut tidak jatuh, nis-
caya tidak akan ada makhluk yang
bernama burung di muka bumiini."

Kemudian burung Hudhud me-
lanjutkan pembicaraannya, bahwa
untuk menggapai istana Simurgh
mereka harus bersatu, saling bekerja
sama dan tidak boleh saling menda-
hului. Setelah mendengar cerita yang
disampaikan oleh burung Hudhud,
semua burung-burung bersemangat
ingin sekali secepatnya pergi meng-
hadap sang Maharaja Simurgh. Na-
mun, burung Hudhud menambah-
kan, bahwa perjalanan menuju istana
Simurgh tidak semudah yang diba-
yangkan, melainkan harus melewati
ribuan rintangan dan guncangan dah-
syat. Perjalanan juga sarat dengan
penderitaan, kepedihan dan keseng-
saraan.

"Apakah kalian sudah siap ?" kata
burung Hudhud, menguji keseriusan
mereka. Setelah mereka mendengar-
kan penjelasan bagaimana suka du-
ka, pahit getir perjalanan menuju
istana Simurgh, ternyata semangat
sebagian burung menjadi pudar dan
turun.
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Namun, di antara burung-burung,
ada seekor burung Kenariyang mem-
beranikan diri menyampaikan pen-
dapatnya, "Aku adalah Imamul Asyi-
gin, imamnya orang-orang yang asyik
dan rindu. Aku sangat keberatan un-
tuk ikut berangkat. Bagaimana nanti
orang-orang rindu dengan kemer-
duan kicauanku bila aku harus
meninggalkan mereka. Bagaimana
mungkin aku dapat berpisah dari
kembang-kembang mekarku?," de-
mikian alasan burung Kenari.

Selanjutnya, burung Merak ber-
kata, "Dulu aku hidup di syurga ber-
sama Adam, lantas aku diusir dari
syurga, rasanya aku ingin kembali ke
tempat tinggalku lagi. Karena itu, aku
tidak mau ikut dalam rombongan."

Kemudian disusul oleh Itik, "Aku
sudah biasa hidup dalam kesucian,
dan aku juga terbiasa berenang di
tempat yang kering kerontang. Aku
tidak mungkin hidup tanpa air," kilah
Itik.

Begitu juga burung Garuda, "Saya
sudah biasa hidup senang di gunung,
bagaimana mungkin aku sanggup
meninggalkan tempatku yang me-
nyenangkan,” alasan Garuda.

Kemudian disusul burung Ge-
latik, "Aku hanya seekor burungkecil,
dan lemah, takkan mungkin sanggup
ikut mengembara sejauh itu," kata
burung Gelatik.

Lantas burung Elang ikut me-
nyahut, "Semua orang sudah tahu
kedudukanku yang tinggi ini, maka
tidak mungkin aku meninggalkan
tempat dan kedudukan yang mulia
ini, "kataburung Elang.

Burung Hudhud sebagai pemim-
pin sangat bijak dan sabar mendengar

Majalah Kasyaf ® Edisi No. 02/15 Agustus-15 Oktober 2005



semua keluhan dan alasan burung-
burung yang enggan berangkat.
Namun demikian, burung Hudhud
tetap bersemangat memberikan do-
rongan dan motivasi kepada mereka.
"Kenapa kalian harus berlindung di
balik dalil-dalil nafsumu, sehingga
semangatmu yang sudah membara
menjadi padam? Padahal kalian tahu
bahwa perjalanan menuju istana Si-
murgh adalah perjalanan suci, kena-
pa harus takut dan bimbang dengan
prasangka yang ada pada dirimu,"
ucap Hudhud.

Kemudian ada seekor burung
menyela, "Dengan cara apa kita bisa
sampai ke tempat Maharaja Simurgh
yang jauh dan sulit itu? "Dengan be-
kal himmah (semangat) yang tinggi,
kemauan yang kuat, dan tabah meng-
hadapi segala cobaan dan rintangan.
Bagi orang yang rindu, seperti apa-
pun cobaan akan dihadapi, dan sebe-
rapa pun rintangan akan dilewati.
Perlu diketahui bahwa Maharaja
Simurgh sudah jelas dan dekat, lak-
sana matahari dengan cahayanya,"
jawab Hudhud meyakinkan. “Sa-
barlah, bertawakallah, karena bila
kalian telah sanggup menempuh per-
jalanan itu, kalian akan tetap berada
dalam jalan yang benar,” demikian
lanjut Hudhud.

Setelah itu, bangkitlah semangat
burung-burung seolah-olah baru saja
mendapatkan kekuatan baru untuk
terus melangkah menuju istana Si-
murgh. Akhirnya, burung-burung
yang berjumlah ribuan sepakat untuk
berangkat bersama-sama tanpa satu-
punyang tertinggal.

Perjalanan panjang telah dimulai,
perbekalan telah disiapkan. Burung
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Hudhud yang didaulat menjadi pe-
mimpin mereka telah mengatur per-
siapan, dengan membagi rombongan
menjadi beberapa kelompok. Setelah
perjalanan cukup lama menembus
lorong-lorong waktu, kegelisahan
mulai datang menimpa mereka. "Me-
ngapa perjalanan sudah lama dan
jauh, tapi belum juga sampai?" gu-
mam mereka di dalam hati. Mulailah
mereka dihinggapi rasa malas kare-
na menganggap perjalanan terlalu
lama, merecka bosan karena tidak
lekas sampai. Perasaan mereka di-
liputi keraguan dan kebimbangan.
Kemudian sebagian burung ada yang
memutuskan untuk tidak melanjut-
kan perjalanan.

Namun burung-burung lain yang
masih memiliki stamina kuat dan
himmah yang tinggi tidak menghi-
raukan penderitaan yang mereka
alami, dan melanjutkan perjalanan
yang maha panjangitu.

Tiba-tiba rintangan datang kem-
bali, terpaan angin yang sangat ken-
cang menerpa mereka sehingga
membuat bulu-bulu indah yang di-
banggakan berguguran. Kegagahan
burung-burung perkasa pun mulai
pudar. Kedudukan dan pangkat yang
tinggi sudah tidak terpikirkan. Ber-
bagai macam penyakit mulai menye-
rang mereka, kian lengkaplah pen-
deritaan yang dirasakan oleh para
burung tersebut. Badan mereka ku-
rus kering, penyakit datang silih ber-
ganti membuat mereka makin tidak
berdaya. Semua atribut duniawi yang
dulu disandang dan dibanggakan,
sekarang tanggal tanpa sisa, yang ada
hanyalah totalitas kepasrahan dalam
ketidakberdayaan. Mereka hanyut
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dalam samudera iradatullah dan
tenggelam dalam gelombang fana.

Pada akhirnya cuma sedikit dari
mereka yang benar-benar sampai ke
tempat yang teramat mulia di mana
Simurgh membangun mabhligainya.
Dari ribuan burung yang pergi,
tinggal 30 ekor yang masih bertahan
dan akhirnya sampai di gerbang ista-
na Simurgh. Namun kondisi mereka
sangat memprihatinkan, tampak gu-
rat-gurat kelelahan di wajah mereka.
Bahkan bulu-bulu yang menempel di
tubuh mereka rontok tak bersisa. Di
sini terlihat, meski mereka berasal
dari latar belakang berbeda, namun
pada proses puncak pencapaian spiri-
tual adalah sama, yaitu dalam kondisi
telanjang bulat dan lepas dari pakaian
basyariyah.

Kemudian di depan gerbang ista-
namerekaberistirahat sejenak sambil
mengatur nafas. Tiba-tiba datang
penjaga istana menghampiri mereka,
"Apa tujuan kalian susah payah da-
tang ke istana Simurgh?" kata penja-
ga istana. Serentak mereka menja-
wab, "Saya datang untuk menghadap
Maharaja Simurgh, berilah kami ke-
sempatan untuk bertemu dengan-
nya."

Tanpa diduga, terdengar suara
sayup-sayup menyapa mereka dari
dalam istana, "Salaamun qaulam min
rabbir rahiim" sembari mempersilah-
kan mereka masuk ke dalam. Lalu
mereka masuk secara bersama-sama.
Kemudian terbukalah kelambu hijab
satu demi satu yang berjumlah ribu-
an. Mata mereka terbelalak meman-
dang keindahan yang amat mempe-
sona, keindahan yang tidak pernah
dibayangkan sebelumnya, keindahan
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yang tidak bisa dilukiskan dengan
kata-kata.

Tatkala seluruh hijab tersingkap,
ternyata yang dijumpai adalah wujud
dirinya. Burung-burung pun saling
bertanya dan terkagum-kagum, "Lho,
aku sudah ada disini?" begitu gumam
mereka dalam hati. Seolah-olah
mereka berada di depan cermin
sehingga yang ada adalah wujud diri-
nya. Maka datanglah suara lembut
menjawabnya, "Mahligai Simurgh
ibarat cermin, maka siapapun yang
sampai pada mahligai ini, tidak akan
melihat wujud selain wujud diri sendi-
ri. Perjumpaan ini di luar angan dan
pikirmu, dan juga tidak dapat dilukis-
kan dengan kata-kata, namun hanya
dapat dirasakan dengan rasa. Karena
itu, engkau harus keluar dari dalam
dirimu sehingga engkau menjadi so-
sok pribadiInsan Kamil."

Akhirnya, mereka memahami ha-
kikat dirinya, setelah melewati taha-
pan fanabillah hingga mencapai pun-
cak baqabillah. Maka hilanglah sifat-
sifat kehambaan dan kekal dalam
ketuhanan. ®

*Kisah ini disarikan oleh Ali M Abdillah
dari berbagai sumber. Buku yang asli
berbentuk syair dan terdiri 4600 bait
dalam bentuk matsnawi (yaitu setiap
satu syair terdiri dua bait) dengan bahar
ramal (wazan pilihan untuk metodologi
dalam penyusunan karya sastra Arab).
Penulisnya, Faridu'Din Attar, lahir pada
tahun 1120 Masehi, dekat Nisyapur di
Persia Barat Laut dan meninggal pada
tahun 1230. Karya ini elah diterjemah-
kan lebih dari enam bahasa di dunia.
Terjemahan dalam bahasa Inggris oleh
C.S. Nott dengan judul The Conference
of the Birds.
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Menyingkap Hijab

Judul

Judul asli
Penulis
Penerjemah

Penerbit
Tebal
Cetakan |

: Menyelami Samudera Tasawuf”

: Kasyf Al-Mahjub

:Ali Bin Usman al- Jullabi al- Hujwiri

: Edisi Inggris dari bahasa Persia : Reynold A. Nicholson
Bahasa Indonesia dari edisi Inggris : Ahmad Afandi

: Pustaka Sufi

: xxxix +500 halaman

: Syawal 1424 H /November 2003 M

ita tentu punya keinginan
untuk meningkatkan kualitas

~ kehidupan spiritual sebagai
bekal menuju keabadian. Di sela
kesibukan yang seolah tiada habisnya,
kadang timbul pertanyaan apakah su-
dah benar cara kita meniti jalan kero-
hanian dalam menggapai keridhaan-
Nya? Apakah hati ini sudah cukup
bersih dan memenuhi syarat untuk
mengingat-Nya?

Dalam upaya pencarian ini tasawuf
merupakan hal menggairahkan yang
menantang untuk dikaji. Jalan sufi me-
rupakan salah satu cara untuk meraih
kecintaan-Nya. Bagaimana kiat para
pencari cinta ini dalam menarik perha-
tian-Nya kiranya layak untuk dikaji.
Buku yang aslinya berjudul "Kasyf Al-
Mabhjub" karya Al-Hujwiri ini bisa dija-
dikan alternatif bacaan yang bisa
disimak.

Ali Bin Usman Al-Jullabi Al-Huj-
wiri, sang penulis, adalah seorang guru
sufi berasal dari Gaznah, Afghanistan,
yang sangat termasyhur pada zaman-
nya. Sampai saat ini karya-karyanya
menjadi salah satu referensi dalam
mengulas tasawuf. Al-Hujwiri hidup
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sezaman dengan Abu Al-Qasim Al-
Qusyairi, pengarang Risalah Al-
Qusyairiah yang terkenal.

ek

Di dalam buku ini penulis mengu-
raikan sufisme sebagai bentuk pe-
nafsiran Islam yang sesungguhnya.
Menurutnya, paling tidak ada tiga ting-
katan dalam tasawuf. Pertama, orang
yang dirinya telah mati sehingga
mencapai Allah. Berikutnya orangyang
menggapai tingkatan ini dengan mene-
ladani sufi dan mursyidnya. Yang ter-
akhir orang yang menjadikan dirinya
sufi demi uang, kekuasaan, dan keun-
tungan dunia lainnya padahal sesung-
guhnya tidak mempunyai pengetahuan
sedikitpun tentang tasawuf.

Buku yang terdiri dari dua puluh
lima bab ini antara lain mengupas raha-
sia tentang keimanan, tauhid, bersuci,
shalat, puasa, zakat dan haji.

Pada bab "Menyingkap Hijab Per-
tama" mengenai tauhid, dikatakan Ra-
sulullah saw. bersabda “jika engkau
mengenal Tuhanmu sebagaimana Ia
harus dikenali maka engkau dapat
berjalan di atas lautan dan gunung pun
bergerak mengikutiseruanmu.” Diurai-
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Kehal

kan pula bahwa pengetahuan tentang
Ilahi terbagi menjadi dua. Pertama, pe-
ngetahuan atau ilmu sebagai pondasi
dari semua rahmat di dunia dan akhirat.
Kedua, rasa (hali) yaitu kehidupan hati
melalui Allah dan pengabaian batin dari
semua hal selain Allah (ma'rifah). Para
syekh sufi menyebut ma'rifah lebih
utama dari ‘ilmi karena perasaan yang
benar adalah akibat dari penalaranyang
benar.

Setelah tauhid, masalah pertama
yang diwajibkan pada setiap muslim
adalah bersuci (thaharah). Kesucian
jasmani hanyalah hal kecil dibanding
kesucian batin. Metode penyucian
spiritual dimaksudkan sebagai refleksi
bahwa dunia dan pesonanya me-
rupakan hal semu yang akan segera
berlalu.

Untuk dekat dengan-Nya, hati harus
bersih dari hal-hal yang bersifat duniawi,
tidak seperti umumnya yang kita lakukan,
takut mati dan cinta dunia. Dalam hal ini,
pengarang menyitir para syekh sufi bahwa
suci secara batiniah adalah bertaubat. Se-
mentara, taubat merupakan langkah per-
tama menuju hakikat, seperti halnya #ha-
harah langkah pertama menyembah
Allah.

Mengenai shala‘g penulis menegas-
kan pada bab Menyangl@p Hl] ab K_ehma

jiwa raga atau hanya ]asmamn
pertishalatnya orangawam; kar
memerintahkan shalatuntukmem gmga
Nya.

Bagi mereka yang menndukan K¢
kasihnya, shalat adalah saat yang dinaii-
tikan karena shalat sarana untuk ber-
jumpa dengan-Nya. Ketika Rasulullah
saw. mi'raj beliau seolah tidak ingin
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kembali ke dunia tetapi Allah berfirman
bahwa beliau mempunyai tugas mem-
bawa syariat kepada umat agar mereka
mempunyai wahana untuk bertemu
dengan-Nya. Kerinduan pada suasana
mi'raj itulah yang mendorong Rasulu-
llah saw. untuk tiada henti melakukan
shalat seperti sabdanya pada Bilal,
“Wahai Bilal, gembirakanlah hati kami
dengan seruan shalatmu.”

Buku ini memuat berbagai kisah.
Di antaranya kisah tentang keshaleh-
an Syekh Khayr An-Nassaj yang
hidup semasa dengan Al-Junaid,
seorang Syekh Agung. Ketika ajalnya
hampir tiba, terdengar azan magrib.
Lalu, ia meminta izin malaikat
pencabut nyawa agar menunda
pekerjaannya sejenak karena hendak
menunaikan shalat magrib. Setelah
usai shalat beliau menyerahkan diri
kepada-Nya.

kekok

Bagi mereka yang hendak
memahami khasanah Islam lebih
jauh, buku ini layak untuk dibaca.
Meski untuk membacanya perlu
konsentrasi serius. Karena ada
beberapa bagian yang tidak mudah
dicerna.

Sang mualif (pengarang) Al-
Hujwiri, belajar pada beberapa
guru sufi terkemuka di antaranya:

‘Abu Al-Fadl Muhammad Bin Al-

- Al:Khuttali, sy-Syaqani,
\ 'Qasml Al- urjani, dan
affar. | Ia banyak

erjalanan dan
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Tiron Tovoi Wk

kulangkahi gunung nafsu, kudaki bukit zat
kutelusuri titian riyadhoh mujahadah
kutengok penjuru alam, namun tak juga aku melihat-Mu

Ilahi,
aku lelah mencari-Mu
aku bosan menunggu-Mu
aku jemu menanti-Mu
aku risau diri resah harapan pada-Mu

kutunggu Kau di bumi, tak muncul
kujaga Kau di langit, juga diri-Mu tak datang
kunanti Kau di surga, mengapa Engkau tak hadir juga
aku pulang dengan pasrah sambil kubuka pintu hatiku
nur-Mu menerobos hatiku, menerangi rumahku
kutengok lewat jendela hatiku, kulihat diri-Mu senyum seraya menyapaku
kusapa diri-Mu yang menjawab diriku, Kau tanya diriku yang menjawab diri-Mu
siapa engkau, aku kelu tak ada jawab dalam ungkap kata cerita!

Ilahi, aku rinduuu pada-Mu

aku tetap berjalan di atas kain, walau kutemui benang
kutiti benang, kulihat kapas, kuungkap kapas, satu rasa
kulukis tak tampak warna, tak ada di dalam kapas
hanya putih yang tak bisa dikata serasa kosong tapi berisi
1si yang kosong, kosong dilihat isi bagai titik
titik menjelma gurat garis, garis mengusung kata
kata bangkit jadi kalimat, kalimat mengukir cerita
adakah cerita tak beralur makna
mana makna cerki$a sulit dicerna
tak!

tak ada tak tidak
tak ada kata nan dapat diungkap dalam cakap sikap
tak ada yang dapat dibuat tuk menyurat nan tersirat
tak ada nan dapat dirasa pada asa di masa
tak kata tak ungkap tak cakap tak sikap
tak buat tak surat tak sirat
tak rasa tak asa tak masa
tak tak tak tak
tak tak tak!

CM.Hizboel Wathony
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“Sag;ﬂolaﬁ KWWW fen

Oleh: Ummu Zaujah

Sendiri
di tengah rimba keterasingan ini
Kutatap langit dan kuhitung gemintang
cahaya rembulan tak terjemahkan.

Sajadahku telah basah
oleh airmata yang mengalir
dari pedih rinduku.

kutenteramkan hati dan
kubentang cakrawala kesabaranku
inilah jalan terbaik
meraih hakikat.

. enyap malam menghantar
» gelisah sehingga jiwaku

~ terlempar ke dalam lorong
sunyi. Kegelapan yang menyakit-
kan ini kian melengkapi kesendi-
rianku. Susah payah kucari terje-
mah dari rangkaian peristiwa demi
peristiwa yang terpampang di ha-
dapanku, dengan cara menyibuk-
kan diri dalam percakapan ber-
sama Tuhan.

Di antara hiruk pikuk dialog de-
ngan-Nya, satu persatu fakta dan
realita berdesakan hadir, membu-
ka mata dan memunculkan kesa-

jiwaku yang semula menggigil me-
nahan nyeri, menjadi sedikit tente-
ram. Ya Allah seberat inikah jalan
yang mesti kulalui untuk dapat ber-
jumpa dengan-Mu? Dan semahal
inikah harga yang mesti kubayar?
Meski kusadari beratnya kon-
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sekuensi yang harus kupikul atas
resiko yang Kau paksakan padaku
tempo hari, namun tak urung kera-
guan kerap meliputi jiwaku mana-
kala badai dahsyat datang meng-
hempas.

Kesangsianku akan keberadaan
dan kepedulian-Mu adalah ujian be-
rat yang dapat merobek-robek ke-
imananku. Padahal begitu banyak
persimpangan rumit, yang merun-
tuhkan benteng ketegaranku dan
menghalangi pandanganku pada-
Mu. Namun, sungguh aku tak ingin
kehilangan akal dalam menggapai-
Muya Allah...

Malam kian larut dan tubuhku
telah letih oleh pergulatan hebatyang
terjadi sejak sore. Maka kuambil wu-
dhu dan kubentang sajadahku. De-
ngan sisa tenaga, aku menelusup ke-
dalam selimut kasih sayang-Mu, sera-
ya bibir bergetar menguntai harap di
atas permadani kepasrahanku: “Ya
Allah berilah aku penglihatan yang
baik, agar dapat kusaksikan kemu-
liaan-Mu. Berilah aku hati yang tidak
akan menyembah selain-Mu. Dan
berilah aku keberanian dan kekuatan

aran bafinku. Sehingga tubuh dan  untu apa me an]u anhi upll'll.

Wg_e,uuvmuﬁr 58 A
“Ya "Rabb kami, sempurnakan-
lah bagi kami cahaya kami dan am-
punilah kami; Sesungguhnya Eng-
kau Maha Kuasa atas segala se-
suatu." (At Tahrim: 8). B
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Langitpun Bertasbih

Oleh: Abdullah Imam Bachwar

Tasbih sebagai alat hanya sesuatu
yang bersifat materi. Padahal untuk
menuju kepada Allah mesti bersih
dari segala pernik materi dan
piranti. Maka ketika berzikir dengan
tasbih namun tidak dibarengi
dengan kesiapan hati, suatu ketika
akan menjadi penghalang (hijab)
bagi dirinya sendiri.

&  ngat kepada Allah, perlu
£ %,; dilatih dengan riyadloh dan

>° mujahadah. Di antaranya
dengan mengoptimalkan zikir de-
ngan jumlah-jumlah tertentu; dari
puluhan, ratusan bahkan ratusan
ribu. "Hai orang-orang yang ber-
iman, berzikirlah dengan menyebut
nama Allah, zikir yang sebanyak-
banyaknya.” (Al Ahzab:41).

Berangkat dari kebiasaan zikir
dengan jumlah tertentu inilah, ke-
mudian tradisi penggunaan alat
bantu mulai muncul. Alat bantu ini
hakikatnya digunakan untuk me-
mudahkan penghitungan ketika
berzikir. Inilah cikal bakal tradisi
tasbih tumbuh dan berkembang.

Akar Tasbih
Tasbih dalam fashrif arab meru-
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pakan masdar, dari derivasi kata
verbal sabbaha, yusabbihu, tasbih-
an yang berarti membaca Subha-
nallah (Maha Suci Allah). Sehing-
ga kata tasbih bukanlah nama ben-
da, tetapi kegiatan membaca tasbih
(puji-pujian). Karena sebenarnya
benda yang digunakan untuk mem-
baca tasbih itu bernama Subhah,
atau Misbahah. Namun dalam per-
kembangannya, masyarakat lebih
terbiasa menyebut benda dengan
menisbahkan pada jenis pekerja-
annya. Akhirnya alat penghitung
atau alat pengukur bacaan zikir itu
lazim disebut Tasbih.

Pada umumnya tasbih terbuat
dari manik-manik. Ada juga yang
terbuat dari kayu Huka, kayu Stigi,
Pospor, hingga kayu Cendana.
Bahkan ada tasbih yang terbuat
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dari batu jade, kristal, permata,
hingga giok. Jumlah manik-manik
pada tasbih biasanya berjumlah
100 biji.

Jumlah 100 tersebut dikaitkan
dengan hadis nabi yang men-
sunahkan agar umatnya membaca
tasbih (subhanallah) 33 kali, tahmid
(alhamdulillah) 33 kali, takbir
(Allahu Akbar) 33 kali, dan diakhiri
dengan satu bentuk zikir yang
berbunyi allahu akbar kabiro wal
hamdulillahi katsiro washuba-
hanalallahi bukrota wa ashila, laa
ilaha illallah wahdahu laa syari-
kalah, lahul mulku walahul hamdu
yuhyi wa huwa 'ala kulli syain ko-
diir, laa haula wala quwwata illa
billahil''aliyyil ‘adzim.

Kemudian, jumlah 100 biji juga
diasosiasikan dengan Asmaul Hus-
na (nama nama Indah Allah) yang
berjumlah 99 dan ditambah de-
ngan satu lafzul jalalah(Allah).
Meski demikian, tidak semua tas-
bih berjumlah 100, ada juga yang
hanya berjumlah 33, yakni seper-
tiga dari 100. Bahkan di Arab Saudi
ada beberapa toko yang menjual
tasbih panjang yang jumlahnya
1000.

Tasbih Dalam Lintas Iman

Selama ini tasbih dianggap bu-
kan berasal dari tradisi Islam.
Beberapa agama dan ajaran di
dunia yang menganjurkan zikir se-
bagai salah satu ritualnya, juga
menggunakan Tasbih.

Sebut saja tradisi Kristen. Da-
lam sejarah ajaran Kristen, rahib-
rahib juga berzikir. Mereka zikir
sebanyak 150 kali sehari. Untuk
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memudahkan, mereka meng-
gunakan 150 simpul atau manik.
Terkadang rahib-rahib itu me-
makainya di leher ketika dibawa
pergi. Manik-manik itu disebut
dengan rosary. Di eropa, tasbih
dikenal dengan sebutan rosary atau
rosario, ini dikarenakan manik-
manik ini digunakan untuk meng-
ikat bunga mawar (rose).

Tasbih juga dikenal dalam ajar-
an Hindu. Dalam Kalika Purana
dan Sanatkumara Samitha terda-
pat keterangan tentang tasbih. De-
ngan nama berbeda, yaitu Japama-
la, benda ini juga digunakan untuk
menghitung ketika berzikir atau
membaca mantra. Japamala terdiri
dari dua kata, yaitu Japa yang ber-
arti pengulangan mantra suci bebe-
rapa kali, dan Mala yaitu butir-
butir yang dirangkai dengan be-
nang kapas. Sehingga Mala yang
digunakan untuk berjapa disebut
Japamala. Dalam penjelasan lain,
Ja berarti menghancurkan siklus
kelahiran dan kematian (samsara
atau purnabhawa), dan Pa artinya
menghancurkan segala dosa.
Japamala biasanya berjumlah 108,
dan terkadang dibagi menjadi 54
atau 27 yaitu setengah dan seper-
empat dari 108.

Dalam sejarah Hindu yang lain
juga disebutkan tentang kebera-
daan tasbih, kali ini bernama Ak-
samala. Dalam ikonografi Hindu,
Dewi Saraswati digambarkan se-
bagai seorang dewi cantik yang
bersinggasana Padma (teratai) dan
bertangan empat. Tangan empat
itu masing-masing memegang
Wina (kecapi), Damaru (kendang
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(pitji-pujmn)

kecil), Pustaka Suci, dan Aksamala
(tasbih). Keterangan ini bisa dilihat
dalam Reg Weda V.75.3.

Sebagaimana Hindu, ajaran
Buddha juga mengenal tasbih. Se-
perti tradisi tasbih yang digunakan
di Tibet yang mayoritas penduduk-
nya menganut ajaran Buddha.
Orang-orang Buddha Tibet biasa-
nya bersembahyang di Istana
Potala, pusat kota Lhasa, ibukota
Tibet. Mereka  berbondong-
bondong mengelilingi Istana
Potala searah jarum jam, sambil
memutar-mutar Zhuanjingtong
(tasbih) untuk membaca nama
Buddha dan mantra.

Lain lagi dengan tradisi Buddha
di Jepang. Buddha di Jepang me-
miliki tasbih dengan namaJutsu. Di
negeri Sakura ini tradisi Jepang
masih terasa kental mempengaruhi
ajaran Buddha. Sebut saja pera-
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Tasbih, Jutsu, Japamala;
Rosary, Aksamala, atau
Zhuanjingtong adalah alat
hitung konvensionalya

ternyata digunakan oleh iz

hampir semua ajaran dan ‘
agama diduia: =%

yaan upacara Waisak yang berlang-
sung di Kuil Myoganji. Perayaan
tersebut sangat kental dengan sua-
sana yang berbau Jepang. Mulai
dari tulisan yang digunakan untuk
doa, alat musik tabuh Taiko
(sejenis bedug) mengiringi Dai-
moku atau mantra yang diucapkan
bersama-sama sambil meng-
gesekkan Jutsu. Jutsu sebagai
tasbih Buddha di Jepang diguna-
kan untuk membaca mantra dan
untuk mendapatkan suasana he-
ning penuh konsentrasi.

Tasbih, Jutsu, Japamala, Ro-
sary, Aksamala, atau Zhuan-
jingtong adalah alat hitung konven-
sional yang ternyata digunakan
oleh hampir semua ajaran dan
agama di dunia. Alat-alat itu juga
mempunyai fungsi yang sama, yaitu
digunakan untuk menghitung ke-
tika berzikir, membaca mantra
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atau doa-doa, meski terkadang di-
gunakan pula untuk senjata. Hal ini
membuktikan bahwa tasbih (se-
bagai alat hitung) bukan murni
berasal dari tradisi Islam. Namun
demikian, tasbih telah begitu akrab
digunakan sebagian umat Islam
ketika berzikir.

Tasbih dan Sempoa
Selain tasbih, se-
benarnya terdapat =

alat penghitung kon-

Zikir bukan

jemari, dan dibuat jalur atau galur
di tanah untuk menggantikan ta-
ngan sebagai pangkal jari. Bahkan
di Yunani Kuno juga digunakan bu-
tiran tanah untuk menghitung, meski
belum jelas bentuk dan kuantitas-
nya. Dalam bahasa Yunani butiran-
butiran tanah ini disebut Abax yang
kemudian terkenal dengan istilah
Abacus.

Babilonia dan Mesopotamia juga
dikenal sebagai
tempat ditemukan-
nya abakus kuno.

Jysélslogzln;aglgngﬁgg Mereka membuat

konsep manik-ma-  Sekedar mengingat g;f‘;;ﬁ%gﬁhr‘;‘f

R/lllzlsl?it;lljln ggt_l;gﬁg_ Allah melalui onal ke arah peng-

{3};1 menbgale;n;(i pere- |/ pengucapan lafaz- l%i?cﬁff‘“m?iiﬁ‘if
ahan bentuk, bai .

kuantitas biji-bijian, lafaz tertentu, dian menycbar ke

maupun cara peng- namun

gunaannya. Benda
tersebut adalah
Sempoa atau
Abakus.

Kebanyakan |
orang menganggap |
sejarah alat hitung
mekanik tradi-
sional berasal dari
Cina. Padahal Sempoa atau Aba-
kus tidak bisa dipastikan dari nege-
ri Cina. Karena bila ditelusuri seja-
rahnya, sejak zaman Mesir Kuno
dan zaman Mesopotamia telah
ditemukan tradisi abakus. Bukti ini
bisa dilihat di Pulau Salamis dan
hiroglif Fir'aun Mesir. Di sana ter-
dapat bukti bahwa saat itu manusia
sudah menciptakan butiran-butir-
an dari tanah untuk mengganti jari-
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kesadaran akan
kehadiran Allah
dalam setiap

tepatan dengan za-
man keemasan
Islam yang berkem-
bang di sana. Pada
zaman ini sudah
mulai berkembang
tradisi penulisan
angka-angka. Dari
sini dunia ilmu pe-
ngetahuan menda-
pat keuntungan besar dari pengeta-
huan di Bagdad, Damaskus, Spanyol,
dan Sisilia. Bisa dipastikan dari
Babilon dan Mesopotamia ini me-
lalui simbol alat abakus berkembang
ke Rusia dan Cina, sehingga menga-
badi di dua wilayah yang sekarang
menjadirujukan tempatnya abakus.

Tasbih Sebagai Hijab
Hakikat zikir adalah percakap-
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an rahasia (sirr) dengan Allah yang
tidak dapat diketahui oleh pihak
lain. Zikir bukan sekedar meng-
ingat Allah melalui pengucapan la-
faz-lafaz tertentu, namun kesadar-
an akan kehadiran Allah dalam
setiap aktifitas. Sehingga, ketika
seseorang berbicara tentang ke-
benaran Allah, atau merenungkan
keagungan Allah, atau memikirkan
tanda-tanda kekuasaan-Nya di la-
ngit dan di bumi, atau mengerjakan
perintah-Nya dan menjauhi larang-
an-Nya, hakikatnya ia tengah
berzikir. "(yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring
dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya
berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-
sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.”
(Ali‘Imran: 191).

Berjalan menuju kepada Allah
tanpa dibarengi dengan zikir rasa-
nya mustahil. Dengan zikir kita di-
harapkan selalu ingat akan kebe-
radaan-Nya. Bahkan segala sesu-
atu yang ada di sekitar kita pun
berzikir kepada Allah. "Langit yang
tujuh, bumi dan semua yang ada di
dalamnya bertasbih kepada Allah.
Dan tak ada suatupun melainkan
bertasbih dengan memuji-Nya, teta-
pi kamu sekalian tidak mengerti tas-
bih mereka. Sesungguhnya Dia ada-
lah Maha Penyantun lagi Maha
Pengampun." (Allsraa’: 44).

Tasbih sebagai alat zikir benar-
benar telah menjadi bagian dari ritus
umat Islam. Namun, sekali lagi tasbih
hanya sebagai alat. Substansi zikir
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adalah sikap hati, bukan penggunaan
alat atau media yang digunakan. Zikir
sebagai bagian penting dari muja-
hadah ilallah (berjuang menuju kepa-
da Allah), harus dilakukan tanpa harus
bergantung atau bersandar pada se-
suatuselain Allah (Allahusshomad).

Tasbih adalah sesuatu yang bersifat
materi. Padahal untuk menuju kepada
Allah harus bersih dari berbagai per-
nik materi dan piranti. Betapa zikir
dengan tasbih tanpa kesiapan hati un-
tuk tawajjuh ilallah suatu ketika akan
menjadi penghalang (hijab) bagi
dirinyasendiri.

Semoga kita bisa meneladani apa
yang diuswahkan Nabi, sebagaima-
na tergambar pada Surat Al Ahzab
ayat 21, "Sesungguhnya telah ada
pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah." ®

"



Perjuangan

Siliftmroatimy
Abdul Rosyid

Putra Singa Podium
Menilik Pesantren Asy-Syafi'iyah, Jakarta

%., alah satu pesantren tertua di

p Jakarta yang hingga kini masih

< mengembangkan pendidikan
Islam adalah Pesantren Asy-Syafi'iyah.
Beragam fasilitas telah dimiliki; masjid,
aula, universitas, stasiun radio, bahkan
pengembangan pesantren di Pulo Air,
Sukabumi, Jawa Barat.

Asy-Syafi'iyah: Antara Nasab dan
Mazhab

Dikisahkan, Abdullah Syafi'ie
kecil sempat keluar dari kelas II
SD. Anak sulung dari dua bersau-
dara ini berdalih, "Tidak tertarik
karena cara belajarnya lamban."
Abdullah Syafi'ie kecil lebih ber-
cita-cita menjadi ahli pidato, ber-
dakwah, dan pandai mengaji. Un-
tuk alasan inilah lantas ia memilih
belajar pada beberapa kiai dan ula-
ma diJakarta maupun Jawa Barat.

Empat tahun kemudian, Ab-
dullah mulai mengajarkan Al
Quran. Ia lalu mendirikan masjid
Al Barqah, dan pusat pengajian Al-
Islamiyah di Bali Matraman, Jakar-
ta. Karena kepiawaiannya berpi-
dato, Abdullah dikenal sebagai
ulama mendapat gelar "Singa Po-
dium." Bicaranya lantang, suaranya
keras, bahkan fasih dengan ragam
istilah asing. Al-Islamiyah pun ber-
kembang pesat. Lengkap dengan
para kiai, masjid, asrama, dan pe-
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santren.

Setelah ayahnya, H. Syafi'ie bin
H. Sairan, seorang pedagang, wafat
pada 1940-an, ia mengubah nama
Al-Islamiyah menjadi Asy-
Syafi'iyah. Nama Asy-Syafi'iyah
merupakan nasaban wa mazhaban,
secara nasab karena dikaitkan de-
ngan nama ayah Abdullah, secara
mazhab karena Abdullah sendiri
menganut mazhab Syafi'i.

Pada 1972, Abdullah mendiri-
kan Yayasan Perguruan Asy-Sya-
fi'iyah. Sepuluh tahun kemudian,
yayasan ini mengelola 33 lembaga
pendidikan dari taman kanak-
kanak hingga perguruan tinggi, 19
lembaga dakwah, dan 11 lembaga
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sosial. Di samping menye-
lenggarakan pendidikan, Asy-
Syafi'iyyah juga merintis Pesantren
Khusus Yatim, Proyek Pengadaan
Ulama Ma'had Aly, Sekolah Tinggi
Wiraswasta, Taklim Angkasa, ta-
bligh beredar, dan latihan dakwah.

Kegiatan perguruan berpusat di
tiga kampus, yaitu di Bali Matraman,
Jatiwaringin, dan Cilangkap, Jawa Ba.
rat. Beberapa madrasahnya, selain ter-
sebar di Indonesia, juga terdapat di
Singapura dan Malaysia. Di Bali Ma-

pala Sekolah Tsanawiyah, selanjutnya
pada 1965 sampai 1969 menjadi
Direktur Akademi Pendidikan Islam
Asy-Syafiiyah, pernah juga menjadi
Ketua Panitia Majelis Talim pada
1970. Pada tahun 1977 dipercaya seba-
gai Ketua Umum Majelis Ulama
(MU) Jakarta sampai 1985, kemudian
pada tahun 1981 menjadi Anggota
Dewan Pertimbangan Majelis Ulama
Indonesia (MUI), dan ia merupakan
Pemimpin Umum Perguruan Asy-
Syafi’iyah sejak 1981 hingga akhir
hayatnya pada 1985.

traman, sebagai tempat
kedudukan pimpinan
pusat yayasan, terdapat
ruang belajar, asrama,
perpustakaan, perce-
takan, poliklinik, toko,
gedung pemancar ra-
dio, rumah tinggal, dan
masjid.

Di Jatiwaringin,
Pondok Gede, Jakarta
Timur, sudah pula ber-
diri Universitas Islam

Sejak KH. Ab-
dullah Syafi’ie me-
ninggal, Pesantren
Asy-Syafi'iyah diterus-
kan oleh putranya, KH.
Abdul Rosyid.

Melanjutkan Tradisi

"Dan akhirat itu le-

bih mulia dari dunia,"
surat Adh Dhuhaa: 4

As-Syafi'iyah. Terdiri

dari tiga fakultas: Dakwah, Tarbiyah,
dan Wiraswasta. Perguruan tinggi ini
didirikan sejak 1965, dan berlokasi di
atastanahseluas 15 hektar.

Seabrek tugas dan jabatan pernah
diemban KH. Abdullah Syafi'ie hingga
akhir hayatnya, selain sebagai pen-
ceramah umum, beberapa jabatan
yang pernah ia pegang di antaranya
adalah Guru Majelis Ta'lim di Jakarta
pada 1927 hingga 1982, Ketua Pengu-
rus masjid Al Baragah dari 1933 hing-
ga 1980, Kepala Sekolah Ibtidaiyah
sejak 1940 sampai 1969, kemudian
pada 1957 sampai 1969 menjadi Ke-
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di atas cukup jelas.
Namun tidak sedikit
manusia terlena dengan kehidupan
dunia. Tanpa sadar manusia ber-
susah payah mengejar sesuatu yang
tidak kekal. Dengan segala cara
manusia melakukan berbagai upa-
ya, bahkan terkadang keluar dari
ketentuan yang telah digariskan
oleh akidah Islam.

Pada ayat lain Allah berfirman
"Mereka hanya mengetahui yang
lahir (saja) dari kehidupan dunia;
sedang tentang (kehidupan) akhirat
mereka lalai." (Ar Ruum: 7). De-
ngan ayat ini, mestinya kita tidak

[£]
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terpesona kehidupan dunia. Tapi jus-
tru mempersiapkan bekal sebanyak-
banyaknya demi akhirat nanti.

"Dunia ibarat ladang, dan hasil-
nya akan dipetik di akherat kelak,"
jelas KH. Abdul Rasyid Abdullah
Syafi'ie, pengasuh Pesantren Al-
Quran KH. Abdullah Syafi'ie, me-
ngawali pembicaraan dengan
Kasyaf, di kediamannya, Bukit
Duri, Tebet, Jakarta Selatan, be-
lum lama ini. Kesempatan dialog
itu dilakukan di sela kesibukan KH.
Abdul Rasyid memimpin majelis
taklim. Majelis Taklim Asy-Syafi'i-
yah, yang digagas oleh (Alm) KH.
Abdullah Syafi'ie sejak 18 Juli 1971,
kini dilanjutkan oleh putranya KH.
Abdul Rasyid Abdullah Syafi'ie.
Pengajian tersebut digelar setiap
Abhad pagi pada pukul 08.00 hingga
pukul 10.30 wib.

"Saat itu, masih sangat jarang
majelis taklim yang menggelar
pengajian seperti di Asy-Syafi'iyah
ini. Selain Asy-Syafi’iyah, ketika itu
di Jakarta baru ada di majelis
taklim pimpinan Habib Ali bin
Abdul Rohman Al Habsy yang se-
karang menjadi Masjid Kwitang.”

Kiai yang pernah mengenyam
pendidikan di Universitas Asy-Sya-
fi'iyah ini menjelaskan, pengajian
Majelis Taklim Asy-Syafi'iyah pada
awalnya diadakan secara berpin-
dah-pindah. Mula-mula diadakan
di rumah KH. Abdullah Syafi'ie,
dua tahun kemudian pindah ke
Masjid Al-Barqah Asy-Syafi'iyah.
Ketika masjid direhab, pengajian
pindah ke komplek sekolah yang
lokasinya tidak jauh dari masjid.
Usai rehab, pengajian kembali ke
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Masjid Al-Barqah Asy-Syafi'iyah
hingga saatini.

Menurut KH. Abdul Rasyid,
KH. Abdullah Syafi'ie mengelola
Masjid Al-Barqah selama 14 ta-
hun, yakni sejak 1971 hingga 1985.
Setelah ayahandanya wafat penge-
lolaan masjid diteruskan oleh KH.
Abdul Rasyid hingga sekarang.
KH. Abdullah Syafi'ie meninggal
pada Selasa, 3 September 1985.

Yang menarik, dari pengajian
ini dapat diikuti masyarakat Jakar-
ta dan sekitarnya, melalui radio.
Karena secara langsung disiarkan oleh
dua stasiun radio sekaligus, yaitu
Radio Asy-Syafiiyah 792 AM dan
Radio Alaikassalam 95,5 FM.

Ia mengaku apa yang dilakukan
sekarang ini merupakan estafet da-
ri apa yang telah diperjuangankan
ayahnya. Seperti pengajian kitab
An-Nasaih Ad-Diniyyat karya Ha-
bib Abdullah Al Hadad, pengarang
Ratibul Hadad, hingga pengajian
tafsir Jalalain. Satu tradisi yang
juga masih dilakukan adalah ke-
biasaan membaca kalimat tauhid.
"Setelah usai pengajian, kami biasa
membaca Laa ilaha lllallah sebanyak
tiga kali bersama-sama," jelas KH.
Abdul Rasyid. Bahkan, kalimat tau-
hid juga dilafazkan ayahnya ketika
ceramah di tempat lain. "Biasanya
sebelum membaca kalimat tauhid,
kami memulainya dengan istighfar,"
tambahnya.

Pesantren Pulo Air

Selain memiliki Majelis Taklim dan
Perguruan Tinggi, Yayasan Pendi-
dikan Islam KH. Abdullah Syafi'ie juga
memiliki Pondok Pesantren di Pulo
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Air, Sukabumi, Jawa Barat. Pen-
didikan dimulai dari Taman Kanak-
kanak (TK) hingga Sekolah Mene-
ngah Umum (SMU).

Lokasi pesantren seluas 3,3 ha
yang terletak 120 km dari selatan
Jakarta, sebelumnya adalah tanah
wakaf dari H. Soekarno, pemilik
restoran Lembur Kuring di kawasan
Senayan, Jakarta.

Menurut pengakuan H. Soekar-
no, suatu ketika ia mendengar cera-
mah KH. Abdul Rasyid ketika meng-
gambarkan suasana syurga. Pepohon-
an yang rindang, pemandangan yang
indah, dan sungai-sungai yang meng-
alir. Syurga tersebut diperuntukkan
bagiorang-orang yang beriman.

Sebagai muslim yang taat, H. Soe-
karno tersentuh mendengarkan ilus-
trasi tersebut. Kemudian ia berdis-
kusi dengan keluarganya, dan me-
nemui KH. Abdul Rasyid.

Hingga akhirnya pada 27 Agus-
tus 1989, di hadapan ribuan jama-
ah, H. Soeckarno mewakafkan ta-
nahnya di Pulo Air seluas 3,3 ha
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untuk Pesantren Asy-Syafi'iyah.

Kira-kira 2 tahun rencana pem-
bangunan pesantren dilakukan. Se-
telah musyawarah dengan para ula-
ma dan tokoh masyarakat, akhirnya
berdirilah "Pesantren Al-Quran,"
sebagaimana pernah dicita-citakan
Alm. Abdullah Syafi'ie. Dan pesan-
tren tersebut kini dikenal dengan
nama Pesantren Al-Quran Ab-
dullah Syafi'ie. Nama tersebut di-
ambil agar sesuai dengan dakwah
mendiang KH. Abdullah Syafi'ie.

Selanjutnya KH. Abdul Rasyid
memperluas area pesantren men-
jadi27hektar.

Pembangunan tahap awal selesai
pada 23 Juli 1990, kemudian tanggal
tersebut dijadikan tonggak awal
berdirinya Pesantren Al-Quran Asy-
Syafiiyah Pulo Air. Saat itu juga
pesantren resmi dipergunakan dan
menerima 13 santri.

Selanjutnya, santri berdatangan
dari berbagai penjuru bahkan ada
yang datang dari negeri jiran
Malaysia, Singapura, Brunei Da-
russalam bahkan ada yang datang
dari Saudi Arabia untuk nyantri di
pesantren tersebut.

Pendidikan Pesantren Asy-
Syafi’iyah dimulai dari TK hingga
SMU. Kini, setelah lima belas ta-
hun mengabdi, Asy-Syafi’iyah telah
memiliki 650 santri, 60 karyawan,
93 staf pengajar, 15 petugas jaga,
dan 30 karyawan di bidang ba-
ngunan.

Di pesantren Asy-Syafi'iyah,
santri digembleng dengan berbagai
disiplin ilmu. Dari mendalami Al
Quran hingga penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi. ®

75



R
%5}

Istighosah Kubro di Masjid Baitul Thsan

“Tarekat muktabaroh pada dasarnya tidak
ada perbedaan yang signifikan dengan
jenis tarekat lain yang tidak masuk dalam
kategori muktabaroh. Hanya saja tarekat
muktabaroh mempunyai sanad secara
runut hingga ke Rasulullah saw., Namun
pada dasarnya setiap tarekat selalu
bersumber dari Rasulallah saw. dan para
sahabatnya.”
%  emikian ditandaskan Habib
%> Luthfi bin Yahya saat men-
*>>  jawab pertanyaan Kasyaf usai
memlmpm Istighosah Kubro di Masjid
Baitul Thsan, Kompleks Perkantoran
Masjid Bank Indonesia, Jakarta.

Dalam istighosah yang dilangsung-
kan pada ahad (17/7), ribuan jamaah
memadati ruang utama dan lantai dua
masjid yang terletak di J1. Budi Kemu-
liaan, Jakarta Pusat. Para jamaah, baik
laki-laki maupun perempuan, umum-
nya mengenakan busana muslim. Tak
sedikit pula dari jamaah perempuan
yang mengenakan mukenah, pakaian
yangbiasa digunakan dalam shalat.

Acara Istighosah Kubro yang
dimulai sejak pukul 07.30 wib, tampak
cukup menyedot perhatian umat
Islam di wilayah Jabotabek. Bahkan
adayang sengaja mengambil cutikerja
di Singapura dan pulang ke Indonesia
demi mengikuti istighosah yang ber-
akhir pada pukul 11.00 wib.

Cuaca Jakarta pagi itu lumayan
bersahabat. Matahari yang biasa cu-
kup menyengat, kali itu redup tertutup
awan, sehingga jamaah bersemangat
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mengikuti acara demi acara. Ruang
masjid yang sejuk oleh pendingin uda-
ra, menambah nyaman para pengikut
ajaran tarekat dalam berzikir. Saat
kalimat Laailaaha Hlallah dilafazkan
sebanyak 165 kali para jamaah tampak
tenggelam dalam khusyuk.

Di penghujung acara para jamaah
diajak untuk mengikuti baiat. Karena
jamaah cukup banyak jumlahnya, ma-
kamereka duduk berurut dari depanke
belakang. Jamaah yang di belakang
memegang pundak jamaah yang di
depan dengan menggunakan tangan
kanannya. Dituntun oleh seorang
ulama, para jamaah serempak mengu-
capkan kalimat "Allah" sebanyak 3 kali
dan diakhiri dengan kalimat Hagq.
"Allah, Allah, Allah, Haq,” demikian
kalimat tersebut diucapkanberkali-kali.

Ritual yang dilakukan pengikut tare-
kat muktabaroh pada dasarnya sama
dengan ritual tarekat lainnya. Yang jadi
pembeda hanya shalawat dan istigh-
farnya. Sementara pada bagian zikirnya,
agak berbeda sedikit. Yakni, ada yang
menggunakan kalimat Laailaaha llallah
sebanyak 21 kali, 165 kali dan ada yang
cukup membaca 3 kali tapi dilanjutkan
denganmembacakalimat Allah.

Jika kalimat Laailaaha lllallah telah
terukir di hati seseorang, maka tidak
akan terperosok ke dalam syink khofi
atau syirtk jalli. Sebab, tidak mungkin
orang yang mengamalkan ilmu tauhid
menyekutukan Allah. B (NUR)
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Dakwah di Lingkungan
Masyarakat Tionghoa

Y entingnya dakwah di
¢ lingkungan masyarakat
» keturunan tionghoa di Indo-
nesia. [tulah tema yang diangkat Ir.
H. Surya Madya, Pengurus Harian
Yayasan Haji Karim Oei, saat mem-
berikan siraman rohaninya di Masjid
Lau Tze, JI. Lautze 87-89 Jakarta
Pusat, pada ahad pagi. Tema tersebut
diambil dengan pertimbangan bahwa
keturunan tionghoa di Indonesia
eksistensinya sudah berlangsung se-
jak beberapa abad yang silam. Ke-
hadiran mereka di bumi pertiwi ini,
ada yang memeluk agama Islam,
Kristen, Hindu dan sebagainya.
Diakui Surya, jumlah masyarakat
keturunan tionghoa yang memeluk
agama Islam memang sedikit di-
banding pemeluk agama lainnya. Pa-
dahal dalam budaya tionghoa ada
falsafah yang menyebutkan “pabila
kita berada di Roma maka kita harus
jadi orang Roma.” Artinya, kita harus
mengikuti lingkungan yang ada.
"Namun kenapa di Indonesia warga
keturunan tionghoa kurang tertarik
untuk masuk Islam?" Demikian
pertanyaan retorik yang diajukan le-
laki kelahiran Samarinda, Kali-
mantan Timur, 14 Desember 1962.
Lelaki yang memiliki nama
tionghoa Lie Sin Tiong itu menyata-
kan, dengan tidak masuknya orang
tionghoa di Indonesia memeluk aga-
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ma Islam maka secara otomatis
mereka memiliki perbedaan kultur
dengan masyarakat sekitarnya. Ada
perbedaan kultur budaya, agama dan
bahasa. Bahkan cara berpakaian pun
terjadi perbedaan yang sangat
mencolok. Apalagi di bidang
ekonomi, perbedaan itu sangatlah
nampak. Beberapa perbedaan
tersebut kemudian memicu
munculnya perselisihan, khususnya
dengan warga pribumi asli. Perseli-
sihan itu bahkan telah menimbulkan
konflik yang sangat menegangkan.
Dan hal itu terjadi lagi pada kerusu-
han Mei 1998. Dalam pandangan
lelaki yang saat ini menjabat sebagai
Asisten Presdir PT. Pupuk Kaltim
Tbk, kerusuhan yang terjadi biasa-
nya melibatkan etnis tionghoa. Dan
hal itu terjadi akibat adanya kecem-
buruansosial.

Saat dijumpai Kasyaf di ruang
kerjanya, di Menara Pupuk Kaltim,
lelaki yang telah memeluk Agama
Islam sejak tahun 1978 ini mengata-
kan bahwa orang tionghoa kalau
mau masuk (memeluk-red) Agama
Islam, atau minimal mengerti tentang
Islam sedikit saja maka ia akan mu-
dah berinteraksi dengan masyarakat
luas. Namun demikian, kalau mau
masuk Islam jangan hanya untuk
mencari selamat di dunia saja, tetapi
seyogyanya untuk mencari kesela-
matan dunia akhirat. "Masuklah ke
Islam secara sempuma. Kata Islam itu sen-
diri artinya adalah selamat. Dan jang-
anlah sekali-kali melihat bahwa Islam
itu sebagai momok, tapi pandanglah
dengan hati yang jernih bahwa sesung-
guhnya Islam itu adalah Rahmatan Lil
Alamin,"paparnya. m (NUR)
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Kunci Kebahagiaan Rumah Tangga

ma 1 kawasan jalan Menteng
%P’ Raya, Jakarta Pusat, te-

%" patnya di seberang stadion
sepak bola Persija Jakarta, terletak
masjid Al-Hakim. Tidaklah terlalu
sulit mencari di mana masjid itu
berada, karena memang bangunan
itu cukup mencolok dibanding ba-
ngunan di sekitarnya yang sebagian
besar adalah perkantoran dan ru-
mah makan.

Di masjid Al-Hakim diadakan
pengajian rutin setiap Sabtu pagi
jam 10.00 sampai menjelang waktu
Dzuhur. Tema dan penceramahnya
berbeda-beda setiap kalinya. Pada
Sabtu 9 Juli 2005 penceramahnya
ustad Ir. H. Husin Mulachela yang
membahas tentang kunci kebaha-
giaan dalam menjalankan hidup
berumah tangga. Menurutnya, un-
tuk memperoleh kebahagiaan hi-
dup berumah tangga ada dua sya-
ratnya, yakni beriman dan beramal
shaleh. “Barang siapa yang menger-
jakan amal shaleh, baik laki-laki

atau perempuan dalam keadaan
beriman maka sesungguhnya akan
kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik,” tandasnya mengutip Al
Quran surat An Nahl ayat 97.
Kebahagiaan dalam rumah
tangga, sambung ustad Husin, tak
lepas dari peran seorang suami da-
lam menjaga anak dan istri dari
bahaya api neraka. Caranya de-
ngan mensyukuri nikmat Allah. Di
samping itu juga menjaga jangan
sampai anak-anak melakukan
maksiat. “Walaupun tanpa disadari
sering kali orang tua membiarkan
anak-anaknya melakukan maksiat.
Seperti membiarkan anak-anak
berpacaran. Ini ngga boleh,” kata
pendiri Pesantren Baitul Hikmah
ini mewanti-wanti para jama'ah
yang sebagian besar perempuan.
Dalam kesempatan itu ustad
kelahiran Solo, 21 Pebruari 1956 si-
lam itu, juga mengupas rahasia
memilih pasangan hidup khusus-
nya untuk jamaah prianya. Ada
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sepuluh sifat wanita yang tidak
boleh kaum pria menikahinya jika
tidak ingin celaka. Seandainya ada
satu saja di antara sepuluh sifat itu
maka akan celaka rumah tangga-
nya dan tidak akan memperoleh
kebahagiaan. Di dunia saja tidak,
apalagi di akhirat kelak. Untuk itu
harus berhati-hati bagi kaum pria
dalam memilih pasangan hidup.
Sifat yang Pertama adalah Ananah,
banyak mengeluh dan tidak pernah
merasa cukup, selalu merasa ke-
kurangan. Kedua, sifat Mannanah,
senangnya mengingat-ingat jasa
yang pernah dilakukan. “Kalau ka-
mu tidak nikah sama saya, bisa-bisa
jadi gembel kamu. Inikan mem-
buat kepercayaan diri seorang
suamijadi hilang” jelasnya.

Sifat yang ketiga, sambung us-
tad Husin, Hannanah, selalu me-
ngenang masa lalu. “Andai saja sa-
ya tidak ketemu kamu, mungkin
saya akan nikah dengan dokter itu.
Masya Allah, celaka itu,” terang-
nya. Keempat, sifat Hadaqoh. Sifat
ini juga sangat tercela, yaitu wanita
yang selalu ingin memiliki barang-
barang yang baru. “Sudah punya
baju satu ingin punya dua. Bahkan,
ingin memiliki bajunya orang lain.
Seandainya dibelikan malnya se-
kalipun, bisa-bisa ingin mal yang
lain. Urusan dunia memang tidak
akan ada habis-habisnya,” ujarnya
sambil menggeleng-gelengkan ke-
pala seakan mengingatkan para
jamaah jangan sampai berlaku
sepertiitu.

Sifat yang kelima, Barakoh, wa-
nita yang suka menghabiskan wak-
tunya hanya untuk berdandan dan
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bersolek, tetapi bukan untuk sua-
minya melainkan buat orang lain.
Jika ingin pergi arisan umpamanya,
wanginya bukan main, tetapi jika di
rumah dandanannya acak-acakan.
Keenam, sifat Sadaqoh, yaitu cere-
wet. “Suaminya bicara dua kali, dia
bicara seribu kali,” ujar Ustad lu-
lusan teknik sipil Universitas Kato-
lik Parahyangan, Bandung sambil
mengucapkan lagi-lagi Masya
Allah.

Sifat Ketujuh, Mu'taliah, wanita
ini jika marah kepada suaminya se-
lalu minta diceraikan. Kedelapan,
Mubariah, selalu membanggakan
harta dirinya. Kesembilan, sifat
Ahirah, tidak bisa menjaga kehor-
matannya. Suaminya disamakan
dengan temannya, atau dengan
tetangganya. Jika bertemu dengan
teman lamanya, suaminya dicuek-
in. Sifat yang terakhir, kesepuluh,
Natijah. Wanita yang durhaka ter-
hadap suaminya, baik lahir atau
batin, ucapan atau perbuatannya.
“Maka celakalah kaum pria jika
memiliki istri yang mempunyai satu
saja di antara kesepuluh sifat itu.
Berlindunglah kita kepada Allah
darisifat-sifatitu semua,” ajaknya.

Pengajian berlangsung hidmat
dengan sesekali terdengar tawa pa-
ra jama'ah. Dalam memberikan ce-
ramahnya ustad Husin kerap kali
menyisipkan kalimat-kalimat hu-
mor-humor. Menjelang shalat Dzu-
hur pengajian diakhiri dengan
memberikan kesempatan jama'ah
untuk bertanya yang kemudian di-
tutup dengan shalat berjamaah.
(Ded) ®
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"Perumgamaan orang—orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah laksana sebutir benih yan
menumbuhkan tujuh bulir, yaréq Eada tiap-tiap bulimEa seratus biji. Allah melipat gandakan (pahala
bagi siapa yang la kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya), lagi Mah Mengetahui."
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